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 
PENGANTAR 

 

Alhamdulillah , Segala puji hanyalah milik Allah  . 
Sholawat dan Salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Rasulullah  , keluarganya, para sahabat, tabi‟in, atba‟ 
tabi‟in dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik hingga hari akhir. 

Sungguh hanya karena berkat rahmat dan karunia 
Allah  akhirnya penyusun dapat menyelesaikan  catatan 
ini. Sejatinya catatan ini adalah satu upaya dari 
penyusun menanggulangi kebodohan, kelemahan dan 
kekurangan pribadi. Kemudian penyusun berharap dia 
dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi 
menjadi amal jariyah bagi “pencatat”.. 

Dan penyusun yakin catatan ini belumlah dapat 
dikatakan cukup apalagi sempurna. Karena itu penyusun 
berharap kritik dan saran membangun dari pembaca guna 
melengkapi bahan yang ada dan membenarkan apa yang 
salah dalam catatan ini. 

Kepada Allah   penyusun mohon ampun dari segala 
kekhilafan dan Semoga risalah ini menjadi ilmu yang 
bermanfa‟at bagi penyusun dan bermanfa‟at bagi 
pembaca. Amiin. 

Pekanbaru,AKHIR Dzulqa‟dah 1443H/2022M 

Wassalam 

Santri Kecil Ali Ahmad bin Umar 
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 
MUQADDIMAH 

 

بْ خلحّذ لله نحّذه ًٔغعؼْنو ً ٔغعغفشه ًٔعٌذ بٌْو ، ًٔؼٌر زدلله ِٓ 

ششًس ؤٔفغند ًعْحدض ؤػّدٌند. ِٓ ّيذه خلله فلا ِعً ٌو ًِٓ ّعًٍ فلا 

ىددٍ ٌو . ًؤشيذ ؤْ لا بٌو بلا خلله ًلذه لا ششّه ٌو ًؤشيذ ؤْ محّذخ ػسذه 

ُْ  و .ًسعٌ ٌ ًَؤَْٔعُ َّ بٌَِّد  ٌُّظُ ًٌََد ظَ َٓ ءَخَِنٌُخ خظَّمٌُخ خٌٍَّوَ لَكَّ ظُمَدظِوِ  َّدؤَُّّيَد خٌَّزِّ

َْ ٌُّ ًَخٍََكَ    - ُِغٍِْ ًَخلِذَشٍ  ْٓ َٔفْظٍ  ِِ ُْ ُُ خٌَّزُِ خٍََمَىُ َّدؤَُّّيَد خٌنَّدطُ خظَّمٌُخ سَزَّىُ

َـدًٌ َّد سِ ًَزَػَّ ِِنْيُ َـيَد  ًْ َْ زِوِ ِِنْيَد صَ ٌٍَّوَ خٌَّزُِ ظَغَدءٌٌَُ ًَخظَّمٌُخ خ ًَِٔغَدءً  د وَؽِيًرخ 

ُْ سَلِْسًد  َْ ػٍََْْىُ ٌٍَّوَ وَد َّ خ ٌٌٌُخ   - ًَخٌْإَسْلَدََ بِ ًَلُ ٌٍَّوَ  َِنٌُخ خظَّمٌُخ خ َٓ ءَخ َّدؤَُّّيَد خٌَّزِّ

ًٌٌْد عَذِّذًخ  ُْ رُُٔ -لَ ًََّغْفِشْ ٌَىُ  ُْ َّدٌَىُ ُْ ؤَػْ ٌٌَوُ ُّصٍِْكْ ٌَىُ ًَسَعُ ٌٍَّوَ  ْٓ ُّطِغِ خ َِ ًَ  ُْ ٌزَىُ

ًّد  ٌْصًخ ػَظِْ ؤِد زؼذ 0فةْ ؤصذق خلحذّػ وعدذ خلله ًخير خلذذٍ  فَمَذْ فَدصَ فَ

ًشش خلأٌِس محذؼدتهدفةْ وً محذؼص زذػص ًوً زذػص ظلا ٌص  ىذٍ محّذ

َّديُ زِدٌنَِّّْدضِ  لدي سعٌي خلله ًوً ظلا ٌص فَ خٌندس . َّد خلَأػْ ِّ بَِّٔ َّد ٌِىُ ًَبَِّٔ  ،

ًَسَعٌٌُو،  ًَسَعٌٌُو فَيِفْشَظُوُ بلى خلِله  ْٓ وَدَٔطْ ىِفْشَظُوُ بِلى خلِله  َّ ٌٍَ، فَ خِْشِتٍ َِد َٔ
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َـشَ بٌَِْْوِ  ْٓ وَدَٔطْ ىِفْشَظُوُ ٌِذَُْْٔد ُّصِْْسُيَد، ؤًَ خِْشؤَش َّنْىِمُيَد، فَيِفْشَظُوُ بِلى َِد ىَد َِ ًَ- 

ٌَ سَدّ  $ِعفك ػٍْوَِ  ًلدي سعٌي خلله  ًٍَّد ٌَْْظَ ػٍََْْوِ ؤَِْشَُٔد فَيُ ًَ ػَ  - )ْٓ ػَِّ

َّد لَديَ عَِّؼْطُ سَعٌُْيَ خلِله  َِ خلُله ػَنْيُ ِٓ زَشِْْشٍ سَظِ ِْ زْ َّد ْٓ ؤَزِِ ػَسْذِ خلِله خٌنُّؼْ ػَ

َّ خٌْمَ ًَبِ   ٓ َّ خٌْمَلَايَ زَِّْ ٌْيُ 0 بِ َُ َّمُ ًَعٍََّ ٌْس  صٍَََّ خلُله ػٍََْْوِ  َّد ؤُُِ ًَزَْْنَيُ   ٓ شَخََ زَِّْ

ِٓ خظَّمََ خٌشُّسُيَدضِ فَمَذْ خعْعَسْشَؤَ ٌِذِّْنِوِ  َّ َٓ خٌنَّدطِ، فَ َّ وَؽِْْش  ِِ ُّيُ ُِشْعَسِيَدض  لَا َّؼٍَْ

 ََّ ََ لٌَْيَ خٌْمِ ًَلَغَ فِِ خٌْمَشَخَِ، وَدٌشَّخػِِ َّشْػ ًَلَغَ فِِ خٌشُّسُيَدضِ   ْٓ َِ ًَ ًَػِشْظِوِ، 

ٌْ ُّ َّ ًَبِ ََّ خلِله َِمَدسُِِوُ ؤَلَا  َّ لِ ًَبِ ًَّ ؤَلَا  ٍَِِهٍ لِ  ِّ َّ ٌِىُ ًَبِ ْْ َّشْظَغَ فِْْوِ، ؤَلَا  شِهُ ؤَ

ًَبِرَخ فَغَذَضْ فَغَذَ خٌْفَغَذُ  فِِ خٌْفَغَذِ ُِعْغَصً بِرَخ صٍََمَطْ صٍََكَ خٌْفَغَذُ وٍُُّوُ 

َِ خٌْمٍَْرُ ًَىِ  )ًِغٍُ سًخه خٌسخدسُ$ وٍُُّوُ ؤَلَا 

Sesungguhnya segala puji (hanyalah) milik Allah  , 
Kami memujiNya, kami memohon pertolongan 
kepadaNya, dan kami memohon ampunan (hanyalah) 
kepadaNya. kami pun berlindung dari keburukan diri-diri 
kami dan kejelekan amal-amal kami. 

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah  maka 
tiada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang 
disesatkan oleh Allah   , maka tiada yang dapat 
menberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwasannya bahwasanya tidak ada 
yang berhak diibadati- kecuali Allah   saja, Yang tiada 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
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adalah hamba-Nya dan (sekaligus) rasulNya. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada 
beliau   dan keluarganya.  

Allah  berfirman:Artinya:“Wahai orang-orang yang 
beriman bertaqwalah kepada Allah dengan taqwa 
yang sebenar-benarnya, janganlah kalian mati 
kecuali dalam keadaan islam.”(QS.Ali Imraan : 102) 

Artinya:“Hai sekalian manusia bertakwalah kepada 
Rabbmu yang telah menciptakan kamu dair diri 
yang satu (Adam), dan daripadanya Allah mencipta 
kan isterinya (Hawa);dan daripada keduanya Allah 
memper kembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan ) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasika mu.” (QS.an-Nisaa' : 1) 

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman bertakwa 
lah kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan 
yang benar.Niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni dosa-dosamu. 
Barangsiapa mentaati Allah dan RasulNya maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar.”(QS.Al-Ahzab : 70-71) 

Amma ba‟du :Sesunggunya sebenar-benar perkataan 
adalah kalamullah, dan sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad   dan sejelek-jelek perkara adalah 
yang diada-adakan (perkara baru dalam agama) dan 
setiap yang diada-adakan adalah bid‟ah dan setiap 
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bid‟ah adalah sesat…dan setiap kesesatan diancam 
dengan neraka1 

Rasulullah  bersabda :Artinya:“Sesungguhnya 
seluruh amal itu tergantung kepada niatnya, dan 
setiap orang akan mendapatkan sesuai niatnya. 
Oleh karena itu, barangsiapa yang berhijrah karena 
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang berhijrah 
karena (untuk mendapatkan) dunia atau karena 
wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya itu 
kepada apa yang menjadi tujuannya (niatnya)”2  

Dari Aisyah -radhiyallahu „anha- berkata, 
Rasululllah  bersabda:  

Artinya:”Barangsiapa melakukan perbuatan yang 
tidak termasuk dalam urusanku (din) maka ia 
tertolak.” (Muttafaq alaih) 

An-Nu'man bin Basyir  berkata :"Saya mendengar 
Rasulullah   bersabda:  

Artinya:'Yang halal itu jelas dan yang haram 
itu jelas, dan di antara keduanya terdapat hal-hal 

                                         

1
 HR. Ahmad, [1/392-393], Abu Daud [1097 dan 2118], an-

Nasa'i ,[3/104-105], at-Tirmidzi ,[1105], Ibnu Majah ,[1892], al-
Hakim ,[2/182-183], ath-Thayalisy ,[336], Abu Ya'la ,[5211], ad-
Darimi ,[2/142], dan al-Baihaqy ,[3/214] dan ,[7/146)] dari Shahabat 
'Abdullah bin Mas'ud. Hadits ini Shahih.. 

2 HR.al-Bukhari ,[1, 53, 2529, 3898, 5070, 6689, 6953]: Muslim 
[155,1907]. 
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musyabbihat (syubhat / samar, tidak jelas halal-
haramnya), yang tidak diketahui oleh kebanyakan 
manusia. Barang siapa yang menjaga hal-hal 
musyabbihat, maka ia telah membersihkan 
kehormatan dan agamanya. Dan, barangsiapa yang 
terjerumus dalam syubhat, maka ia seperti 
penggembala di sekitar tanah larangan, hampir-
hampir ia terjerumus ke dalamnya. Ketahui lah 
bahwa setiap raja mempunyai tanah larangan, dan 
ketahuilah sesungguhnya tanah larangan Allah 
adalah hal-hal yang diharamkan-Nya. Ketahuilah 
bahwa di dalam tubuh ada sekerat daging. Apabila 
daging itu baik, maka seluruh tubuh itu baik; dan 
apabila sekerat daging itu rusak, maka seluruh 
tubuh itu pun rusak. Ketahuilah, dia itu adalah 
hati.'" (HR. al-Bukhari) 

Catatan ini amat jauh dari kata “sempurna” karena 
hanya Allah  -lah yang Maha Sempurna. Catatan inipun 
tidaklah dapat disandingkan dengan karya besar para 
ulama Salaful Ummah karena dia hanyalah sebuah 
catatan Seorang Santri yang sangat membutuhkan 
bimbingan, nasihat maupun pelajaran dari para ustadz . 

Sungguh pengetahuan yang dimiliki hanyalah ibarat 
setetes air di lautan ilmu para ulama.Karena penyusun 
ibarat eceng gondok yang selalu mengikuti aliran sungai- 
daun tidak sampai ke langit-akar pun tidak menyentuh 
bumi.Usia dalam belajar baru setahun jagung-
pengetahuan hanya setampuk pinang. 

Namun dalam kelemahan dan kebodohan ini 
penyusun hanya bisa berbagi “catatan kecil”, berharap 
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do‟a dari saudara seiman : “Semoga mendapatkan 
Rahmat dan Ampunan Allah  , diberi  ilmu, dikuatkan 
amalan serta berharap anugrah istiqamah hidup dan mati 
di atas Islam dan Sunnah”. 

Akhir kata kepada Allah  penyusun berdo‟a: 
“Semoga Allah  melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya 
pada kita semua; sembari berharap agar catatan ini 
dapat menjadi amal jariyah dan ilmu yang  
bermanfaat”.Amiin 

Kepada pembaca diminta maaf atas kekhilafan dan 
kesalahan. 

Selesai Pekanbaru,Akhir Dzul Qaidah 
1443H/2022M 

Wassalam Penyusun 
Yang Senantiasa Mengharap Ampunan Allah  

Ali Ahmad bin Umar  
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 
BAB.I.MEMBANGUN PONDASI 

 

A. MEMENUHI SYARAT TERKABULNYA AMAL 

1. Menjaga Keikhlasan 

Sebagaimana dimaklumi bahwasanya diantara sifat 
dan sekaligus adab yang utama yang harus dimiliki oleh 
Thaalibul Ilmi adalah mengikhlaskan niat dalam 
menuntut ilmu.  

ًَُّاْظٌُخ  ٌُّخ خٌصٍََّدشَ  ًَُّمِْ َٓ لُنَفَدءَ  ٌٍَّوَ ُِخٍِْصِيَن ٌَوُ خٌذِّّ َِد ؤُِِشًُخ بٌَِّد ٌَِْؼْسُذًُخ خ ًَ

ًَرَ َّصِ $خٌضَّوَدشَ  ُٓ خٌْمَِّْ  #6ٌِهَ دِّ

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya meng 
ibadati Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus. dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan yang demiki an itulah agama yang 
lurus.(QS.Al Baiyinah:5) 

َّدظِِ ٌٍَِّوِ سَذِّ خٌْؼَدٌَِّيَن $ َِ ًَ  َُ َِمَْْد ًَ ًَُٔغُىِِ  َّ صٍََدظِِ  ًْ بِ # ٌَد 273لُ

ُّغٍِِّْيَن $ ًَّيُ خٌْ ًَؤََٔد ؤَ ًَزِزٌَِهَ ؤُِِشْضُ   #274شَشِّهَ ٌَوُ 
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Katakanlah:Sesungguhnya sholatku, ibadatku, hidup 
ku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta 
alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah 
yang diperintahkan kepadaku dan Aku adalah orang 
yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 
Allah)". (QS.Al An‟am:162-163) 

Rasulullah  bersabda,artinya:“Barangsiapa 
menuntut ilmu-yang mestinya untuk mencari wajah 
Allah-, tiadalah ia mempelajarinya melainkan 
hanya untuk mendapatkan bagian dari dunia, pasti 
ia tidak akan mendapatkan bau surga pada hari 
kiamat.” 3 Ini adalah ancaman yang keras4.  

Rasulullah  bersabda artinya:“Barangsiapa yang 
menuntut ilmu untuk membantah orang bodoh, 
atau berbangga di hadapan ulama atau mencari 
perhatian manusia, maka dia masuk neraka” 5.  

Rasulullah  bersabda,artinya:”Wahai bangsa Arab! 
Sesuatu yang paling aku takut kan menimpa kalian 
adalah kesyirikan dan syahwat yang tersembunyi”6  

1.1. Makna Ikhlas 

 Menurut bahasa Ikhlas berarti:Sesuatu yang murni 
yang tidak tercampur dengan hal-hal yang bisa 
mencam purinya.  

                                         

3  HR.Ahmad dan lainnya 
4  Kitab al „Ilmi, Syaikh Utsaimin,(hlm.25) 
5 HR. Ibnu Mâjah,(253), Syaikh al-Albani menyatakan hadits 

ini hasan dalam al-Misykâh,(225). 
6 SHS.Al Albani,(2/20/58) 



Seri Catatan Santri FIQH QURBAN                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.I.MEMBANGUN PONDASI                                      A.MEMENUHI SAYAR TERKABULNYA AMAL 

 

17 

 Menurut Syari‟at: Berkata Syaikh Abdul Malik:”Para 
ulama berbeda dalam mendefinisikan ikhlas namun 
hakikat dari definisi-definisi mereka adalah sama”. 

Diantara mereka ada yang mendefinisi kan bahwa 
ikhlas adalah:Beribadah hanya mengharap ridho dan 
cinta Allah .  

ٌُ وَايدٖاعٔي إِيَـى ايطَّاعَةٔ، ابِتٔػَاءَ وَجِ َٔ َٕ ايـحَا ِٕ يَهُو ُٖوَ أَ ٘ٔ وَ

٘ٔ الَأعًَِـى.  زَبِّ

Yaitu engkau menjadi motifasi  dan dorongan setiap 
keta‟an(amal-ibadah)yang engkau lakukan hanyalah 
semata-mata mengharapkan keridhoan7 Allah  
Rabbnya yang Maha Tinggi8 

Allah  berfirman: 

                                         

7 Hal ini tidaklah seperti anggapan kaum sufi yang mengatakan 
bahwa amalan karena takut neraka dan mengharapkan surga adalah 
amalan yang syirik. Sehingga bagi mereka seseorang tidak boleh 
berdo‟a minta dimasukkan ke dalam surga atau berlindung dari azab 
neraka; bahkan terkenal ungkapan dari kalangan sufi ini “Biarlah 
masuk neraka asal Allah  Ridho” 

8 Tazkiyah An Nufuz,disusun oleh Ahmad Muhammad 
Kan‟ani,(hlm.19). Berkata Imam ad Daruquthni rahimahullah :”Kami 
mencari ilmu bukan karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak, 
sehingga niat menuntut ilmu menjadi karena Allah semata” 
(Taskirah As Sami‟ wa al Mutakallim, ibnu Jaa‟ah,(hlm.67))  

Berkata Imam Sufyan ats Stauri rahimahullah:”Tidak ada 
urusan yang lebih berat bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As 
Sami‟ wa al Mutakallim, ibnu Jaa‟ah,(hlm.68)) 
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ًَلٌٍُُزُيُ َْ َِـد آظٌَخ  َٓ ُّاْظٌُ ِـٍَصٌ ًَخٌَّزِّـ ًَ  ُْ  َْ ِـؼٌُ ُْ سَخ ُْ بٌََِ سَزِّيِ  ؤََّٔيُ

“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah 
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena 
mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan 
kembali kepada Rabb mereka (QS.Al Mukminun:60) 

Rasulullah  bersabda,artinya: “Sesungguhnya 
seluruh amal itu tergantung kepada niatnya, dan 
setiap orang akan mendapatkan sesuai niatnya. 
Oleh karena itu, barangsiapa yang berhijrah karena 
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang berhijrah 
karena (untuk mendapatkan) dunia atau karena 
wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya itu 
kepada apa yang menjadi niatnya 9 

LAWAN DARI MAKNA INI ADALAH SYIRIK BESAR . 

Makna Kedua:Membersihkan Amal Dari Yang 
Menodainya  

ُـيْذَهُ فِـِ بِلْسَدٌِوِ فِْيَد ػٍََـَ  ًََّغْعَفْشِؽَ  َّ ُّفَشِّؽَ لٍَْسَوُ ٌٍّّٰـوِ فِـِ خٌطَّدػَصِ،  ٌَ ؤَ ًَىُ

ٍَِّيَد ظَدىِشًخ  ًَؤَوْ ُـٌهِ  ِٓ خٌٌ ًَبِّمَدػِيَد ػٍََـَ ؤَلْغَ ّْغِ لٍَْسِـوِ ػٍََْْيَد،  َــ ًَ خٌٍّّٰـوِ، 

 ًَزَدطِنًد.

                                         

9 HR.Al-Bukhari,(1,53); Muslim (155,1907); Imam Nawawi 
Riyadh Ash Sholihin ,(1), Matan Arbain (1).  
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Mengosongkan hati dari (tujuan selain Allah  ) dan 
hanya beribadah karena Allah 10 dengan mengerah 
kan kesungguhan dan seluruh kemampu an beramal. 
Dan  berusaha melakukan ibadah yang paling baik 
dan sempurna baik zhohir maupun batin.  

Artinya jangan sibukkan dirimu untuk mengetahui 
apakah komentarmereka tentang amalmu . Cukuplah 
Allah  saja yang memperhatikan amalan kebajikan 
mu11.  

LAWAN DARI MAKNA KEDUA INI ADALAH SYIRIK 
KECIL 

Makna Ketiga : Bersesuaian amalan zhohir dan 
batin.  

Allah  berfirman : 

ُّاِِْنِيَن $ ُْ زِ َِد ىُ ًَ ٌَِْ خٌْأخِشِ  ًَزِدٌَْْ َِنَّد زِدٌٍَّوِ  ْٓ َّمٌُيُ آ َٓ خٌنَّدطِ َِ ًَِِ9 #

$ َْ َِد َّشْؼُشًُ ًَ  ُْ َْ بٌَِّد ؤَْٔفُغَيُ َِد َّخْذَػٌُ ًَ َِنٌُخ  َٓ آ ًَخٌَّزِّ ٌٍَّوَ  َْ خ # :ُّخَددِػٌُ

                                         

10 Tazkiyah An Nufuz, Ahmad Muhammad Kan‟ani,(hlm.19). 
Berkata Imam ad Daruquthni:”Kami mencari ilmu bukan 

karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak, sehingga niat menuntut 
ilmu menjadi karena Allah semata”(Taskirah As Sami‟ wa al 
Mutakallim, ibnu Jaa‟ah,(hlm.67)). 

Berkata Imam Sufyan ats Stauri:”Tidak ada urusan yang lebih 
berat bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As Sami‟ wa al 
Mutakallim, ibnu Jaa‟ah,(hlm.68))- 

11 Tazkiyah An Nufuz, (hlm.19)) 
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ًٌََيُ ٌٍَّوُ َِشَظًد  ُُ خ ُْ َِشَض  فَضَخدَىُ َْ فِِ لٌٍُُزِيِ َّد وَدٌُٔخ َّىْزِزٌُ ُ  زِ ُْ ػَزَخذ  ؤٌَِْ

$21 َْ ُٓ ُِصٍِْمٌُ َّد َٔمْ ُْ ٌَد ظُفْغِذًُخ فِِ خٌْإَسْضِ لَدٌٌُخ بَِّٔ ًَ ٌَيُ ًَبِرَخ لِْ  #

$22$ َْ ْٓ ٌَد َّشْؼُشًُ ًٌََىِ  َْ ُّفْغِذًُ ُُ خٌْ ُْ ىُ ُْ آِِنٌُخ 23# ؤٌََد بَِّٔيُ ًَ ٌَيُ ًَبِرَخ لِْ  #

َٓ خٌنَّدطُ َِ َّد آ ْٓ ٌَد  وَ ًٌََىِ ُُ خٌغُّفَيَدءُ  ُْ ىُ َٓ خٌغُّفَيَدءُ ؤٌََد بَِّٔيُ َِ َّد آ ُٓ وَ لَدٌٌُخ ؤَُٔاِِْ

$ َْ ٌُّ ُْ 24َّؼٍَْ ٌْخ بٌََِ شََْدطِْنِيِ ًَبِرَخ خٍََ َِنَّد  َٓ آَِنٌُخ لَدٌٌُخ آ ًَبِرَخ ٌَمٌُخ خٌَّزِّ  #

$ َْ ُٓ ُِغْعَيْضِجٌُ َّد َٔمْ ُْ بَِّٔ ُْ فِِ  #25لَدٌٌُخ بَِّٔد َِؼَىُ ُّذُّىُ ًََّ  ُْ ٌٍَّوُ َّغْعَيْضِتُ زِيِ خ

$ َْ َّيٌُ ُْ َّؼْ َّد سَزِمَطْ 26طُغَْْدِٔيِ ًُخ خٌعٍََّدٌَصَ زِدٌْيُذٍَ فَ َٓ خشْعَشَ ًٌَحِهَ خٌَّزِّ # ؤُ

 َٓ َِد وَدٌُٔخ ُِيْعَذِّ ًَ  ُْ  ظِفَدسَظُيُ

8. di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami 
beriman kepada Allah dan hari kemudian," pada hal 
mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman.9. mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman, Padahal mereka hanya 
menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 
sadar.10. dalam hati mereka ada penyakit, lalu 
ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa 
yang pedih, disebabkan mereka berdusta.11. dan 
bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi". mereka 
menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang 
Mengadakan perbaikan."12. Ingatlah, Sesungguh 
nya mereka Itulah orang-orang yang membuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.13. apabila 
dikata kan kepada mereka: "Berimanlah kamu 
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sebagaimana orang-orang lain telah beriman." 
mereka menjawab: "Akan berimankah Kami 
sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah 
beriman?" Ingatlah, Sesungguhnya merekalah 
orang-orang yang bodoh; tetapi mereka tidak 
tahu.14. dan bila mereka berjumpa dengan orang-
orang yang beriman, mereka mengatakan: "Kami 
telah beriman". dan bila mereka kembali kepada 
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: 
"Sesungguhnya Kami sependirian dengan kamu, 
Kami hanyalah berolok-olok."15. Allah akan 
(membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan 
mereka.16. mereka Itulah orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah 
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka 
mendapat petunjuk. (QS.Al Baqarah:8-16) 

Rasulullah  bersabda,artinya: “Pada hari kiamat 
nanti, seseorang akan digiring kemudian  dilempar 
kan ke dalam api, lalu isi perutnya terburai keluar. 
Kemudian ia ditanya: ”Bukankah kamu dahulu 
menganjurkan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran?” Ia menjawab: ”Saya dahulu 
menganjurkan kebaikan tapi saya tidak 
melakukannya dan saya mencegah kemungkaran 
tapi saya mengerjakannya”12.  

                                         

12 HR.Al-Bukhari, Muslim, Ahmad (5/205,207,209) lihat buku 
Sudah Sesuaikah Ilmu dengan Amal Anda.,(hlm.47-48.) 
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Ali bin Abi Thalib  berkata : Bahwasanya 'alim  itu 
yang beramal dengan ilmunya dan ilmunya sesuai dengan 
amalnya13.  

LAWAN DARI MAKNA KETIGA INI ADALAH NIFAQ/ 
SIFAT MUNAFIK. 

Sungguh keikhlasan adalah bekal utama untuk 
menghadapi berbagai kesulitan dalam menuntut ilmu, 
beramal maupun mendakwahkan/ menyampaikan ilmu.  

Allah  berfirman : 

 َْ ُْ ُِيْعَذًُ ًَىُ  ُٓ ُُ خٌْإَِْ ًٌَحِهَ ٌَيُ ٍُ ؤُ ُْ زِظٍُْ ُْ ٍَّْسِغٌُخ بِيَمدَٔيُ ًٌََ َِنٌُخ  َٓ ءَخ  خٌَّزِّ

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur 
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), 
mereka itulah orang -orang yang mendapat 
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.( QS.Al An-„am : 82 ) 

ًَؤَعِيًرخ $ ًّد  ًََّعِْ َْ خٌطَّؼَدََ ػٍَََ لُسِّوِ ِِغْىِْنًد  ٌُّ ُْ 9ًَُّطْؼِ ُّىُ َّد ُٔطْؼِ # بَِّٔ

ْـ ٌَ ًٌََد شُىٌُسًخ $ٌِ َـضَخءً   ُْ ٌٍَّوِ ٌَد ُٔشِّذُ ِِنْىُ ًٌِْد :وِ خ ْٓ سَزِّنَد َّ # بَِّٔد َٔخَدفُ ِِ

ّْطَشِّشًخ $ ًَعُشًُسًخ 21ػَسٌُعًد لَ ُْ َٔعْشَشً  ًٌََمَّدىُ  ٌَِْ ٌٍَّوُ شَشَّ رٌَِهَ خٌَْْ ُُ خ ٌَلَدىُ # فَ

ًَلَشِّشًخ $22 َـنَّصً  َّد صَسَشًُخ  ُْ زِ َـضَخىُ ًَ  # 

                                         

13 At Tibyan fii Adabil Hamlatil Qur'an, (hlm.17) 
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Dan mereka memberikan makanan yang disukainya 
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang 
ditawan. Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharap kan 
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan 
dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. 
Sesungguhnya kami takut akan (azab) Rabb kami 
pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang 
bermuka masam penuh kesulitan. Maka Rabb 
memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan 
memberi kan kepada mereka kejernihan (wajah) 
dan kegembiraan hati. Dan dia memberi balasan 
kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) 
surga dan (pakaian) sutera, (QS.Al Insan:8-12) 14 

Allah  berfirman 

 ِٓ ْٓ صُلْضِقَ ػَ َّ ٌََْ خٌْمَِْدَِصِ فَ َّ ُْ ُـٌسَوُ َْ ؤُ ٌْ ٌَفَّ َّد ظُ ًَبَِّٔ ٌْضِ  َّ ُّ َٔفْظٍ رَخجِمَصُ خٌْ وُ

َِد خٌْمََْدشُ خٌذَُّْْٔد بٌَِّد َِعَدعُ خٌْغُشًُسِ  خٌنَّدسِ ًَ ًَ خٌْفَنَّصَ فَمَذْ فَدصَ   ًَؤُدْخِ

185. Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
dan Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disem 
purnakan pahalamu. Barangsiapa dijauh kan dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka 
sungguh ia telah beruntung. kehidupan dunia itu 
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdaya  
kan. (QS.Ali Imran:185) 

                                         

14  Kitab Al Ikhlas.(hlm.103) 
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َّؼِيَن $ ْـ ُْ ؤَ ٌَِّنَّيُ ًَلأغْ ُْ فِِ خلأسْضِ  َّ ٌَيُ ٌَّْعَنِِ لُأصَِّّنَ َّد ؤَغْ #بِلا :4لَديَ سَذِّ زِ

ُّخٍَْصِيَن $ ػِسَددَنَ ُُ خٌْ  #51ِِنْيُ

Iblis berkata:Ya Rabbku, oleh sebab Engkau telah 
memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan 
menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-
hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". (QS 
Al-Hijr: 39-40) 

َّؼِيَن $ ْـ ُْ ؤَ ٌَِّنَّيُ ُّخٍَْصِيَن 93لَديَ فَسِؼِضَّظِهَ لأغْ ُُ خٌْ  #بِلا ػِسَددَنَ ِِنْيُ

Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-
hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka (QS. 
Shaad : 82-83) 

1.2. Syarat Terkabulnya Amal 

Betapa tidak, karena ke-ikhlasan merupakan syarat 
pertama terkabulnya amal ; yang kemudian ittiba‟.Allah 
berfirman : 

ًِٔ ْٓ دُ َٓ خظَّخَزًُخ ِِ ًَخٌَّزِّ ُٓ خٌْخَدٌِصُ  ُْ بٌَِّد ؤٌََد ٌٍَِّوِ خٌذِّّ ًٌَِْْدءَ َِد َٔؼْسُذُىُ وِ ؤَ

ٌٍَّوَ  َّ خ َْ بِ ُْ فِْوِ َّخْعٍَِفٌُ ُْ فِِ َِد ىُ ُُ زَْْنَيُ ٌٍَّوَ َّمْىُ َّ خ ٌٍَّوِ صٌُْفََ بِ ٌَٔد بٌََِ خ ٌُِْمَشِّزُ

ٌَ وَدرِذ  وَفَّدس  ْٓ ىُ  ٌَد َّيْذُِ َِ
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Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang 
bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami 
tidak mengibadati mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya". Sesungguh nya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang 
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan 
sangat ingkar. (QS.Az Zumar:3) 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
mengibadati Allah dengan memurnikan ketaat an 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 
lurus. dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demiki an itulah 
agama yang lurus.(QS.Al Baiyinah:5) 

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Rabbnya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal 
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorang pun dalam beribadat kepada Rabb nya". 
(QS.Al Kahfi:110) 

1.3. Ikhlas Amalan Hati 

1.3.1. Hati Mudah Bolak Balik dan Penyakitnya 
Tersembunyi 

 خٌمٍَْرُ وَؽِْـشُ خٌعَّمٍَُّرِ ً  ؤَِْشَخضُ خٌمٌٍُُذِ خَفَِّْصٌ

Hati dinamakan Qolbun karena cepat dan 
dahsyatnya mengalami pergolakan (berbolak-balik) 
dan senantiasa terombang-ambing. 



Seri Catatan Santri FIQH QURBAN                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.I.MEMBANGUN PONDASI                                      A.MEMENUHI SAYAR TERKABULNYA AMAL 

 

26 

Rasulullah   bersabda: 

ْٓ ظَمٍَُّسِوِ ،بِ َِ خٌمٍَْرُ ِِ ِّ َّد عُ ِْ }بَِّٔ ًِ سِّْشَصٍ ُِؼٍََّمَصٍ فِ َّؽَ ًُ خٌمٍَْرِ وَ َّد َِؽَ َّٔ

}ٍٓ ًِ شَفَشَشٍ ُّمٍَِّسُيَد خٌشِّّْكُ ظَيْشًخ ٌِسَطْ  ؤَصْ

"Sesungguhnya dinamakan qolbun karena gampang 
berbolak-balik. Sesungguhnya perumpamaan hati 
adalah seperti bulu yang tergantung di atas pohon 
yang dapat di bolak-balikkan hembusan air, ke kiri 
dan ke kanan"15.  

ٌَدِ  ِٓ خلَأعْ ِٓ خٌـِّمْذَخدِ زْ ًٌََدشَـشًّخ،   ػَ ًٍ خَْْشًخ  ُـ لَدي0َ ٌَد ؤَلٌُيُ فِـِ سَ

ُُ ٌَـوُ  ِّ  -لَعََّ ؤَْٔظُشَ َِـد ُّخْعَ َٓ خٌنَّسِ  -  َّؼْن0ِِ زَؼْذَ شَِءٍ عَِّؼْعُوُ ِِ

ًَ َِـد عَِّؼْطَ؟ لَدي0َ عَِّؼْطُ سَعٌُيَ خٌٍّّٰلِْ ًَ ِٓ »َّمٌُي   0ُ ـو0ِ  ٌَمٍَْرُ خزْ

َّؼَطْ غٍَْْدً ْـعَ َٓ خٌمِذْسِ بِرَخ خ   «آدَََ ؤَشَذُّ خْٔمٍَِدزًد ِِ

Dari Maqdad bin Al Aswad  ia berkata:”Aku tidak 
akan mengatakan bahwa seseorang itu baik atau 
buruk sihingga aku mengetahui bagaimana akhir 
hidupnya.(hal ini kulakukan) setelah aku 
mendengar Sabda Rasulullah  ; kemudian 
ditanyakan kepada nya:‟apa yang telah engkau 
dengar?‟.Ia menjawab, aku mendengar Rasulullah  
telah bersabda:”Sungguh hati anak adam lebih 

                                         

15 HR. Ahmad,[4/408] dan dalam Shohih Jami',[2365] 
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cepat berobah dibandingkan gerak air periuk yang 
mendidih” 16 

 ِّ ْٓ ؤَزِِ ٌُِعََ خلَأشْؼَشِ َّ ىَزَخ  « 0 ـوِلَدي0َ لَديَ سَعٌُيُ خٌٍّّٰ  ًَػَ بِ

ٍٓ ُّيَد خٌشِّّكُ ظَيْشًخ ٌِسَط َٓ خلَأسْضِ ، ُّمِْ    «خٌمٍَْرَ وَشِّشَصٍ زِفٍََدشٍ ِِ

Abu Musa al Asy „Ary  berkata bahwa Rasulullah  
bersabda:”Sesungguhnya hati itu ibarat selembar 
bulu di padang pasir yang berbolak balik diterpa 
angin  17 

Rasulullah   bersabda: 

َّؼَطْ غٍَََْدًٔد{ َٓ خٌمِذْسِ بِرَخ خعْعَفْ ِٓ آدَََ ؤَعْشَعُ ظَمٍَُّرٍ ِِ  }ٌَمٍَْرُ خزْ

"Sesungguhnya hati anak Adam lebih cepat bolak-
balik dari pada periuk ketika didihannya 
menyatu"18.  

Karena cepat dan dahsyatnya berbolak-baliknya 
hati, maka Rasulullah   berdo'a: 

ٌْزَنَد ػٍَََ طَدػَعِهَ{ ٌْذِ صَشِّفْ لٍُُ َّ ُِصَشِّفَ خٌمٍُُ ٌٍَّيُ  }خ

                                         

16 . HR.Imam Ahmad ,[6/4] dan dishohihkan oleh Al Albani 
dalam SHS ,[1772] 

17 . HR.Ahmad ,[4/419]; Ibnu Majah ,[88]; Dishohihkan Al 
Albani dalam Shohih Sunan Ibnu Maja ,[71] 

18 Dzilaul Jannah: ,[1/102] 
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"Ya Allah, Dzat yang membolak-balikkan hati-hati, 
palingkanlah hati kami dalam keta'atan kepada-
Mu".19  

ٌْزَنَد ػٍَََ دِّْنِهَ{ ٌْذِ ؼَسِّطْ لٍُُ  }َّد ُِمٍَِّرَ خٌمٍُُ
"Wahai Dzat yang membolak-balikan hati, 
tetapkanlah hati kami dalan agama (Islam)" 20. 

1.3.2. Amalan Hati Lebih Utama Dari Amalan Jasmani 

ْٓ ػُسٌُدَِّّ ِِ ُُ ٌَخسِقِػُسٌُدَِّّصُ خٌمٍَْرِ ؤَػْظَ  صِ خٌـفَ

Rasulullah  bersabda: 

ِٓ ػَدِِشٍ  ْٓ ػُمسَصَ ز ٍُ  « 0لَدي0َ لَديَ سَعٌُيُ خٌٍّـوِ   ػَ ْٓ ُِغٍِْـ َِـد ِِ

َّـد زِمٍَسِـوِ  ًٌ ػٍََْيِ ِٓ ُِمسِ َّ َّمٌَُُ فَُْصٍَِِّ سَوؼَعَْـ ًُظٌُءَهُ، ؼُ  ُٓ ٌَظَّإُ فَُْـمغِ َّعَ

َـسَطْ ٌَـوُ ًَـيِوِ، بٌَِّدَ   «خٌـفَنَّصُ ًَ

Tidak ada seorang pun yang berwudhu dan baik 
wudhu lalu shalat dua rakaat menghadapkan hati 
dan wajahnya kepada-Nya kecuali wajib baginya 
surga21  

                                         

19 HR. Muslim ,[ 2654] 
20 HR. Ahmad,[23463] 
21 HR.Muslim ,[234] 
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ْٓ ؤََٔظٍ  َْ سَعٌُيُ خلِله  ػَ خلِإعٍَْدَُ ػٍََدَِْٔصٌ، »َّمٌُي   0ُلَدي0َ وَد

ُْ فِِ خ َّ « ٌمٍَْرًَِخلِإيَمد َّ ُّشِيُر زَِْذِهِ بٌََِ صَذْسِهِ ؼٍََدغَ َِشَّخضٍ، لَدي0َ ؼُ لَدي0َ ؼُ

ٌٍَ ىَد ىُنَد»َّمٌُي0ُ  ٌٍَ ىَد ىُنَد، خٌعَّمْ     «خٌعَّمْ

Dari Anas  ia berkata; bahwasanya Rasulullah  
telah bersabda:”Islam itu amalan nyata sedangkan 
iman di dalam hati”. Kemudian Rasulullah  
mengisyarat kan /menunjuk kedadanya sembari 
berkata:”At Taqwa di sini, at taqwa disini22. 

Keutamaannya bisa ditinjau dari beberapa sisi: 

 Rusaknya ibadah hati terkadang menyebabkan 
rusaknya ibadah yang berkenaan dengan anggota 
tubuh, contohnya keikhlasan dalam ibadah. Allah 
berfirman dalam hadits qudsi: 

ًٍَّد ؤَشْشَنَ فِْوِ َِؼِِ غَْْشُِ  ًَ ػَ ْٓ ػَِّ ْٓ خٌشِّشْنِ َِ ؤََٔد ؤَغْنََ خٌشُّشَوَدءِ ػَ

ًَشِشْوَوُ  ظَشَوْعُوُ 

“Saya adalah Dzat yang paling tidak butuh kepada 
kesyirikan, karenanya barangsiapa yang memperse 
kutukan saya dalam ibadahnya maka Saya akan 
meninggalkannya dan apa yang dia sekutukan.” 23  

                                         

22 HR.Ahmad ,[3/134-135] 
23 HR. Ibnu Majah ,[2/1405/4202], dan ia adalah hadits yang 

shahih, sebagaimana perkataan Syaikh Abdul Malik Ar-Romadhoni, 
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 Amalan hati -yang asalnya adalah tauhid- 
merupakan asas untuk selamat dari neraka dan 
masuk ke dalam surga. 

Nabi  bersabda dalam hadits Jabir riwayat Muslim: 

ًَ ٌٍَّوَ ٌَد ُّشْشِنُ زِوِ شَْْحًد دَخَ َِ خ ْٓ ٌَمِ ًَ خٌنَّدسَ َِ ْٓ ٌَمَِْوُ ُّشْشِنُ زِوِ دَخَ َِ ًَ  خٌْفَنَّصَ 

“Barangsiapa yang berjumpa dengan Allah dalam 
keadaan tidak berbuat kesyirikan sedikit pun maka 
dia akan masuk surga, dan barangsiapa yang 
berjumpa dengan Allah dalam keadaan berbuat 
kesyirikan maka dia akan masuk neraka.” 

 Ibadah hati lebih berat dilaksanakan daripada 
ibadah jawarih. 

Muhammad bin Al-Munkadir berkata, “Saya 
melatih jiwaku selama empat puluh tahun sampai 
akhirnya dia bisa istiqamah.” 24  

Dan Yunus bin Ubaid -rahimahullah- juga 
pernah berkata: “Sesungguhnya saya telah 
menawarkan kepada jiwaku agar dia mencintai 
untuk manusia pada apa yang dia cintai untuk 
dirinya sendiri dan membenci untuk manusia pada 
apa yang yang dia benci untuk dirinya sendiri, tapi 

                                                                                        

adapun lafal Imam Muslim (4/2289/2985) adalah, “aku tinggalkan dia 
dan kesyirikannya”. 

24 Nuzhah Al-Fudhala`,[607] 
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ternyata itu sangat jauh darinya. Kemudian pada 
kesempatan lain saya menawarkan kepadanya agar 
dia tidak menyebut-nyebut mereka (orang lain) 
kecuali dengan kebaikan dan agar tidak menyebut 
dan tidak membicarakan mereka dengan kejelekan, 
akan tetapi saya menilai puasa di siang hari yang 
sangat panas lebih mudah baginya (jiwa) daripada 
itu.” 25  

 Amalan hati merupakan pendorong dan penggerak 
dari amalan jawarih. 

Telah berlalu ucapan Ibnu Abbas yang 
menunjukkan akan hal itu. Dan Utbah Al-Ghulam -
rahimahullah- juga pernah berkata, “Barangsiapa 
yang mengenal Allah niscaya dia akan mencintai-
Nya, dan barangsiapa yang mencintai-Nya niscaya 
dia akan menaatinya.” 

 Terkadang ibadah hati bisa menjadi pengganti dari 
ibadah jawarih.Misalnya dalam jihad, Nabi  
bersabda: 

َـدًٌد َِد عِ َّذِّنَصِ ٌَشِ َّ زِدٌْ ُْ بِ ًَخدًِّد بٌَِّد وَدٌُٔخ َِؼَىُ  ُْ ًٌََد لَطَؼْعُ ُْ َِغِيًرخ  في –شْظُ

ْـشِ ُْ فِِ خٌْإَ َّشَضُ -سًخّص0 بٌَِّد شَشِوٌُوُ ُْ خٌْ  لَسَغَيُ

“Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang yang 
tidaklah kalian menempuh satu pun perjalanan dan 

                                         

25 Nuzhah Al-Fudhala`,[539] 
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tidaklah kalian melewati satu pun lembah kecuali 
mereka bersama kalian -dalam sebagian riwayat: 
Bersekutu dengan kalian dari sisi pahala-, mereka 
adalah orang-orang yang ditahan oleh penyakit.” 26  

 Amalan jawarih mempunyai batas yang telah 
ditentukan, baik dari sisi pelaksanaan maupun 
pahala, berbeda halnya dengan amalan hati.Hal ini 
disebut kan oleh Ibnu Al-Qayyim dalam Madarij As-
Salikin. Aisyah -radhiallahuanha- berkata dalam 
hadits riwayat Muslim: 

 ُّ َْ خٌنَّسِ ًِّ ؤَلَْْدِٔوِ وَد ٌٍَّوَ ػٍَََ وُ  َّزْوُشُ خ

“Adalah Rasulullah  selalu mengingat Allah dalam 
setiap keadaan beliau.”  

Allah   berfirman:  

ُْ زِغَْْشِ لِغَدذٍ $ ْـشَىُ َْ ؤَ ٌَفََّ خٌصَّدزِشًُ َّد ُّ  # 21بَِّٔ

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah 
yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (QS. 
Az-Zumar: 10) 

 Amalan hati ada yang terus-menerus berlanjut pada 
saat amalan jawarih terhenti atau melemah. 

                                         

26 HR. Muslim dari Jabir dan Al-Bukhari dari Anas yang 
semakna dengannya 
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Di dalam kubur seseorang menjawab 
pertanyaan kedua malaikat dengan tauhidnya, 
penghuni surga senantiasa mencintai, meng 
agungkan dan memuliakan Allah. Akan tetapi 
mereka (yang dalam kubur atau di surga) tidak lagi 
mengerjakan shalat, puasa dan seterusnya dari 
ibadah anggota tubuh. 

 Ibadah hati penentu besar kecilnya nilai dan pahala 
ibadah anggota tubuh, bahkan -dalam sebagian 
keadaan- dia bisa menjadi penentu diterima atau 
tertolaknya ibadah anggota tubuh.Rasulullah  
bersabda:“Sesungguhnya setiap amalan ibadah 
tergantung dengan niatnya, dan setiap orang hanya 
akan mendapatkan apa yang dia niatkan,” 27  

1.3.3. Sumber Penilaian Setiap Amal 

ًِ َِـد فِـِ خٌمٌٍُُذِ ًُ زِعَفَدظُ َّـديُ ظَعَفَدظَ ٌْظِغُ َٔظَشِ خٌٍّـوِ ظَؼَدٌَـَ ًخلَأػْ  خٌْمٍََرُ َِ
Rasulullah  bersabda : 

َّ خٌٍّّٰ» ُْ بٌَِـَ َّنْظُشُ لَا ظَؼَدٌَـَ ـوَبِ ٌَسِوُ ُْ، صُ ٌَخٌِىُ ْٓ ًَؤَِْ ُْ بٌَِـَ َّنْظُشُ ًٌََىِ  لٌٍُُزِىُ

ُْ َّـدٌِىُ  «ًَؤَػْ

Sesungguhnya Allah  tidak melihat kepada bentuk 
kalian maupun harta kalian, akan tetapi Allah  
melihat pada hati dan amal kalian28 

                                         

27 Muttafaqun alaih dari Umar 
28 Mawaridul aman,[183] dari Abu Hurairah   
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Allah  berfirman: 

 ٌٍَ ًٌَِسَدطُ خٌعَّمْ ًَسِّشًد   ُْ ٌَخسُِ عٌَْآظِىُ ُْ ٌِسَدعًد ُّ َّد زَنِِ آدَََ لَذْ ؤَْٔضٌَْنَد ػٍََْْىُ

َْ $رَ ُْ َّزَّوَّشًُ ٌٍَّوِ ٌَؼٍََّيُ ْٓ آَّدضِ خ  #37ٌِهَ خَْْش  رٌَِهَ ِِ

Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup 
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa] Itulah yang paling baik. yang 
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu 
ingat. (QS.Al A‟raf:26) 

Seorang Penyair berkata: 

َٓ خٌعُّمََ ُْ ٍَّْسَظْ ؼَِْدزدً ِِ َّشْءُ ٌَـ  ....بِرَخ خٌـ

Jika seseorang tidak memakai pakaian ketaqwaan; 

َْ وَدعِْدًظَمٍََّرَ ػُشَّْدٔدً  ْْ وَد  ًَبِ

ia tetaplah telanjang meskipun berpakaian. 

َّشءِ طَدػَصُ سَزِّوِ ًَخَْـشُ ٌِسَدطِ خٌـ ِ..... 

Sebaik-baik pakaian hamba adalah keta‟atan pada 
Rabb-nya 
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ٌٍَّـوِ ػَدصِْدً َْ خ ْٓ وَد َّ  ًَلا خَْـشَ فِـْ

Sungguh tidak ada kebaikan bagi mereka yang selalu 
bermaksiat kepada Allah. 

ْٓ ٌَد لََْدءَ ٌَوُ  .......بِِِّٔ وَإَِِّٔ ؤَسٍَ َِ

Seolah-olah aku melihat yang tidak memiliki rasa 
malu 

ًَعْطَ خٌنَّدطِ ػُشَّْدًٔد َِدَٔصَ   ًٌََد ؤَ

dan amanah.Seperti orang telanjang di tengah 
manusia. 

1.3.4. Hati  Adalah Sasaran Fitnah Dan Syetan 

َٖدَفْ يًصيطإ ِٔ و   ايكًَِبُ عُسِضَةْ ئًفٔتَ

ْٓ لُزَّفَصَ  ًّ  ػَ ُٓ ػٍََـَ  « 0 ـهِٰلَدي0َ لَديَ سعٌيُ خٌ ظُؼْشَضُ خٌْفِعَ

ُّ لٍَْرٍ ؤُشْـشِزَيَد ُٔىِعَط فِـْوِ ُٔىْعَصٌ  خٌْمٌٍُُذِ وَؼَشْضِ خٌْمَصِْـشِ ػٌُدخً ػٌُدخً، فَإَ

ًَؤَ لٍَْرٍ ؤَْٔىَشَىَد ُٔىِعَط فِـْوِ ُٔىْعَصٌ زَْْعَدءُ، لَعََّ ظَؼٌُدَ خٌمٌٍُُذُ   ُُّعٌَْدَخءُ، 

ًَلَا  ٌَدَ ُِشْزَددّخً وَدٌْىٌُصِ ُِفَخِّْدً لَا َّؼْشِفُ َِؼْشًُفدً  0ِٓ لٍَرٍ ؤَعْ ػٍََـَ لٍَْسَْْـ
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ًَلٍَْرٍ ؤَزَْْطَ ٌَخهُ،  ْٓ ىَ ، فَلَا ظَعُشُّهُ فِعْنَصٌ َِـد ُّنْىِشُ ُِنْىَشخً؛ بٌَِّد َِـد ؤُشْـشِذَ ِِ

ًَخلَأسْضُ ًَخضُ  َّـد  «دَخَِطِ خٌغَّ

Hudzaifah bin Al-Yamani   berkata, “Rasulullah   
bersabda,“Fitnah-fitnah itu menempel ke dalam 
hati seperti tikar (yang di-anyam), sebatang-
sebatang. Hati siapa yang mencintainya, niscaya 
timbul noktah hitam dalam hatinya. Dan hati siapa 
yang meng-ingkarinya, niscaya timbul noktah putih 
di dalamnya, sehingga men-jadi dua hati (yang 
berbeda). (Yang satunya hati) hitam legam seperti 
cangkir yang terbalik, tidak mengetahui kebaikan, 
tidak pula mengingkari kemungkaran, kecuali yang 
dicintai oleh hawa nafsunya. (Yang satunya hati) 
putih, tak ada fitnah yang membahayakannya 
selama masih ada langit dan bumi.” 29  

Beliau   menyamakan hati yang sedikit demi 
sedikit terkena fitnah dengan anyaman-anyaman 
tikar, yakni ke-kuatan yang merajutnya sedikit demi 
sedikit. Beliau membagi hati dalam menyikapi 
fitnah menjadi dua macam:  

Pertama, hati yang bila dihadapkan dengan fitnah 
serta merta mencintainya, seperti bunga 
karang menyerap air, sehingga timbullah 
noktah hitam di dalamnya. Demikianlah, ia 
terus menyerap setiap fitnah yang dihadapkan 

                                         

29 Diriwayatkan Muslim ,[144] 
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pada-nya, sampai hatinya menjadi hitam 
legam dan terbalik. Inilah makna sabda beliau 
“gayung yang terbalik”. Jika hati telah hitam 
legam dan terbalik maka ia akan dihadapkan 
pada dua bencana dan penyakit yang 
membahayakannya serta melemparkan nya 
pada kebinasaan.  

a) ia memandang sesuatu yang baik sama 
dengan sesuatu yang buruk. Ia menjadi 
tidak tahu mana yang baik, tidak pula 
mengingkari kemungkaran. Bahkan mungkin 
karena sangat kronisnya penyakit ini, 
sehingga ia mempercayai bahwa yang baik 
itulah yang mungkar dan yang mungkar. 
itulah yang baik, yang haq adalah batil dan 
yang batil adalah haq. 

b) ia menjadikan hawa nafsu sebagai pedoman 
apa yang dibawa oleh Rasulullah  , ia 
senantiasa tunduk dan mengikuti hawa 
nafsunya. 

Kedua, hati putih yang memancarkan cahaya iman, 
di dalamnya terdapat pelita yang menerangi. 
Jika fitnah dihadapkan padanya ia mengingkari 
dan menolaknya, sehingga hatinya pun 
menjadi semakin bercahaya, memancarkan 
sinar dan semakin kokoh. 

Fitnah-fitnah yang menimpa hati itulah 
penyebab timbulnya penya-kit hati. Di antara 
fitnah-fitnah itu adalah fitnah syahwat dan syubhat, 
fitnah kesalahan dan kesesatan, fitnah maksiat dan 
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bid‟ah, fitnah keza-liman dan fitnah kebodohan. 
Fitnah-fitnah yang pertama mengakibatkan 
rusaknya tujuan dan keinginan, sedang fitnah-fitnah 
kedua mengakibat-kan rusaknya ilmu dan i‟tiqad 
(kepercayaan). 

Para sahabat   membagi hati menjadi empat 
macam. Demikian seperti disebutkan dalam riwayat 
yang shahih dari Hudzaifah bin Al-Yaman, “Hati itu 
ada empat macam:  

(a) hati murni yang di dalamnya ada pelita yang 
menyala, itulah hati orang Mukmin.  

(b) hati yang tertutup, itulah hati orang kafir.  
(c) hati yang terbalik, itulah hati orang munafik, 

ia mengetahui (kebenaran) tetapi mengingkari 
nya, ia melihat tetapi membuta.  

(d) hati yang terdiri dari dua materi: Iman dan 
kemunafikan, mana yang menang dalam 
pergulatan itulah yang menguasai. 

Adapun yang dimaksud dengan hati murni 
yaitu hati yang bebas dari selain Allah   dan Rasul-
Nya. Ia bebas dan selamat dari selain kebe-naran. 
Di dalamnya ada pelita yang menyala. Itulah pelita 
iman. Disebut murni karena ia selamat dari 
berbagai syubhat batil dan syahwat sesat, juga 
karena di dalamnya ia memperoleh pelita yang 
menyinarinya de-ngan cahaya ilmu dan iman. Hati 
orang kafir disebut sebagai hati yang tertutup 
karena hati itu ada di dalam sampul dan penutup, 
sehingga tidak ada cahaya ilmu dan iman yang 
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sampai padanya, sebagaimana Allah  berfirman 
mengisahkan tentang orang-orang Yahudi, 

$ َْ ُْ فَمًٍٍَِْد َِد ُّاِِْنٌُ ٌٍَّوُ زِىُفْشِىِ ُُ خ ًْ ٌَؼَنَيُ  # 99ًَلَدٌٌُخ لٌٍُُزُنَد غٍُْف  زَ

88. dan mereka berkata: "Hati Kami tertutup". 
tetapi sebenarnya Allah telah mengutuk mereka 
karena keingkaran mereka; Maka sedikit sekali 
mereka yang beriman. (QS.Al-Baqarah: 88). 

Penutup itu Allah  letakkan di atas hati mereka 
sebagai siksaan kare-na penolakan mereka terhadap 
kebenaran dan kecongkakan mereka sehingga tak 
mau menerima kebenaran. Ia adalah hati yang 
mati, pende-ngaran yang tuli, penglihatan yang 
buta. Dan semua itu adalah dinding yang menutupi 
nya dari penglihatan. 

Allah  berfirman : 

َْ زِدٌْأخِشَشِ لِفَدزًد  َٓ ٌَد ُّاِِْنٌُ َٓ خٌَّزِّ ًَزَْْ َـؼٍَْنَد زَْْنَهَ   َْ ًَبِرَخ لَشَؤْضَ خٌْمُشْآ

ًَلْشًخ 56َِغْعٌُسًخ $  ُْ ًَفِِ آرَخِٔيِ ْْ َّفْمَيٌُهُ  ُْ ؤَوِنَّصً ؤَ َـؼٍَْنَد ػٍَََ لٌٍُُزِيِ ًَ  # 

“Dan bila kamu membaca Al-Qur‟an, niscaya Kami 
adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding 
yang tertutup dan Kami adakan tutupan di atas 
hati mereka dan sumbatan di telinga mereka agar 
mereka tidak dapat memahaminya.” (QS.Al-Isra‟: 
45-46). 
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Bila disebutkan pengesaan tauhid dan pengesaan 
mutaba‟ah (ke-taatan) maka orang-orang yang 
memiliki hati ini akan segera lari men-jauhinya. 

Hati orang munafik disebut sebagai hati yang 
terbalik, sebagaimana firman Allah  , 

ْْ ظَيْذًُخ  َْ ؤَ َّد وَغَسٌُخ ؤَظُشِّذًُ ُْ زِ ًَخٌٍَّوُ ؤَسْوَغَيُ  ِٓ ُّنَدفِمِيَن فِحَعَْْ ُْ فِِ خٌْ َِد ٌَىُ

ْٓ ظَفِذَ ٌَوُ عَسًٍِْد $ ٌٍَّوُ فٍََ ًِ خ ْٓ ُّعٍِْ َِ ًَ ٌٍَّوُ  ًَّ خ ْٓ ؤَظَ َِ99# 

“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua 
golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik, padahal Allah telah membalik-kan mereka 
kepada kekafiran disebabkan oleh usaha mereka 
sendiri.” (QS.An-Nisa‟: 88). 

Maksudnya Allah  membalikkan dan 
mengembalikan mereka pada kebatilan yang dahulu 
mereka berada di dalamnya, disebabkan oleh usaha 
dan perbuatan mereka yang salah. Inilah sejahat-
jahat dan sebu-ruk-buruk hati. la mempercayai 
bahwa yang batil adalah benar dan se-tia kepada 
para pengikut kebatilan. Sebaliknya, ia 
mempercayai bahwa yang haq itulah yang batil dan 
memusuhi orang-orang yang meng-ikuti kebenaran. 
Wallahul musta‟an (hanya kepada Allah kita 
memohon perto-longan). 

Hati yang di dalamnya terdapat dua materi 
adalah hati yang imannya belum mantap dan 
pelitanya belum menyala. Ia belum memurnikan 
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dirinya untuk kebenaran yang karenanya Allah 
mengutus para rasul. Ia adalah hati yang berisi 
materi kebenaran dan hal yang sebaliknya. 
Terkadang ia lebih dekat dengan kekafiran daripada 
dengan keimanan. Dan pada kali lain, ia bisa lebih 
dekat dengan keimanan daripada dengan kekafiran. 
Karena itu, ia akan dikuasai oleh yang 
memenangkan pergulatan antara keduanya. 

1.3.5. Mengabaikan menjadi sumber kehancuran 

ٍِ ايكًُُوبٔ يُؤَدِّي إِيَـى الَهًَاىٔ َُـا ٍُ أَعِ َُـا ِٖ  إِ

Rasulullah  bersabda: 

ْٓ ىَزِهِ خلُأَّصِ خلُخشٌُعُ،» ًَّيُ شَِءٍ ُّشْفَغُ ِِ  «لَعََّ ٌَد ظَشٍَ فِْيَد خَدشِؼًد ؤَ

Hal yang pertama yang dicabut dari umat ini adalah 
al khsyu‟, sehingga kamu tidak melihat seorangpun 
yang khusyu‟. 30  

Dasar dari khusyu' adalah kelembutan hati, 
ketipisannya, sikap tenangnya, ke-khudu'-annya 
(ketundukannya) dan kelunakannya. Jika hati itu 
telah khusyu', maka seluruh anggota badan akan 

                                         

30 HR.Thabrani dalam Musnadu Syamiyyin ,[1579] lihat Shohih 
Al Jami‟ ,[2569]. 
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ikut khusyu', karena keadaan anggota badan itu 
mengikuti hati31.  

Ketidak khusyu'an itu akan mengakibatkan: 

Pertama: Tidak dapat mencegah perbuatan keji dan 
mungkar. Karena sesungguhnya sholat yang khusyu' 
itu akan mencegah pelakunya dari perbuatan keji 
dan mungkar, sebagaimana firman Allah  
:"Sesungguhnya sholat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar." 

Kedua: Tidak akan mendapat keberuntungan kelak di hari 
kiamat, karena Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
mengaitkan keberuntungan di hari kiamat dengan 
kekhusyu'an. Allah   berfirman:"Sesungguhnya 
beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam sholatnya." [QS. Al-
Mukminun: 1-2] 

Tsauban   meriwayatkan sebuah hadits yang dapat 
membuat orang-orang shalih susah tidur dan selalu 
mengkhawatirkan amal-amal mereka. Tsauban   
berkata: 

َِ خٌٍّّٰ َْ سَظِـ ٌْزَد ْٓ ؼَ 0ِٓ ػَنْوُ ـوُػَ ِّ ػَ ْٓ »ؤََّٔوُ لَدي   0َ خٌنَّسَ ٌَخًِد ِِ َّ ؤَلْ َّ ٌَإَػٍَْـ

ِـسَديِ ظِـيَدَِصَ، زِْعًد، فََْفْؼٍَُيَد خٌٍّّٰ ٌََْ خٌمَِْدَِصِ زِمَغَنَدضٍ ؤَِْؽَديِ  َّ َْ  ـوُؤَُِّعِِ َّإْظٌُ

                                         

31 Tahdzib Madaarijus Saalikin, [hlm. 43] dari Abu Darda‟   
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َّ ػَضَّ َـ 0ُْ َّد سَعٌُيَ خٌٍّّٰ لَديَ. «َِنْؽٌُسًخ ىَسَدءً ًَ ٌْزَد  ٍّـَِيُِ ٌَنَد، صِفْيُُ! ـوِؼَ

ْْ ٌَنَد، َْ ٌَد ؤَ ُٓ ِِنْيُُ َٔىٌُ ُُ، ٌَد ًََٔمْ َِـد»0 لَديَ َٔؼٍَْـ ٌَخُٔىُُ بَِّٔيُُ ؤَ ْٓ بِخْ ًَِِ 

َْ ِـٍْذَظِىُُ، َٓ ًََّإْخُزًُ ِِ ًِ ٌٍَّْْ َّـد خ َْ، وَ ٌَخَ ، ًٌََىِنَّيُُ ظَإْخُزًُ خ خٌٍََ بِرَخ ؤَلْ

َّـمَدسَِِ خٌٍّّٰ  خْٔعَيَىٌُىَد ـوِزِ

Rasulullah  bersabda:Aku benar-benar melihat 
diantara umatku pada hari Kiamat nanti, ada yang 
datang dengan membawa kebaikan sebesar gunung 
di Tihamah yang putih, lalu Allah menjadikannya 
seperti kapas berterbangan, Tsauban bertanya, Ya 
Rasulullah, jelaskan kepada kami siapa mereka itu 
agar kami tidak seperti mereka sementara kami 
tidak mengetahui!, Beliau bersabda, Mereka adalah 
saudara-saudara kalian dan sebangsa dengan kalian, 
mereka juga bangun malam seperti kalian, akan 
tetapi apabila mendapat kesempatan untuk 
berbuat dosa, mereka melakukannya. 32  

Mereka itu melaksanakan amalan-amalan 
zhohir, namun meremehkan amal-amal hati, 
sehingga mereka tidak merasa diawasi Allah dalam 
kesendirian mereka. Muroqobah (merasa diawasi 
Allah) adalah pengetahuan hati akan dekatnya Allah 
(kepada dirinya). 

                                         

32 HR. Ibnu Majah ,[4245], disahihkan oleh Syaikh Al-Bany 
dalam Silsilatul Ahaadits Shahihah ,[505] 
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Pada hari kiamat nanti, Allah akan menjadikan 
amal-amal mereka seperti debu-debu yang 
beterbang an. Pemilik amal-amal itu tidak dapat 
mengambil manfaat sedikitpun. Ini merupakan 
kerugian paling besar bagi seorang hamba, dimana 
pada hari kiamat ia melihat semua usahanya sia-sia 
dan tidak bermanfaat sama sekali, padahal saat itu 
setiap orang yang beramal sangat membutuhkan 
amal yang telah dilakukannya. Sungguh alangkah 
bahagianya orang yang memiliki amal yang 
bermanfaat33.  

Dari Abu Hurairah  , dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah   bersabda: 

َِ خٌٍّّٰ ْٓ ؤَزِ ىُشَّـشَشَ سَظِـ  خٌٍّّٰـوُ صٍَََّ خٌٍّّٰـوِ سَعٌُيَ عَِّؼْط0ُ لَديَ ػَنْوُ ـوُػَ

َُ ػٍََْوِ َّ»0 َّمٌُيُ ًَعٍََّ َّيَ بِ ًٌ ُّ خٌنَّدطِ ؤَ ُـ ٌََْ خٌْمَِْدَِصِ ػٍََْْوِ، سَ مْعََ َّ

َّـد ػٍَِّْطَ فِـْيَد؟ لَدي0َ  َّعَوُ فَؼَشَفَيَد، لَدي0َ فَ َِ زِـوِ فَؼَشَّفَوُ ِٔؼْ خعْعُشْيِذَ، فَإُظِ

ْْ ُّمَدي0َ  ًٌََىِنَّهَ لَدظٍَْطَ لَأ لَدظٍَْطُ فِـْهَ لَعََّ خعْعُشْيِذضُ، لَدي0َ وَزَزْطَ، 

َِ فِـِ خٌنَّدسِ، َـشُِء ، فَمَذْ لِ ْـيِوِ لَعََّ ؤٌُْمِ ًَ َّ ؤُِِشَ زِـوِ فَغُمِرَ ػٍََـَ  ًَ، ؼُ ْ

َّوُ فَؼَشَفَيَد، لَدي0َ  َِ زِـوِ، فَؼَشَّفَوُ ِٔؼَ َْ، فَإُظِ ًَلَشَؤَ خٌْمُشْآ َّوُ  ًَػٍََّ  َُ َُ خٌْؼٍِْ ًٌ ظَؼٍََّ ُـ ًَسَ

ًَ  َُ ّْطُ خٌْؼٍِْ َّـد ػٍَِّْطَ فِـْيَد؟ لَدي0َ ظَؼٍََّ َْ. فَ ًَلَشَؤْضُ فِـْهَ خٌْمُشْآ ّْعُوُ  ػٍََّ

                                         

33 Ar-Risaalah At-Tabuukiyah, [hlm. 59] 
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 ٌَ َْ ٌُِْمَدي0َ ىُ ًَلَشَؤْضَ خٌْمُشْآ  ، ُ َُ ٌُِْمَدي0َ ػَدٌِـ ّْطَ خٌْؼٍِْ ًٌََىِنَّهَ ظَؼٍََّ لَدي0َ وَزَزْطَ 

َِ فِـِ خٌنَّدسِ،  ْـيِوِ لَعََّ ؤٌُْمِ ًَ َّ ؤُِِشَ زِـوِ فَغُمِرَ ػٍََـَ  ًَ، ؼُ لَدسِت ، فَمَذْ لِْ

ًٌ ُـ ْٓ ًَؤَػْطَدهُ ػٍََْْوِ ـوًَُعَّغَ خٌٍّّٰ ًَسَ َّـديِ ؤَصْنَدفِ ِِ َِ وٍُِّوِ، خٌْ  فَؼَشَّفَوُ زِـوِ فَإُظِ

َّوُ َّـد0 لَديَ فَؼَشَفَيَد، ِٔؼَ ْٓ ظَشَوْطُ َِـد0 لَديَ فِـْيَد؟ ػٍَِّْطَ فَ ِِ ًٍ  ظُمِرُّ عَسِْ

ْْ ًٌََىِنَّهَ فَؼٍَْطَ ٌُِْمَدي0َ لَديَ ٌَهَ، فِـْيَد ؤَْٔفَمْطُ بٌَِّد فِـْيَد ُّنْفَكَ ؤَ 0 وَزَزْطَ، 

َِ فِـِ خٌنَّدسِ َُّ ؤٌُْمِ ْـيِوِ، ؼُ ًَ َُّ ؤُِِشَ زِـوِ فَغُمِرَ ػٍََـَ  ًَ، ؼُ ٌَخد ، فَمَذْ لِْ َـ  ٌَ  ىُ

"Sesungguhnya manusia pertama yang akan diadili 
pada hari kiamat adalah seorang laki-laki yang mati 
syahid. Dia didatangkan di hadapan Allah, lalu 
diberitahukan kepadanya nikmat-nikmat yang telah 
diberikan kepadanya ketika di dunia, dan ia pun 
mengetahuinya. Allah bertanya, 'Apa yang kamu 
kerjakan dengan nikmat-nikmat itu?' Dia menjawab, 
'Aku berperang di jalan-Mu hingga aku mati syahid.' 
Allah berfirman, 'Kamu dusta. Sebenarnya kamu 
berperang agar dikatakan bahwa kamu seorang 
pemberani, dan kamu mendapatkan sebutan itu.' 
Kemudian diperintahkan untuk menghukumnya, lalu 
dia diseret pada wajahnya hingga dia dilemparkan 
ke dalam neraka. 

Kedua, seorang laki-laki yang mempelajari 
dan mengajarkan ilmu serta ahli membaca Al-
Qur'an. Dia didatangkan di hadapan Allah, lalu 
diberitahukan kepadanya nikmat-nikmat yang telah 
diberikan kepadanya ketika di dunia, dan ia pun 
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mengetahuinya. Allah bertanya, 'Apa yang kamu 
kerjakan dengan nikmat-nikmat itu?' Dia menjawab, 
'Aku mempelajari Al-Qur'an karena Engkau.' Allah 
berfirman, 'Kamu dusta. Sebenarnya kamu 
membaca Al-Qur'an agar disebut sebagai qori (orang 
yang hafal Al-Qur'an), dan kamu sudah 
mendapatkan sebutan itu.' Kemudian diperintahkan 
untuk menghukumnya, lalu diseret pada wajahnya 
hingga dia dilemparkan ke dalam neraka. 

Ketiga, seorang laki-laki yang diberi 
kelapangan oleh Allah dan diberikan harta yang 
banyak. Didatangkan di hadapan Allah, lalu 
diberitahukan kepadanya nikmat-nikmat yang telah 
diberikan kepadanya ketika di dunia, dan ia pun 
mengetahuinya. Allah bertanya, 'Apa yang kamu 
kerjakan dengan nikmat-nikmat itu?" Dia 
menjawab, 'Aku tidak membiarkan satu jalanpun 
yang Engkau cintai untuk dibiayai, melainkan aku 
pasti menginfakkan hartaku karena Engkau.' Allah 
berfirman, 'Kamu dusta. Sebenarnya kamu 
melkukan hal itu agar kamu disebut sebagai orang 
yang dermawan, dan kamu sudah mendapatkan 
sebutan itu.' Kemudian diperintahkan untuk 
menghukumnya. Lalu dia diseret pada wajahnya 
hingga dia dilemparkan ke dalam neraka." 34  

Ketiga kelompok tersebut melakukan amal 
karena ingin dilihat (riya') dan ingin didengar orang 
(sum'ah). Ketiga kelompok ini merupakan kebalikan 

                                         

34 HR. Muslim [1905] 
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tiga kelompok yang kedudukannya di bawah para 
nabi, yaitu shiddiqiin (orang-orang yang benar), 
syuhada' (orang-orang yang mati syahid), dan 
sholihin (orang-orang sholih). 

Dari Shal bin Sa'ad as-Sa'idi  , dia berkata, 
Rasulullah   telah bersabda: 

ِٓ عَؼْذٍ ًِ زْ ْٓ عَيْ َِ خٌٍّّٰ ػَ ِّ سَظِـ  خٌٍّّٰـوِ سَعٌُيُ لَدي0َ لَديَ ػَنْوُ ـوُخٌغَّدػِذِ

َُ ػٍََْوِ خٌٍّّٰـوُ صٍَََّ َّ»0 ًَعٍََّ ًَ بِ ُـ ًُ خٌشَّ َّ ًَ ٌََْؼْ َّ ًِ ػَ َّـد خٌـفَنَّصِ، ؤَىْ  َّسْذًُ فِـْ

ٌَ ، ٌٍِنَّدطِ ْٓ ًَىُ ِِ ًِ َّ خٌنَّدسِ؛ ؤَىْ ًَ ًَب ُـ ًِ خٌشَّ ًَ ؤَىْ َّ ًُ ػَ َّ َّـد  ٌََْؼْ خٌنَّدسِ، فِـْ

ًِ خٌـفَنَّصِ ْٓ ؤَىْ ِِ ٌَ ًَىُ  «َّسْذًُ ٌٍِنَّدطِ، 

"Sesungguhnya seorang laki-laki benar-benar telah 
beramal dengan amalan penghuni Jannah, dalam 
hal-hal yang nampak dalam pandangan manusia, 
padahal dia termasuk ahli neraka. Dan 
sesungguhnya seorang laki-laki benar-benar telah 
mengerjakan amalan ahli neraka, dalam hal-hal 
yang nampak dalam pandangan manusia, padahal ia 
termasuk penghuni Jannah." 35  

Sabda Nabi  yang berbunyi "dalam hal-hal 
yang nampak dalam pandangan manusia," 
merupakan isyarat bahwa perkara batinnya 
menyelisihi zhohirn ya, dan sesungguhnya 

                                         

35 HR. Al-Bukhari ,[2898] dan Muslim ,[112] 
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terjadinya su'ul khotimah itu disebabkan kotornya 
batin seorang hamba yang tidak nampak dalam 
pandangan manusia. Bagian yang tersembunyi itulah 
yang menyebabkan su'ul khotimah ketika maut 
menjemput36. Seandainya tidak ada tipuan dan 
penyakit, niscaya Allah tidak akan membalikkan 
keimanannya. 

Dari sinilah, maka para sahabat dan para 
salafush-sholih sangat khawatir kalau jiwa mereka 
terjangkit penyakit nifak dan mereka sangat gelisah 
serta sedih dari penyakit itu. [QS. Al-Ankabut: 45]  

« َٓ ِِ ِٓ َّد ٌَْْظَ فِِ خٌسَدطِ ُٓ ٌٍِنَّدطِ زِ ٌَ خٌعَّضَُّّ ًَؤَصٍُْو0ُ ىُ ًَؤَعَدطُ خٌنِّفَدقِ 

ِْ  خلِإيَمد

Dasar dan pokok dari kemunafikan itu adalah 
menghiasi perkara-perkara zhohir agar dilihat 
manusia dengan hal-hal yang tidak ada di dalam 
batinnya, yaitu iman37.  

Dari Anas , dia berkata, Rasulullah  berdoa, 

َِ خٌٍّّٰ ْٓ ؤََٔظٍ سَظِـ 0َْ لدي ػَنْوُ ـوُػَ َُ ػٍََْوِ خٌٍّّٰـوُ صٍَََّ خٌٍّّٰـوِ سَعٌُيُ ود  ًَعٍََّ

ْْ ُّىْؽِشُ  َّد0 فَمٍُْطُ" دِّـنِهَ ػٍََـَ لٍَْسِِ ؼَسِّطْ خٌْمٌٍُُذِ ُِمٍَِّرَ ّد0 "َّمٌُيَ ؤَ

                                         

36 Jaami'ul 'Ulul wal Hikam ,[1/172-273] 
37 I'laamul Muwaqqi'iin ,[2/169] 
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َّد زِهَ آَِنَّد ـوِ،خٌٍّّٰ سَعٌُيَ ًْ زِـوِ، ِـحْطَ ًَزِ  َٔؼَُ،0 "لَديَ ػٍََْـنَد؟ ظَخَدفُ فَيَ

َّ َٓ خٌمٌٍُُذَ بِ ِٓ زَْـ ْٓ ؤُصْسُؼَْـ  "َّشَدءُ وَْفَ ُّمٍَِّسُيَد خٌٍّّٰـوِ، ؤَصَدزِغِ ِِ

"Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, 
teguhkanlah hatiku di atas dien-Mu."Maka aku 
bertanya, "Wahai Rasulullah, kami beriman kepada 
engkau dan ajaran yang engkau bawa. Apakah 
engkau mengkhawatirkan kami?" Beliau menjawab, 
"Iya. Sesungguhnya hati-hati itu berada di antara 
dua jari-jemari Allah. Dia membolak-balikkannya 
sesuai dengan yang Dia kehendaki." 38  

Ibnu Abi Mulaikah berkata,  

ْٓ ؤَصْمَدذِ خٌنبيِّ صٍَََّ خٌٍّّٰ ِِ َٓ َُ، ػٍََْوِ ـوُؤَدْسَوْطُ ؼَلاؼِْـ  َّخَدفُ وٍُُيُُّ ًَعٍََّ

ِْ ػٍَ بَِّٔو0ُ َّمٌُيُ ؤلَذ  ِِنْيُُ َِد َٔفْغِوِ، ػٍََـَ خٌنِّفَدقَ ًَ بِيَمد ًَ ِـسْشِّ  ًَِِْىَدجِْ

"Aku telah bertemu dengan 30 orang sahabat Nabi  
, semuanya merasa takut terjadi kemunafikan pada 
dirinya. Tidak ada di antara mereka yang 
mengatakan bahwa keimanannya seperti keimanan 
malaikat Jibril dan malaikat Mikail." 39  

Al-Hasan rahimahullah berkata,  

                                         

38 HR. At-Tirmidzi (2140), Al-Albani rohimahulloh men-
shohihkannya di dalam Shohih Sunan at-Tarmidzi (2/444)] 

39 HR. Al-Bukhari lihat dalam At-Tarikh al-Kabir 5/137 
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ًَخٌؼَلأَِْ َْ ُّمَدي0ُ خٌنِّفَدقُ خخْعِلافُ خٌغِّشِّ  ًِوَد َّ ًَخٌؼَ ًَخٌمٌَيِ   صِ، 

"Ada yang mengatakan bahwa nifak itu adalah 
berbedanya antara yang tersembunyi dan yang 
nampak, serta antara perkataan dan perbuatan." 40  

Dari Jubair bin Nufair, dia berkata: 

ِٓ ُٔفَْـشٍ لَدي0َ دَخٍَْطُ ػٍََـَ ؤَز ُـسَْـشِ ز  ْٓ ّْصَ، فَةِرَخ ًَػَ ِ خٌذَّسْدَخءِ َِنْضٌَِـوُ زِمِ

ٌَّرُ زِدٌٍّّٰ ًَ َّعَؼَ َـٍَظَ َّعَشَيَّذُ فَفَؼَ َّّـد  ُ  ُّصٍَِِّ في َِغْفِذِهِ، فٍََـ ٌَ لَدجِ  ػَضَّ ـوِىُ

َّ َـ ًَ َٓ َّّـد خٌنِّفَدقِ، ِِ  خٌذَّسْدَخءِ، ؤَزَد َّد ٌَهَ خٌٍّّٰـوُ غَفَش0َ ٌَـوُ لٍُْطُ خْٔصَشَفَ فٍََـ

َّ غُفْشخًَِ ٌٍَّيُ ُْ خٌنِّفَدقِ؟! فَمَدي0َ خ َِد شَإ ًَ ًَخٌنِّفَدقَ؟! َِد شَإُٔهَ  -د ؤَْٔطَ 

ًَخٌٍّّٰ -ؼلاؼدً ُٓ خٌسَلاءَ،  ْٓ َّإَِ ُٓ خٌسَلاءَ َِ َّ ـوِلا َّإَِ ًَ بِ ُـ ُٓ خٌشَّ  عَدػَصٍ في ٌَُْفْعَ

ْٓ فََْنْمٍَِرُ ًَخلِذَشٍ  دِّـنِوِ ػَ

 "Aku masuk ke rumah Abu Darda' di kota Khoms. 
Tiba-tiba aku dapati ia dalam keadaan berdiri 
melaksanakan sholat di dalam masjidnya. Ketika 
duduk tasyahud, dia memohon perlindungan kepada 
Allah   dari kemunafikan. Setelah ia 
menyelesaikan sholatnya, aku bertanya kepadanya, 
'Semoga Allah mengampuni dosa Anda wahai Abu 

                                         

40 HR. Al-Firyabi di dalam Shifatun Nifaq (50), dan ia men-
shohih-kan Isnad-nya yang telah di-tahqiq. 
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Darda'. Ada gerangan apa antara Anda dengan 
kemunafikan? Apa urusan Anda dan apa urusan 
nifak itu?' Beliau menjawab, 'Ya Allah ampunilah 
aku --3x--, orang yang merasa aman dari musibah 
itu tidak akan aman dari musibah. Demi Allah, 
sesungguhnya seseorang itu terkena fitnah dalam 
waktu sesaat, hingga ia berbalik dari agamanya.'41  

Dari Mu'awiyah bin Qurroh, dia berkata: 

َّشُ َّخْشَدهُ   َْ ػُ َِد فِْيَد. وَد ًَ َٓ خٌذَُّْْٔد  َّ ِٔفَدقٌ، ؤَلَرُّ بِليَّ ِِ َْ فِ ْْ لا َّىٌُ ؤَ

َِنُ  وُ ؤََٔد؟ًَآ

"Tidak adanya sifat kemunafikan pada diriku itu 
lebih aku cintai daripada dunia dan seisinya. Umar 
saja khawatir terhadapnya, lalu bisakah aku merasa 
aman?" 42  

ًًٌَّْد ٌٍّّٰ  ْٓ ُٓ عَؼذ0ٍ لا ظَىُ َّ ػَضَّ ـوًَِلَديَ زِلايُ ز َـ َّهًَُػَ خٌؼَلأَِْصِ، في ًَ  في ذُ

 خٌغِّشِّ

Bilal bin Sa'ad berkata, "Janganlah engkau menjadi 
wali Allah   dalam perkara yang nampak, namun 
menjadi musuh Allah dalam perkara yang 
tersembunyi." 43  

                                         

41 HR. Al-Firyabi di dalam Shifatun Nifaq (74).  
42 HR. Al-Firyabi di dalam Shifatun Nifaq (86). 
43 HR. Al-Firyabi di dalam Shifatun Nifaq (91).  
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Allah   berfirman: 

ُْ ُّاِِْنِيَن بِرْ زَؼَػَ فِْيِ ٌٍَّوُ ػٍَََ خٌْ َّ خ ُْ  ٌَمَذْ َِ ُْ َّعٌٍُْ ػٍََْْيِ ْٓ ؤَْٔفُغِيِ سَعٌُلًا ِِ

ًُ ٌَفِِ ظَلايٍ  ْٓ لَسْ ْْ وَدٌُٔخ ِِ ًَبِ َّصَ  ًَخٌْمِىْ ُُ خٌْىِعَدذَ  ُّيُ ًَُّؼٍَِّ  ُْ ًَُّضَوِّْيِ آَّدظِوِ 

 ُِسِيٍن

“Sungguh Allah telah memberi karunia (yang besar) 
kepada orang-orang yang beriman ketika Allah 
mengutus kepada mereka seorang Rasul dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah, mensucikan (jiwa) mereka, 
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Qur-
an) dan Al Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya 
sebelum (kedatangan Rasul) itu, mereka benar-
benar dalam kesesatan yang nyata” (QS. Ali 
„Imraan:164). 

Makna firman-Nya “mensucikan (jiwa) 
mereka” adalah membersihkan mereka dari 
keburukan akhlak, kotoran jiwa dan perbuatan-
perbuatan jahiliyyah, serta mengeluarkan mereka 
dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya (hidayah 
Allah  ) 44. 

Dalam ayat lain Allah   berfirman: 

                                         

44 “Tafsir Ibnu Katsir” ,[1/267] 
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َّد فِِ خٌصُّذًُسِ  ًَشِفَدء  ٌِ  ُْ ْٓ سَزِّىُ ٌْػِظَصٌ ِِ َِ ُْ َـدءَظْىُ َّد ؤَُّّيَد خٌنَّدطُ لَذْ 

ُّاِِْنِيَن َّصٌ ٌٍِْ ًَسَلْ  ًَىُذًٍ 

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu pelajaran dari Rabbmu (al-Qur‟an) dan 
penyembuh bagi penyakit-penyakit dalam dada 
(hati manusia), dan petunjuk serta rahmat bagi 
orang-orang yang beriman” (QS Yuunus:57). 

Oleh karena itu, Rasulullah  menyebutkan 
perumpaan petunjuk dari Allah   yang beliau bawa 
seperti hujan baik yang Allah  turunkan dari 
langit, karena hujan yang turun akan menghidupkan 
dan menyegarkan tanah yang kering, sebagaimana 
petunjuk Allah Ta‟ala akan menghidupkan dan 
menentramkan hati manusia. Beliau   bersabda: 
“Sesungguhnya perumpaan bagi petunjuk dan ilmu 
yang Allah wahyukan kepadaku adalah seperti air 
hujan (yang baik) yang Allah turunkan ke bumi…”45 

1.3.6. Sumber Kebaikan Rohani Dan Jasmani 

 صًََاحُ ايـجَوَازِحِ بٔصًََاحِ ايكًَبٔ

Dari Abi Dzar  , dari Nabi  yang meriwayatkan 
dari Allah  ; bahwasaya Allah  berfirman : 

                                         

45HR Al Bukhari ,[79] dan Muslim ,[2282 ] 
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ِـنَّىُُ وَدٌُٔخ ػٍََـَ »...  ًَ ًَبِٔغَىُُ  ًَآخِشَوُُ  ٌََّىُُ  َّ ؤَ ٌْ ؤَ َّد ػِسَددُِ ٌَ

ًَخلِذٍ ِِنىُُ، َِـد صَخدَ رٌَِهَ فِـِ ٍُِىِِ شَْحًد، َّد ػِسَددُِ   ًٍ ُـ ؤَظمََ لٍَرِ سَ

ًَآخِشَ ٌََّىُُ  َّ ؤ ًٍ ٌٌَ ؤَ ُـ ِـنَّىُُ وَدٌُٔخ ػٍََـَ ؤَفْفَشِ لٍَرِ سَ ًَ ًَبِٔغَىُُ  وُُ 

ْٓ ٍُِْىِِ شَْحًد  «ًَخلِذٍ، َِـد َٔمَصَ رٌَِهَ ِِ

Wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga 
akhir dari kalangan manusia  dan jin, memiliki hati 
yanga sama seperti hati seseorang yang paling 
taqwa dari antara engkau semua, hal itu tidak akan 
menambah keagungan sedikitpun pada kerajaanKu. 
wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga 
akhir dari kalangan manusia  dan jin, juga semua 
golongan manusia dan semua golongan jin, memiliki 
hati yang sama seperti hati seseorang yang paling 
curang dari antara engkau semua, hal itu tidak 
akan dapat mengurangi keagungan sedikitpun pada 
kerajaanKu46. 

َِ خٌٍّّٰ ِٓ زَشَْـشٍ سَظِـ ِْ زْ َّـد ِٓ خٌنُّؼْ َّد ـوُػَ   0 خٌٍّّٰـوِ سَعٌُيُ لَدي0َ لَديَ ػَنْيُ

ًَبِرَخ .» َّ فِـِ خٌـفَغَذِ ُِعْغَصً بِرَخ صٍََمَطْ صٍََكَ خٌـفَغذُ وٍُُّوُ،  ًَبِ . ؤَلا 

َِ خٌْمٍَْرُ ًَىِ  فَغَذَضْ فَغَذَ خٌـفَغَذُ وٍُُّوُ، ؤٌََد 

Dari An Nu‟man ibnu Basyir radiyallahu‟anhuma: 

                                         

46   Potongan Hadits Riwayat Muslim .[2577] 
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ingatlah, sesungguhnya di dalam tubuh terdapat 
segumpal daging. Apabila daging itu baik maka 
baiklah seluruh anggota badan. Dan apabila ia 
rusak, maka rusaklah seluruh anggota badan. 
Ketahuilah segumpal daging itu adalah jantung.”47 

Anas  berkata bahwasanya Rasulullah  bersabda: 

« َُ ُُ لٍَْسُوُ لَعََّ َّغْعَمِْ ًَلَا َّغْعَمِْ َُ لٍَْسُوُ،  ُْ ػَسْذٍ لَعََّ َّغْعَمِْ ُُ بِيَمـد ٌَد َّغْعَمِْ

 «ٌِغَدُٔوُ

“Tidak akan istiqamah iman seorang hamba 
sehingga istiqamah hatinya. Dan tidak akan 
istiqamah hati seseorang sehingga istiqamah 
lisannya”48   

Hati yang istiqamah adalah hati yang istiqamah 
dengan Tauhid serta Ittiba‟ kepada Nabi  . Karena 
aqidah yang baik disertai akhlak yang mulia pada 
hakekatnya adalah cerminan kesempurnaan iman. 

Umamah  berkata; bahwasanya Rasulullah  
bersabda: 

« ْٓ َِنَغَ ٌٍّّٰـوِ، ًَؤَػْطََ ٌٍّّٰـوِ، ًَؤَزْغَطَ ـوِ،ؤَلَرَّ ٌٍَِّّٰ ًَ فَمَذِ ٌٍّّٰـوِ، ًَ َّ  خعْعَىْ

َْ  «خلِإيَمـد

                                         

47 HR.al-Bukhari ,[52] dan Muslim ,[1599] 
48 HR.Ahmad ,[3/198] dihasankan oleh Al Albani dalam Shohih 

at targhib wa Tarhib, [2554] 
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Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci 
karena Allah, memberi karena Allah dan tidak 
memberipun karena Allah. Sungguh telah sempurna 
keimanannya49. 

Cinta karena Allah  hanyalah cinta yang 
pertambahan nilainya tergantung kepada keta‟atan 
dan kesungguhan dalam Ittiba‟ kepadan Rasul  . 

Ketika hati kosong dari cinta kepada Allah  
dan Rasul-Nya. Kosong dari cinta pada keta‟atan, 
maka hati itu akan dipenuhi dengan berbagai 
bisikan. Bisikan hati itu sendiri tidaklah memiliki 
kebenaran. Karena darinya terlahir segala 
keinginan, rencana dan semangat. Barangsiapa yang 
menjaga bisikan hatinya, niscaya ia telah 
memegang tali kendali dirinya dan menguasai hawa 
nafsunya. Dan barangsiapa yang dikuasai oleh 
bisikan hatinya, maka hawa nafsunya lebih 
menguasainya.  

Dan barangsiapa yang meremeh kan bisikan 
hatinya, niscaya ia akan menuntunnya kepada 
kebinasaan secara paksa. Dan merobah cita menjadi 
angan yang batil. 

Allah  berfirman : 

ُْ َّفِذْهُ شَْْحًد  َـأءَهُ ٌَ ُْ َِأءً لَعََّ بِرَخ  ّْحَد وَغَشَخذٍ زِمِْؼَصٍ َّمْغَسُوُ خٌظَّ

ًَخلُله عَشِّغُ خٌْمِغَدذِ  ٌَفَّدهُ لِغَدزَوُ  َـذَ خلَله ػِنذَهُ فَ ًَ ًَ 

                                         

49 . HR.Abu Daud ,[4681] danShohih Sunan Abu Dawud ,[3/141] 
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Laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang 
disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya 
sesuatu apapun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah 
di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan amal-amalnya dengan cukup dan Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya. (QS. An-Nuur :39) 

Manusia yang paling rendah cita-citanya dan paling 
hina jiwanya adalah orang yang senang menukar realita 
dengan angan-angan palsu, menariknya untuk dirinya, 
dan berpakaian dengannya. Padahal –demi Allah- ia 
adalah modal orang-orang yang rugi dan pusat 
perdagangan para penganggur. Ia adalah makanan jiwa 
yang kosong, yang merasa cukup menyambung dengan 
kekuatan khayalan dan meninggalkan realita menuju 
angan-angan palsu. 

Maka pahamilah bahwa bisikan hati ini berkisar di 
atas empat dasar : 

(a) Bisikan hati yang menarik manfaat-manfaat 
duniawi. 

(b) Bisikan hati yang menarik bahaya-bahaya duniawi. 

(c) Bisikan hati yang menarik kepentingan-kepentingan 
akhirat. 

(d) Bisikan hati yang menarik bahaya-bahaya akhirat. 

Maka hendaklah hamba memperhitung kan bisikan 
hati, pikiran, dan cita-citanya pada empat bagian ini. 
Apabila bisikan-bisikan hati saling bertabrakan karena 
begitu banyak ketergantungan nya, ia mendahulukan 
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yang lebih penting yang dikhawatirkan terlepasnya dan 
menunda yang kurang penting dan tidak dikhawatirkan 
lepasnya. 

Bisikan hati dan pikiran orang yang berakal tidak 
melewati hal itu. Dengan hal itulah datangnya syari'at. 
Dan segala kepentingan dunia dan akhirat tidak berdiri 
kecuali atas hal itu. Dan pemikiran yang paling tinggi, 
paling besar, dan paling bermanfaat adalah: yang untuk 
Allah  dan negeri akhirat. Dan pemikiran yang karena 
Allah  terdiri beberapa macam: 

Pertama: memikirkan ayat-ayat yang diturunkan dan 
merenunginya, serta memahami kehendak-Nya 
darinya. Dan karena sebab itulah Allah  
menurunkannya, tidak hanya sekedar membaca nya, 
tetapi membaca adalah sarana. 

Sebagian salaf berkata, Allah  menurunkan al-
Qur`an untuk diamalkan, maka jadilah membaca 
nya sebagai amal. 

Kedua: memikirkan ayat-ayat yang disaksikan dan 
mengambil pelajaran darinya, serta mengambil dalil 
dengannya atas asma, sifat, hikmah, ihsan, 
kebaikan, dan kemurahan-Nya. 

Ketiga: memikirkan segala karunia, ihsan, dan nikmat-
Nya terhadap makhluk-Nya dengan berbagai macam 
nikmat, keluasan rahmat, ampunan, dan santun-
Nya. 

Keempat: Memikirkan aib diri dan penyakitnya, dan pada 
aib amal. 



Seri Catatan Santri FIQH QURBAN                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.I.MEMBANGUN PONDASI                                      A.MEMENUHI SAYAR TERKABULNYA AMAL 

 

59 

Kelima: Memikirkan kewajiban terhadap waktu dan 
tugasnya, serta mengumpulkan semua cita-cita 
atasnya.  

Orang yang berbahagia adalah orang yang bisa 
mengatur waktunya dengan baik. Karena jika ia 
menyia-nyiakannya, niscaya sia-sialah segala 
mashlahatnya. Sesungguhnya semua mashlahat 
bermula dari waktu, dan jika ia menyia-nyiakannya 
niscaya ia tidak bisa menyusulnya untuk selamanya. 

2. Istiqamah Dalam Ittiba’ 

2.1. Makna Ittiba’ 

Menurut Bahasa:Ittiba‟  adalah mashdar dari 
ittaba‟a asy syai‟ (mengikuti sesuatu).Dikatakan 
Ittiba‟ Quran yakni mengikuti Alquran dan 
mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya. 
Dan Ittiba‟ Rasul mencontoh Rasul , mengikuti 
jejaknya dan meneladaninya50. 

Menurut Syari‟at:Ittiba‟  adalah mencontoh dan 
meneladani Nabi  keyakinan, ucapan, perbuatan 
dan tindakan meninggal kan sesuatu, dengan 
beramal seperti amalannya menurut cara yang 
Rasulullah  , baik wajib, anjuran, mubah, makruh 
maupun larangan dengan disertai niat dan kehendak 
di dalamnya. 

                                         

50 Lihat  Lisan al Arab ,[1/416-417]; al Mu‟jam al 
Wasith,[1/81] 
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Kecintaan kepada Allah tidaklah sempurna  
kecuali dengan  mencintai apa-apa yang dicintai-Nya 
serta membenci apa-apa yang Ia benci. Semua ini  tidak 
akan diketahui kecuali dengan mencintai, membenarkan  
serta ittiba' kepada Rasulullah ; mengerjakan apa-apa 
yang diperintah dan  menjauhi apa-apa yang dilarangnya, 
sebagai konsekwensi dari cinta kepada Allah. 

ٌَخيٌ  ًَؤَِْ  ُْ ًَػَشِيَرظُىُ  ُْ ُـىُ ًَخ ًَؤَصْ  ُْ ٌَخُٔىُ ًَبِخْ  ُْ ًَؤَزْنَدئُوُ  ُْ َْ آزَدئُوُ ْْ وَد ًْ بِ لُ

ٌَْٔيَ ُٓ ظَشْظَ َِغَدوِ ًَ َْ وَغَددَىَد  ًَظِفَدسَش  ظَخْشٌَْ ٌُّىَد  ْٓ خلْعَشَفْعُ ِِ ُْ د ؤَلَرَّ بٌَِْْىُ

ٌٍَّوُ ٌَد  ًَخ ٌٍَّوُ زِإَِْشِهِ  َِ خ ٍِْوِ فَعَشَزَّصٌُخ لَعََّ َّإْظِ ِـيَددٍ فِِ عَسِ ًَ ٌٌِوِ  ًَسَعُ ٌٍَّوِ  خ

ٌََْ خٌْفَدعِمِيَن    َّيْذُِ خٌْمَ

Katakanlah: “Jika bapak-bapak,anak-anak, 
saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu, 
harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan 
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-
rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan 
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan  
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang - orang 
fasik. (QS.At-Taubah 9 : 24 ) 

Kewajiban Ittiba‟ pada hakekatnya  merupakan 
kewajiban utama bagi setiap muslim, sebab Ittiba‟ 
kepada sunnah Nabi  merupakan salah satu dari dua 
syarat terkabulnya amal. Banyak dalil-dalil dari Al Quran 
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maupun Assunnah yang menunjukkan hal demikian, 
diantaranya: 

2.2. Syarat Terkabul Amal 

Allah  berfirman : 

ٌٍَّوَ شَذِ َّ خ ٌٍَّوَ بِ ًَخظَّمٌُخ خ ُْ ػَنْوُ فَدْٔعَيٌُخ  َِد َٔيَدوُ ًَ ُْ خٌشَّعٌُيُ فَخُزًُهُ  َِد آظَدوُ ّذُ ًَ

 # 8خٌْؼِمَدذِ $خلحشش 0 

Apa yang diberikan Rasulmu  kepadamu ,maka 
terima lah dia. Dan apa yang dilarang nya bagimu, 
maka tinggalkan lah;bertakwa lah kepada Allah 
.Sesungguh nya Allah amat keras  hukuman-Nya . ( 
QS.Al-Hasyr: 7 ) 

Ittiba‟ kepada Sunnah maka Engkau akan 
mendapatkan ad-dien (agama) ini secara keseluruhannya, 
karena ad-dien maknanya adalah hendaknya Engkau tidak 
beribadah kecuali hanya kepada Allah dan hendaknya 
Engkau tidak beribadah kepada Allah kecuali dengan apa 
yang Allah syari‟atkan, dan tidaklah ada jalan bagi kita 
untuk mengetahui syara‟ kecuali dengan Al-Qur‟anul 
Karim dan As-Sunnah Nabawiyyah, karena ibadah adalah 
tauqifiyyah ( bergantung kepada nash-nash Al-Qur‟an dan 
As-Sunnah ). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata :” Karena 
inilah maka para fuqaha‟ berkata : Ibadah-ibadah 
landasannya atas tauqif sebagaimana di dalam Shahihain 
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dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
dia mencium Hajar Aswad dan mengatakan : 

والله إْي لأعًِ أْو حجس لا تطس ولا تٓفع ويولا أْي زأيت 

 الله ) يكبًو لما قبًتوزضوٍ 

„ Demi Allah sesungguhnya saya mengetahui bahwa 
sesungguhnya Engkau adalah batu yang tidak bisa 
memadharatkan dan memberi manfaat, seandainya 
saya tidak melihat Rasulullah   menciummu maka 
saya tidak akan menciummu „. 

Dan Allah   memerintahkan kita agar ittiba‟ ( 
mengikuti ) Rasul, mentaaitnya, loyal kepadanya, dan 
mencintainya, dan agar hendaknya Allah dan RasulNya 
lebih kita cintai daripada apa-apa yang selain keduanya, 
dan Dia menjamin kepada kita dengan mentaati RasulNya 
dan mencintainya maka kita akan mendapatakan 
kecintaan 

2.3. Hakekat Ittiba’ 

Perbuatan-perbuatan Nabi  dari segi diikuti dan 
diteladani terbagi menjadi tiga macam: 

1). Perbuatan yang bersifat naluriah; berdiri, duduk, 
makan, minum, tidur dan sejenisnya. Ini ada dua 
macam: 

a. Disyari‟atkan jika ada nash yang menunjuk kan hal 
tersebut. 
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b. Tidak disyari‟atkan jika tidak ada nash yang 
mensyari‟atkan hal tersebut. 

2) Perbuatan hanya khusus kepada Nabi  . Dalam hal 
ini Imam Asy Syaukani berkata: ”Bahwa Rasulullah  
tidak diikuti dalam perkara yang beliau tegaskan 
kepada kita bahwa hal itu khusus baginya, kecuali 
dengan syari‟at yang mengkhususkan kepada kita” 51( 

3) Perbuatan Ta‟abbudiyah dalam hal ini wajib bagi 
kaum muslimin mengikuti Rasul   dengan sifat 
syar‟iyahnya berbeda-beda:  Wajib, sunnah atau 
menurut hukum yang terkandung dalam syari‟at 
tersebut. 

Ittiba hanya terealisasi jika suatu amalan sesuai 
dengan ketentuan syari‟at dalam enam perkara: 

 Sebab52. 
 Jenis53. 
 Kadar54 
 Kaifiyah55 
 Waktu56 
 Tempat57 

                                         

51 Irsyad al Fuhul ,[35,36) 
52 Seperti menghidupkan malam 27 Rajab dengan Tahajjud 
53 Seperti berkurban dengan kuda atau gajah 
54 Seperti menambah jumlah raka‟at sholat fardhu 
55 Seperti mengurangi wudhu sholat (tidak membasuh muka) 
56 Seperti berkurban pada bulan Rajab 
57 Seperti beri‟tikaf di rumah 
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B. MENJAUHI SYIRIK BESAR 

1. Makna Syirik 

Sabda Rasulullah  : 

 خٌششن ؤْ تجؼً لله ٔذخ ًىٌ خٍمه

Syirik ialah engkau menjadikan sesiatu sebagai 
tandingan bagi Allah, sedangkan Allah telah 
menciptakanmu . 

Para ulama memberikan definisi syirik dengan, 

 ظغٌّص غير خلله زدلله فَ شث ِٓ خصدجص خلله

“Menyamakan selain Allah dengan Allah, dalam 
segala sesuatu yang menjadi kekhususan Allah.”58  

 Syirik bermakna memalingkan suatu Ibadah kepada 
selain Allah baik dalam bentuk perkataan maupun 
perbuatan .59 

 Syirik juga diartikan dengan :Menjadikan sesuatu 
sebagai tandingan bagi Allah dalam Rububiyah Allah 
(perbuatan Allah), Uluhiyah maupun dalam Nama-
nama dan Sifat-Nya 60.Atau menyamakan sesuatu 

                                         

58 Ushul Iman fi Dhau‟ al-Kitab wa as-Sunnah, [hlm. 73] dan 
Risalah fi Usus al-Aqidah, [hlm. 51). 

59 Manhaj Ahli As-Sunnah  wa Manhaj Al-„Asya‟irah fi 
Tauhidillah ,[hlm. 93] 

60 Al-Qaulu Al-Mufid „Ala Al-Kitab At-Tauhid  Juz I  Bab Al-
Khauf Min Asy-Syir ,[hlm. 139] . 
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dengan Allah pada hal-hal yang merupakan 
kekhususan bagi Allah  , seperti berdo‟a kepada 
selain Allah disamping berdo‟a kepada Allah, 
menyembelih kurban, nazar dan sebagainya . 61 

2. Syirik Merupakan Kezhaliman Yang  Besar . 

Allah  berfirman : 

  ُ َّ خٌشِّشْنَ ٌَظٍُْ َّ ٌَد ظُشْشِنْ زِدٌٍَّوِ بِ ٌَ َّؼِظُوُ َّدزُنَ ًَىُ ُْ ٌِدزْنِوِ  َّد ًَبِرْ لَديَ ٌُمْ

 ُ  #24$ ػَظِْ

Dan ingatlah tatkala Luqman berkata kepada anak 
nya  lalu ia memberi wasiat, wahai anakku 
janganlah engkau mensyerikatkan Allah karena 
sesungguhnya perbuatan syirik itu adalah suatu 
kezhaliman yang mesar.(Q.S. Luqman 31:13) 

Dari Abdurrahman Bin Abi Bakrah; dari bapaknya- 
radhiallahu „anhuma-dari Nabi   , beliau bersabda 
:Maukah kalian kuberitahu tentang dosa yang paling 
besar ? (sahabat men jawab)Tentu ya Rasulullah  ! 
Beliau menjawab“Berbuat syirik kepada Allah dan 
durhaka kepada kedua orang tua.62 

                                         

61 At-Tauhid Li As-Shaf Ats-Tsalis Al‟Aly ,[3/9] 
62 HR.a-Bukhari & Muslim;Madarijus Salikin ,[1/348-348] . 
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3. Syirik Merusak / Menghapus Amal . 

Allah  berfirman : 

 ……  َْ ٌٍَُّ ُْ َِد وَدٌُٔخ َّؼْ ٌْ ؤَشْشَوٌُخ ٌَمَسِطَ ػَنْيُ ًٌََ 

Seandainya mereka menyekutukan Allah, niscaya 
lenyaplah dari mereka  amalan yang telah mereka 
kerjakan .(QS.Al-An‟am : 88 ) 

ْٓ لَسٍِْهَ ٌَحِ ِِ َٓ ًَبٌََِ خٌَّزِّ َِ بٌَِْْهَ  ٍَُّهَ ًٌََمَذْ ؤًُلِ َّ ػَ ْٓ ؤَشْشَوْطَ ٌََْمْسَطَ

َٓ  $ خٌضِش 0  ْٓ خٌْخَدعِشِّ ِِ َّ ٌَٔ  # 76ًٌََعَىُ

Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada(nabi-nabi) yang sebelummu, “Jika kamu 
menye kutukan (Allah) niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang 
yang merugi.(QS.Az-Zumar : 65) 

ًٍ فَفَؼٍَْنَدهُ ىَسَدءً َِنْؽٌُسًخ$ َّ ْٓ ػَ  #34ًَلَذِِْنَد بٌََِ َِد ػٌٍَُِّخ ِِ

Dan Kami hadapkan kepada meraka segala amal 
yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan 
amal itu bagai debu yang beterbangan.(QS.Al-
Furqan: 23 ) 
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C. MENJAUHI SYIRIK KECIL 

1. Makna Syirik Kecil 

َا أتى في ايٓصوص أْ٘ شسىْ ولم يصٌ إلى حد ايصسى 

 الأنبر

Apa - apa yang disebut Syirik oleh nash namun 
belum  mencapai batasan syirik besar. 

Syirik Kecil dapat diketahui dengan qaedah berikut 
ini  

 Disebutkan langsung oleh Nash , seperti sabda 
Nabi   

$$ بْ ؤخٌف ِد ؤخدف ػٍْىُ خٌششن خلأصغش ## لدٌٌ خ 0 ّدسعٌ ي خلله 

 ًِد خٌششن خلأصغش ؟ لدي  0 $$ ؤٌشّدء # 

Sesungguhnya yang paling aku takutkan yang 
menimpa kamu iala Syirik Kecil . Sahabat bertanya 
: Ya Rasulullah , apa yang dimaksud dengan syirik 
kecil ? Rasulullah  menjawab : Ar-Riya‟63. 

                                         

63 HR.Ahmad 
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ُـٌخ  َْ َّشْ ْٓ وَد َّ ًَخلِذ  فَ ُْ بٌَِو   َّد بٌَِيُىُ َّ ؤََّٔ ُْ ٌُّلََ بٌَِ َّد ؤََٔد زَشَش  ِِؽٍُْىُ ًْ بَِّٔ لُ

ًٌََد ُّشْشِنْ زِؼِ ًٍَّد صَدٌِمًد  ًْ ػَ َّ   سَددَشِ سَزِّوِ ؤَلَذًخٌِمَدءَ سَزِّوِ فٍََْْؼْ

Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: 
"Bahwa sesungguhnya  kamu itu adalah Rabb  Yang 
Esa".Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Rabbnya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 
saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorangpun dalam beribadat kepada Rabbnya". ( 
QS.Al-Kahfi : 110 ) 

Terkadang Disebutkan dengan lafazd Nakirah bukan 
ma‟rifah  

ٌٌََصَ شِشْنٌ ًَ خٌعِّ َّدجُِ  ًَ خٌعَّ َّْ خٌشُّلَِ   بِ

Sesungguhnya ruqa(jampi-jampi),tamaim (jimat-
jimat) dan tiwalah (jampi pengasih) termasuk 
syirik64.  

 Dan termasuk dalil untuk mengetahui syirik kecil 
ini adalah pemahaman para sahabat atas nash-nash 
syar‟i,karena sahabat adalah hamba-hamba pilihan yang 
dipilih oleh Allah  untuk menjadi pendamping Rasul-Nya 
dan yang paling mengetahui tentang makna nash Alquran 
dan Sunnah Nabi , seperti : 

                                         

64 HR.Ahmad dan Abu Daud). 
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ِّ ٌَوُ َّٓ خلَله ُّزْىِسُوُ زِدٌعَّ ًٌََىِ َِد ِِنَّد بِلاَّ ، ًَ  خٌطَِّْشَشُ شِشْنٌ ، 

At-Thiyarah (anggapan sial)Syirik, setiap orang 
niscaya memilikinya, akan tepati Allah  menghi 
langkan perasaan itu dari hati kami dengan kami 
bertawakkal kepada-Nya65.  

Syirik kecil ada dua macam: 

 Syirik zhahir (nyata), yaitu syirik kecil dalam bentuk 
ucap-an dan perbuatan. Dalam bentuk ucapan 
misalnya, bersumpah dengan selain Nama Allah  . 
Rasulullah   bersabda: 

ًْ ؤَشْشَنَ ْٓ لٍََفَ زِغَْْشِ خلِله فَمَذْ وَفَشَ ؤَ َِ. 

“Barangsiapa bersumpah dengan selain Nama Allah, 
maka ia telah berbuat kufur atau syirik.”66 . 

Syirik dan kufur yang dimaksud di sini adalah syirik 
dan kufur kecil. 

Qutailah binti Shaifi al-Juhaniyah radhiyallahu 
anhuma menuturkan bahwa ada seorang Yahudi 

                                         

65 HR.Ahmad dan at-Tirmizi. 
66 HR. At-Tirmidzi,(1535) dan al-Hakim (1/18, 4/297), Ahmad 

(2/34, 69, 86) dari „Abdullah bin „Umar  . Al-Hakim berkata: 
“Hadits ini shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Lihat juga Silsilatul Ahaadiits ash-
Shahiihah (2042) 
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yang datang kepada Nabi  , dan berkata: 
“Sesungguhnya kamu sekalian melakukan perbuatan 
syirik. Engkau mengucapkan: „Atas kehendak Allah 
  dan kehendakmu,‟ dan mengucapkan: „Demi 
Ka‟bah.‟” Maka Nabi   memerintahkan para 
Sahabat apabila hendak bersumpah agar 
mengucapkan:  

َّ شِحْطَ ٌْخ0 َِدشَدءَ خلُله ؼُ ٌٌُْ ْْ َّمُ ًَؤَ  .ًَسَذِّ خٌْىَؼْسَصِ، 

“Demi Allah, Pemilik Ka‟bah,” dan mengucapkan: 
“Atas kehendak Allah kemudian atas 
kehendakmu.‟” 67   

Contoh lain syirik dalam bentuk ucapan yaitu 
perkataan: 

 .ًَشِحْطَ َِد شَدءَ خلُله

“Atas kehendak Allah dan kehendakmu.”  

Ucapan tersebut salah, dan yang benar adalah: 

                                         

67 Lihat HR. An-Nasa-i (7/6) dan „Amalul Yaum wal Lailah 
(992). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad (6/371, 372), ath-
Thahawi dalam Musykiilul Aatsaar (1/220/238), al-Hakim (4/297), 
dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Al-Hafizh 
Ibnu Hajar t berkata dalam al-Ishaabah (4/389): “Hadits ini shahih, 
dari Qutailah, wanita dari Juhainah. Lihat pembahasan ini dalam 
Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (bab 41 dan 43). 
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َّ شِحْطَ  .َِد شَدءَ خلُله ؼُ

“Atas kehendak Allah, kemudian karena 
kehendakmu.” 

Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu „Abbas 
Radhiyallahu‟anhuma bahwa Rasulullah   
bersabda: 

0ًْ َِد شَدءَ  ْٓ ٌَِْمُ ًٌََىِ ًَشِحْطَ،  0ًْ َِد شَدءَ خلُله  ُْ فَلَا َّمُ بِرَخ لٍََفَ ؤَلَذُوُ

َّ شِحْطَ  .خلُله ؼُ

“Apabila seseorang dari kalian bersumpah, 
janganlah ia mengucapkan: „Atas kehendak Allah 
dan kehendakmu.‟ Akan tetapi hendaklah ia 
mengucapkan: 

َّ شِحْطَ  .َِد شَدءَ خلُله ؼُ

„Atas kehendak Allah kemudian kehendakmu.‟” 68   

Kata َّ  ,menunjukkan tertib berurutan (kemudian) ؼُـ

yang berarti menjadikan kehendak hamba mengikuti 
kehendak Allah.Allah   berfirman: 

َْ بٌَِّد ؤَ َِد ظَشَدءًُ ٌٍَّوُ سَذُّ خٌْؼَدٌَِّيَنًَ  ْْ َّشَدءَ خ

                                         

68 HR. Ibnu Majah (2117), hadits ini hasan shahih. Lihat 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (1093). 
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“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh 
jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb 
semesta alam.” [QS.At-Takwir: 29] 

Adapun contoh syirik dalam perbuatan, seperti 
memakai gelang, benang, dan sejenisnya sebagai 
pengusir atau penangkal marabahaya. Seperti 
menggantungkan jimat (tamimah69  ) karena takut 
dari „ain (mata jahat) atau lainnya. Jika seseorang 
meyakini bahwa kalung, benang atau jimat itu 
sebagai penyerta untuk menolak marabahaya dan 
menghilangkannya, maka perbuatan ini adalah syirik 
ashghar, karena Allah tidak menjadikan sebab-sebab 
(hilangnya marabahaya) dengan hal-hal tersebut. 
Adapun jika ia berkeyakinan bahwa dengan 
memakai gelang, kalung atau yang lainnya dapat 
menolak atau mengusir marabahaya, maka per-
buatan ini adalah syirik akbar (syirik besar), karena 
ia menggantungkan diri kepada selain Allah70. 

 Syirik khafi (tersembunyi), yaitu syirik dalam hal 
keinginan dan niat, seperti riya‟ (ingin dipuji orang) 
dan sum‟ah (ingin didengar orang), dan lainnya. 
Seperti melakukan suatu amal tertentu untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, tetapi ia ingin men-
dapatkan pujian manusia, misalnya dengan 
memperindah shalatnya (karena dilihat orang) atau 
bershadaqah agar dipuji dan memperindah suaranya 

                                         

69 Tamimah adalah sejenis jimat yang biasanya dikalungkan di 
leher anak-anak. 

70 „Aqiidatut Tauhiid (hlm. 78) oleh Dr. Shalih bin Fauzan al-
Fauzan. 
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dalam membaca (Al-Qur-an) agar didengar orang 
lain, sehingga mereka menyanjung atau memujinya. 

Suatu amal apabila tercampur dengan riya‟, 
maka amal tersebut tertolak, karena itu Allah 
memperintahkan kita untuk berlaku ikhlas. Allah   
berfirman: 

َّد ؤََٔد زَشَش  ًْ بَِّٔ ُـٌ  لُ َْ َّشْ ْٓ وَد َّ ًَخلِذ  فَ ُْ بٌَِّٰو   َّد بٌَِّٰيُىُ َّ ؤََّٔ ُْ ٌُّلََّٰ بٌَِ ِِؽٍُْىُ

ًٌََد ُّشْشِنْ زِؼِسَددَشِ سَزِّوِ ؤَلَذًخ ًٍَّد صَدٌِمًد  ًْ ػَ َّ  ٌِمَدءَ سَزِّوِ فٍََْْؼْ

“Katakanlah: „Sesungguhnya aku ini hanyalah 
manusia sepertimu, yang diwahyukan kepadaku: 
„Bahwa sesungguhnya Ilah kamu itu adalah Allah 
Yang Esa.‟‟ Barangsiapa mengharapkan perjumpaan 
dengan Rabb-nya, maka hendaklah ia mengerjakan 
amal shalih dan janganlah ia mempersekutukan 
seorang pun dalam beribadah kepada Rabb-nya.” 
[QS.Al-Kahfi: 110] 

Maksudnya, katakanlah (wahai Muhammad ) 
kepada orang-orang musyrik yang mendustakan ke-
Rasulanmu: “Sesung-guhnya aku ini hanyalah 
manusia seperti juga dirimu.” Maka barangsiapa 
yang menganggap diriku (Muhammad ) adalah 
pendusta, hendaklah ia mendatangkan sebagaimana 
yang telah Nabi   bawa. Sesungguh nya Nabi   
tidak mengetahui yang ghaib, yaitu tentang 
perkara-perkara terdahulu yang pernah disampaikan 
beliau, seperti tentang Ashhaabul Kahfi, tentang 
Dzul Qarnain, atau perkara ghaib lainnya, 
melainkan (sebatas) yang telah diwahyukan Allah  
kepada Nabi  . 
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Kemudian Rasulullah   mengabarkan bahwa ilah 
(sesembah an) yang mereka seru dan mereka 
ibadahi, tidak lain adalah Allah Yang Esa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Lalu Allah   mengabarkan bahwa 
barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan 
dengan-Nya -yaitu mendapat pahala dan kebaikan 
balasan-Nya- maka hendaklah ia mengerjakan amal 
shalih yang sesuai dengan syari‟at-Nya, serta tidak 
menyekutukan sesuatu apapun dalam beribadah 
kepada Rabb-nya. Amal perbuatan inilah yang di-
maksudkan untuk mencari keridhaan Allah  
semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Kedua hal tersebut (amal shalih dan tidak 
menyekutukan Allah) merupakan rukun amal yang maqbul 
(diterima). Yaitu harus benar-benar tulus karena Allah 
(menjauhi perbuatan syirik) dan harus sesuai dengan 
syari‟at (Sunnah) Rasulullah 71  . 

Rasulullah   bersabda: 

ٌْخ ُُ خٌشِّشْنُ خْلَأصْغَشُ، فَمَدٌُ ٌَفَ َِد ؤَخَدفُ ػٍََْْىُ َّ ؤَخْ َِد خٌشِّشْنُ  :بِ ًَ

 .خْلَأصْغَشُ، َّد سَعٌُْيَ خلِله؟ لدَي0َ خٌَشَِّّدءُ

“Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas kalian 
adalah syirik kecil.” Mereka (para Sahabat) 

                                         

71 Diringkas dari Tafsiir Ibni Katsir (3/120-122), cet. Daarus 
Salaam. 
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bertanya: “Apakah syirik kecil itu, wahai 
Rasulullah?” Beliau   menjawab: “Yaitu riya'.” 72   

Termasuk juga dalam syirik, yaitu seseorang yang 
melakukan amal untuk kepentingan duniawi, seperti 
orang yang menunaikan ibadah haji atau berjihad untuk 
mendapatkan harta benda.Sebagaimana dalam hadits 
dari Abu Hurairah  bahwa Nabi   bersabda: 

ُِ، ظَؼِظَ ػَسْذُ خٌْخَِّْْصَصِ، ظَؼِظَ  ظَؼِظَ ػَسْذُ خٌذَِّٔدسِ، ظَؼِظَ ػَسْذُ خٌذِّسْىَ

ُْ ُّؼْطَ عَخِطَ ٌَ ْْ ًَبِ  َِ َِ سَظِ ْْ ؤُػْطِ  .ػَسْذُ خٌْخٍََِّْْصِ، بِ

“Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, 
celakalah hamba khamishah, celakalah hamba 
khamilah73  . Jika diberi ia senang, tetapi jika tidak 
diberi ia marah.” 74 . 

                                         

72 HR. Ahmad (5/428-429) dari Sahabat Mahmud bin Labid. 
Berkata Imam al-Haitsami di dalam Majma‟uz Zawaa-id (1/102): 
“Rawi-rawinya shahih.” Dan diriwayatkan juga oleh ath-Thabrani 
dalam Mu‟jamul Kabiir (4301), dari Sahabat Rafi‟ bin Khadiij. Imam 
al-Haitsami dalam Majma‟uz Zawaa-id (10/222) berkata: “Rawi-
rawinya shahih.” Dan hadits ini dihasankan oleh Ibnu Hajar al-
Atsqalani dalam Buluughul Maraam. 

73 Khamishah dan khamilah adalah pakaian yang terbuat dari 
wool atau sutera dengan diberi sulaman atau garis-garis yang 
menarik dan indah. Maksudnya -wallaahu a‟lam- celaka bagi orang 
yang sangat ambisius dengan kekayaan dunia-wi, sehingga menjadi 
hamba harta benda. Mereka itu adalah orang-orang yang celaka dan 
sengsara. 

74 HR. Al-Bukhari (2886, 2887, 6435) dan Ibnu Majah (4136). 
Lihat „Aqii-datut Tauhiid (hlm. 78-79), oleh Dr. Shalih bin Fauzan al-
Fauzan. 
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2. Riya’  

Riya adalah mengerjakan amal sholeh agar dilihat 
orang. Allah  berfirman: 

ُّصٍَِّيَن$ ٌٍِْ ًٌ ٌَّْ َْ$5فَ ُْ عَدىٌُ ْٓ صٍََدظِيِ ُْ ػَ َٓ ىُ ُْ  #6#خٌَّزِّ َٓ ىُ خٌَّزِّ

$َْ 7ُّّْشَخءًُ ًََّ #َْ َّدػٌُ َْ خٌْ  نَؼٌُ

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat, 
(yaitu) orang-orang yang lalai dari salatnya,orang-
orang yang berbuat  riya‟. dan  enggan (menolong 
dengan) barang berguna. (QS.Al Ma‟un:4-7) 

ًِ وَدٌَّزُِ ُّنْفِكُ َِدٌَوُ سِجَدءَ خٌنَّدطِ .. َّؽَ َّؽٍَُوُ وَ ٌَِْ خٌْأخِشِ فَ ًَخٌَْْ ُٓ زِدٌٍَّوِ  ًٌََد ُّاِِْ

ِْءٍ  َْ ػٍَََ شَ ًٌ فَعَشَوَوُ صٍَْذًخ ٌَد َّمْذِسًُ ًَخزِ ٍْ ػٍََْْوِ ظُشَخذ  فَإَصَدزَوُ  ٌَخ صَفْ

َٓ ٌََْ خٌْىَدفِشِّ ٌٍَّوُ ٌَد َّيْذُِ خٌْمَ ًَخ َّّد وَغَسٌُخ  ِِ 

Seperti orang yang menafkahkan hartanya karena 
riya‟ kepada manusia dan dia tidak beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang 
itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, 
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka 
tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka 
usahakan; dan  Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir.(QS.al Baqarah:264) 

 ْٓ َْ ػَ ًََّصُذًُّ ًَسِجَدءَ خٌنَّدطِ  ُْ زَطَشًخ  ْٓ دَِّدسِىِ ُـٌخ ِِ َٓ خَشَ ٌٌُٔخ وَدٌَّزِّ ًٌََد ظَىُ

َْ ُِمِْطٌ ٌٍَُّ َّد َّؼْ ٌٍَّوُ زِ ًَخ ٌٍَّوِ  ًِ خ  عَسِْ
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Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
yang keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh 
dan dengan maksud riya kepada manusia serta 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) 
Allah meliputi apa yang mereka kerjakan.(QS.Al 
Anfaal:47) 

Rasulullah  bersabda: 

َِد خٌشِّشْنُ خٌْإَصْغَ ًَ ُْ خٌشِّشْنُ خٌْإَصْغَشُ لَدٌٌُخ  ٌَفَ َِد ؤَخَدفُ ػٍََْْىُ َّ ؤَخْ شُ َّد بِ

َُ خٌنَّدطُ  ُـضِ ٌََْ خٌْمَِْدَِصِ بِرَخ  َّ ُْ َّ ٌَيُ َـ ًَ ٌٍَّوُ ػَضَّ  ٌٍَّوِ لَديَ خٌشَِّّدءُ َّمٌُيُ خ سَعٌُيَ خ

 َْ ًْ ظَفِذًُ َْ فِِ خٌذَُّْْٔد فَدْٔظُشًُخ ىَ ُْ ظُشَخءًُ َٓ وُنْعُ ُْ خرْىَسٌُخ بٌََِ خٌَّزِّ َّدٌِيِ زِإَػْ

َـضَخءً  ُْ  ػِنْذَىُ

Sesungguhnya yang paling aku takutkan yang 
menimpa kamu iala Syirik Kecil. Sahabat bertanya : 
Ya Rasulullah , apa yang dimaksud dengan syirik 
kecil ? Rasulullah  menjawab : Ar-Riya‟. Allah akan 
ber firman pada hari Kiamat ketika membalas 
amalan manusia,” Pergilah kepada orang-orang 
yang kalian dulu (berbuat) riya‟ kepadanya, dan 
lihatlah apakah kalian mendapatkan balasan disisi 
mereka. (HR.Ahmad ,[5/428-429]; al Baghawi dalam 
Syarhus Sunnah ,[4135])75 

َّديِ لَديَ لٍُْنَد  َّغِْكِ خٌذَّ ْٓ خٌْ ُْ ػِنْذُِ ِِ ٌَفُ ػٍََْْىُ ٌَ ؤَخْ َّد ىُ ُْ زِ  ؤٌََد ؤُخْسِشُوُ

                                         

75 Perusak Amal,[hlm.41],- lihat Program Syamilah;  Musnad 
Ahmad,[48 /123/22523] 
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 ْٓ َّد َّشٍَ ِِ ُٓ صٍََدظَوُ ٌِ ًُ ُّصٍَِِّ فَُْضَِّّ ُـ ْْ َّمٌََُ خٌشَّ ُّ ؤَ زٍَََ فَمَديَ خٌشِّشْنُ خٌْخَفِ

ًٍ ُـ  َٔظَشِ سَ

“Maukah aku khabarkan kepada kalian perkara yang 
paling aku takutkan menimpa kalian melebihi 
fitnah al Masih ad Dajjal?” Mau, (Rasullah  
menjawab):”Syirik tersembunyi, seseorang bangkit 
untuk melaksanakan sholat, lalu ia perbagus 
sholatnya karena ia tahu ada seseorang yang 
melihatnya” (HR.Ibnu Majah ,[2604)76 

Berdasarkan tingkatannya, riya’ terbagi dua: 

Pertama: Syirik besar, apabila seorang beribadah dengan 
niat semata-mata untuk mempertontonkan 
amalannya demi mendapat pujian, tidak ada 
sedikitpun dalam hatinya niat karena Allah. Hal ini 
seperti syiriknya orang-orang munafik yang 
disebutkan oleh Allah  : 

ٌٍَّوَ بٌَِّد  َْ خ ًٌََد َّزْوُشًُ َْ خٌنَّدطَ  ًَبِرَخ لَدٌُِخ بٌََِ خٌصٍََّدشِ لَدٌُِخ وُغَدٌََ ُّشَخءًُ

 لًٍٍَِْد

“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya‟ 
(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah 
mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.” 
(QS.An-Nisa’: 142) 

                                         

76 Perusak Amal, [hlm.41], lihat Program Syamilah;  Sunan 
Ibnu Majah ,[12/246/4194]. 
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Kedua: Syirik kecil, apabila seorang beribadah karena 
Allah namun niatnya tercampuri dengan riya‟, maka 
yang seperti ini termasuk syirik kecil yang 
menyebabkan tertolaknya ibadah seseorang. Nabi   
telah memperingatkan: 

بْ ؤخٌف ِد ؤخدف ػٍْىُ خٌششن خلأصغش لدٌٌخ ًِد خٌششن خلأصغش ّد 

سعٌي خلله لدي خٌشّدء ّمٌي خلله ػض ً ـً لذُ ٌَّ خٌمْدِص برخ ـضٍ خٌندط 

زإػّدلذُ خرىسٌخ بلى خٌزّٓ ونعُ ظشخئًْ في خٌذْٔد فدٔظشًخ ىً تجذًْ 

 ػنذىُ ـضخء

“Sesungguhnya yang paling aku takuti menimpa 
kalian adalah syirik kecil”, para sahabat bertanya, 
“apa yang dimaksud syirik kecil itu wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “(Syirik kecil itu) 
riya‟, Allah   berfirman pada hari kiamat kepada 
mereka (orang-orang yang riya‟ dalam beramal), 
yaitu ketika Allah   telah membalas amal-amal 
manusia, (maka Allah katakan kepada mereka), 
“pergilah kalian kepada orang-orang yang dahulu 
kalian perlihatkan (riya‟) amalan-amalan kalian 
ketika di dunia, maka lihatlah apakah kalian akan 
mendapatkan balasan (kebaikan) dari mereka?!”77  

Peringatan: Meninggalkan amal karena takut 

dibilang riya’ juga riya’ 

                                         

77 HR. Ahmad, dihasankan Asy-Syaikh Syu‟aib al-Arnauth, 
[23680] dan dishahihkan Asy-Syaikh Al-Albani dalam Shohihut 
Targhib, ,[32) 



Seri Catatan Santri FIQH QURBAN                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.I.MEMBANGUN PONDASI                                                       C.MENJAUHI SYIRIK KECIL 

 

80 

Seorang yang meninggalkan suatu amalan karena 
takut dibilang riya‟ juga termasuk perbuatan riya‟, sebab 
ia meninggalkan amalan karena manusia bukan karena 
Allah. 

Al-Imam Al-Fudhail bin „Iyadh rahimahullah berkata, 
“Meninggalkan amalan karena manusia adalah riya‟ dan 
beramal karena manusia adalah syirik. Sedang ikhlas, jika 
Allah Ta‟ala menyelamatkanmu dari keduanya.” 78  

Al-Imam An-Nawawi rahimahullah menjelaskan, 
“Makna perkataan beliau, barangsiapa yang telah 
bertekad melakukan suatu amalan, kemudian ia 
meninggalkan amalan tersebut karena khawatir dilihat 
orang, maka ia telah melakukan riya‟, sebab ia 
meninggalkan amalan karena manusia. Adapun jika ia 
meninggalkan shalat sunnah di keramaian untuk 
kemudian mengerjakannya saat tidak dilihat orang, maka 
yang seperti ini disunnahkan. Kecuali shalat wajib, atau 
zakat wajib, atau ia seorang ulama yang menjadi 
panutan, maka lebih afdhal dikerjakan secara terang-
terangan.” 79   

Apakah mendapat pujian manusia tanpa 

menginginkannya termasuk riya’? 

Apabila seorang telah berusaha untuk ikhlas dan 
senantiasa menjauhi riya‟ lalu ia mendapat pujian 
manusia atas amal-amal shalih yang ia kerjakan, maka 
pujian tersebut tidak termasuk riya‟, bahkan ia adalah 
kabar gembira yang dipercepat bagi seorang mukmin. 

                                         

78 HR.Al-Baihaqi dalam Syu‟abul Iman, [6879) 
79 Syarhul Arba‟in, Al-Imam An-Nawawi, [hlm.11) 
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Rasulullah   pernah ditanya tentang seorang yang 
melakukan kebaikan kemudian dipuji oleh manusia, maka 
beliu bersabda: 

 ظٍه ػدـً زششٍ خلدآِ

“Hal tersebut merupakan kabar gembira yang 
disegerakan bagi seorang mukmin.” 80   

Akan tetapi, janganlah sampai pujian-pujian 
manusia tersebut membawa seseorang kepada sifat ujub 
(bangga diri, merasa lebih dari yang lain). Karena hakikat 
sifat ujub adalah bentuk lain dari riya‟. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, 
“Riya‟ adalah seorang menyekutukan Allah dengan 
makhluq, sedang ujub adalah menyekutukan Allah dangan 
dirinya sendiri.” 81   

Bahaya sifat ujub telah diperingatkan oleh Nabi  : 

 ؼلاغ ِيٍىدض 0 شك ِطدع ًىٌٍ ِعسغ ًبػفدذ خلدشء زنفغو

“Tiga perkara yang membinasakan; kebakhilan yang 
ditaati, hawa nafsu yang diikuti dan kekaguman 
seseorang terhadap dirinya (ujub).” 82   

                                         

80 HR. Muslim, [6891) 
81 Majmu‟ Al-Fatawa, [10/277) 
82 HR. Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman, [731], dihasankan 

Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Ash-Shahihah, [1802)‟ 
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Diantara Sebab Sebab Munculnya Riya’ 

2.1. Ujub 

Sifat ujub akan membawa pemiliknya untuk 
mengagungkan diri sendiri, sehingga ia merasa senang 
dengan apa yang dimilikinya dan tidak membutuhkan 
yang lain, kemudian ia beranggapan bahwa sebuah 
kebenaran tidak akan pergi darinya, seakan akan ia telah 
mendapatkan mandat kebenaran, ini adalah sifat orang-
orang kafir. 

Allah   berfirman : 

ُْ َِد  ًَلَدقَ زِيِ  ُِ َٓ خٌْؼٍِْ ِِ ُْ َّد ػِنْذَىُ ُْ زِدٌْسَِّْنَدضِ فَشِلٌُخ زِ ُْ سُعٍُُيُ َـدءَظْيُ َّد  فٍََ

$ َْ  #94وَدٌُٔخ زِوِ َّغْعَيْضِجٌُ

Maka tatkala datang kepada mereka Rasul-rasul 
(yang diutus kepada) mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan, mereka merasa senang 
dengan pengetahu an yang ada pada mereka dan 
mereka dikepung oleh azab Allah yang selalu 
mereka perolok-olokkan itu. (QS.Al Ghafir:83) 

Abu Bakar Siddiq  mengirim surat kepada Khalid 
bin Walid  , ia berkata:“Kuucapkan selamat kepadamu 
wahai Abu Sulaiman atas niat yang baik, lalu sempurna 
kanlah,niscaya Allah akan memberikan kesempurnaan 
bagimu. Janganlah engkau merasa ujub, sehingga engkau 
merasa menyesal dan merugi. Jangan engkau 
memamerkan suatu amal, karena hanya Allah-lah yang 
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berhak menyebutnya dan Dialah yang berhak 
memberikan balasan” (Tarikh ath Thabari ,[3/385])83 

Sifat „ujub akan menghalangi pemiliknya untuk 
meminta pertolongan kepada Rabb-nya, karena 
kesombongan dirinya. Dikata kan bahwa  

ْٓ زَدذِ خٌْةِشْشَخنِ زِدٌ ُّشَخجِِ ٌَد ًَخٌْؼُفْرُ ِِ ُّغْعَىْسِشِ، فَدٌْ ًَىَزَخ لَديُ خٌْ نَّفْظِ 

ٌٌَْو0ُ }بَّّدنَ  ُّؼْفَرُ ٌَد ُّمَمِّكُ لَ ًَخٌْ ٌٌَْو0ُ }بَّّدنَ َٔؼْسُذُ{  ُّمَمِّكُ لَ

 َٔغْعَؼِيُن{

Sifat „ujub merupakan bagian dari bab 
mensyerikatkan Allah  dengan diri sendiri, 
perkara ini merupakan ciri orang yang sombong. 
Karena sesungguhnya orang yang sombong tidaklah 
pernah merealisasikan apa yang menjadi tuntutan 
firman Allah   “Hanya Engkau yang kami ibadati”  
semntara  orang „ujub tidak merealisasikan firman 
Allah ” dan hanya kepada-Mu kami meminta 
pertolongan” 

2.2. Sombong 

Adapun Kesombongan84 al-kibr adalah orang yang 
memandang dirinya lebih baik dan sempurna dari orang 

                                         

83 Kebeningan Amal Tersembunyi,[hlm.115] 
84 Disalin dari majalah As-Sunnah Edisi 10/Tahun 

XII/1430H/2009.lihat At-Tawaadhu‟, Syaikh Salim bin „Ied Al-Hilali. 
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lain sembari merendahkan mereka.. Dia memandang 
orang lain hina, rendah dan lain sebagainya.Rasulullah   
telah menjelaskan hakikat kesombong an.  

ّْطُ خٌنَّدطِ ًَغَ  خٌْىِسْشُ زَطَشُ خٌْمَكِّ 

"Kesombongan adalah menolak kebenaran dan 
merendahkan manusia"85. 

Inilah yang membedakan takabbur dari sifat „ujub 
(membanggakan diri sendiri). Perkara ini muncul 
dikarenakan beberapa sebab : 

(1)  ‘Ujub (Membanggakan Diri) 

Ketahuilah wahai hamba yang bertawadhu‟ –semoga 
Allah  lebih meninggikan derajat bagimu-, bahwa 
manusia tidak akan takabbur kepada orang lain 
sampai dia terlebih dahulu merasa „ujub. Dari „ujub 
ini muncul kesombongan. Dan „ujub merupakan 
perkara yang membinasakan, berdasarkan sabda 
Nabi   : 

ًَبِػْفَدذ  خْلَدشْءِ زِنَفْغِوِ َُ ُِعَسَغ   ٌَ ًَىُ  ؼَلَاغ  ُِيٍِْىَدض 0 شُكٌّ ُِطَدع  

"Tiga perkara yang membinasakan: sifat sukh (rakus 
dan bakhil) yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti, 
dan „ujub seseorang terhadap dirinya"86. 

                                         

85 HR. Muslim, [2749], dari 'Abdullah bin Mas'ûd 
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Nabi   bersabda: 

َّد  ٌٍَّوُ زِوِ زَْْنَ ّْشِِ فِِ زُشْدَّْوِ لَذْ ؤَػْفَسَعْوُ َٔفْغُوُ فَخَغَفَ خ ًٌ َّعَسَخْعَشُ َّ ُـ سَ

ٌَِْ خٌْمَِْدَِصِ ًُ فِْيَد بٌََِ َّ ٌَ َّعَفٍَْفَ  خٌْإَسْضَ فَيُ

"Ketika seorang laki-laki berjalan dengan 
kesombongan bersama dua burdahnya (jenis 
pakaian bergaris-garis; atau pakaian yang terbuat 
dari wol hitam), dia mengagumi dirinya, lalu Allah 
  membenamkannya di dalam bumi, maka dia 
selalu terbenam ke bawah di dalam bumi sampai 
hari kiamat"87.  

(2) Merendahkan Orang Lain. 

Orang yang tidak meremehkan manusia, tidak akan 
takabbur terhadap mereka. Sedangkan meremehkan 
seseorang yang dimuliakan Allah  dengan 
keimanan nya,  pada hakekatnya sebuah dosa. 

(3) Suka Menonjolkan Diri (Taraffu) 

Barangsiapa memperhatikan Al-Qur‟an niscaya akan 
mendapati bahwa orang-orang yang sombong pada 
tiap-tiap kaum adalah pemuka-pemuka kaum 
tersebut.  

Allah  berfirman tentang kaum Nabi Shalih   

                                                                                        

86 Silsilah Shahihah, ,[1802] 
87 HR. al-Bukhari, [5789];Muslim, [2088];dan ini lafazh Muslim 
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 ُْ َٓ ِِنْيُ َِ ْٓ آ َّ َٓ خعْعُعْؼِفٌُخ ٌِ ٌِِْوِ ٌٍَِّزِّ ْٓ لَ َٓ خعْعَىْسَشًُخ ِِ ٍََّإُ خٌَّزِّ لَديَ خٌْ

ْٓ سَزِّوِ  ِِ ًٌ َّ صَدٌِمًد ُِشْعَ َْ ؤَ ٌُّ َْ $ؤَظَؼٍَْ ًَ زِوِ ُِاِِْنٌُ َّد ؤُسْعِ # 86لَدٌٌُخ بَِّٔد زِ

$ َْ ُْ زِوِ وَدفِشًُ َِنْعُ َٓ خعْعَىْسَشًُخ بَِّٔد زِدٌَّزُِ آ # فَؼَمَشًُخ خٌنَّدلَصَ 87لَديَ خٌَّزِّ

ُّشْعَ َٓ خٌْ ْْ وُنْطَ ِِ َّد ظَؼِذَُٔد بِ ًَلَدٌٌُخ َّد صَدٌِكُ خجْعِنَد زِ  ُْ ْٓ ؤَِْشِ سَزِّيِ ٌْخ ػَ  ٍِيَن ًَػَعَ

75. pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di 
antara kaumnya berkata kepada orang-orang yang 
dianggap lemah yang telah beriman di antara 
mereka: "Tahukah kamu bahwa Shaleh di utus 
(menjadi Rasul) oleh Rabbnya?". mereka menjawab: 
"Sesungguhnya Kami beriman kepada wahyu, yang 
Shaleh diutus untuk menyampaikannya".76. orang-
orang yang menyombongkan diri berkata: 
"Sesungguhnya Kami adalah orang yang tidak 
percaya kepada apa yang kamu imani itu".77. 
kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan 
mereka Berlaku angkuh terhadap perintah tuhan. 
dan mereka berkata: "Hai shaleh, datangkanlah apa 
yang kamu ancamkan itu kepada Kami, jika (betul) 
kamu Termasuk orang-orang yang diutus (Allah)". 
(QS.al-A‟râf:75-77) 

Dan Allah   memberitakan tentang kaum Nabi 
Syu‟aib  

َٓ آَِنٌُخ  ًَخٌَّزِّ َـنَّهَ َّد شُؼَْْرُ  ٌِِْوِ ٌَنُخْشِ ْٓ لَ َٓ خعْعَىْسَشًُخ ِِ ٍََّإُ خٌَّزِّ لَديَ خٌْ

ٌْ وُنَّد وَدسِىِيَن  ًٌََ ٍَِِّعِنَد لَديَ ؤَ َّْ فِِ  ًْ ٌَعَؼٌُدُ ْٓ لَشَّْعِنَد ؤَ  َِؼَهَ ِِ
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"Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyom 
bongkan dan berkata: "Sesungguhnya kami akan 
mengusir kamu hai Syu'aib dan orang-orang yang 
beriman bersamamu dari kota kami, atau kamu 
kembali kepada agama kami". Syu'aib berkata: "Dan 
apakah (kamu akan mengusir kami), kendatipun 
kami tidak menyukainya?" (QS.Al-A‟raaf: 88) 

Namun orang yang berakal akan berlomba pada 
ketinggian yang tetap lagi kekal, yang di dalamnya 
terdapat keridhaan Allah   dan kedekatan 
kepadaNya. Dan dia meninggalkan ketinggian 
sementara yang akan binasa, yang akan diikuti oleh 
kemurkaan Allah dan kemarahanNya, kerendahan 
hamba, kesibukannya, jauhnya dari Allah dan 
terusirnya (dari rahmat) Allah. Inilah ketinggian 
yang tercela, yaitu sikap melewati batas dan 
takabbur di muka bumi dengan tanpa kebenaran.  

Allah   berfirman: 

ًٌََد فَغَددًخ ظٍِْهَ خٌذَّخسُ خٌْأخِشَشُ  ًّخ فِِ خٌْإَسْضِ  َْ ػٍُُ َٓ ٌَد ُّشِّذًُ َٔفْؼٍَُيَد ٌٍَِّزِّ

ُّعَّمِيَن $  #94ًَخٌْؼَدلِسَصُ ٌٍِْ

"Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang 
yang tidak ingin ketinggian (menyombongkan diri ) 
dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 
kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa". (QS.Al-Qashash: 83) 



Seri Catatan Santri FIQH QURBAN                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.I.MEMBANGUN PONDASI                                                       C.MENJAUHI SYIRIK KECIL 

 

88 

Adapun ketinggian yang pertama (yakni ketinggian 
yang tetap lagi kekal di akhirat) dan bersemanagat 
untuk meraihnya, maka itu terpuji.  

Allah  berfirman: 

َْ $ خِعَدُِوُ ِِغْه  ُّعَنَدفِغٌُ  #37ًَفِِ رٌَِهَ فٍََْْعَنَدفَظِ خٌْ

"Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang 
berlomba-lomba".(QS.Al-Muthaffifin: 26) 

Maka disyari‟atkan berlomba-lomba untuk (meraih) 
derajat-derajat tinggi di akhirat yang kekal, dan 
berusaha meraih ketinggian pada tingkatan-
tingkatan nya, serta bersemangat untuk itu dengan 
berusaha melakukan sebab-sebabnya. Dan 
hendaklah sese orang tidak merasa puas dengan 
kerendahan, padahal dia mampu meraih ketinggian. 

(4) Mengikuti Hawa Nafsu. 

Hawa nafsu yang diikuti merupakan sebab 
munculnya kesombongan dan keangkuhan. Karena 
memang hawa nafsu itu senantiasa menuntun 
manusia menuju ketinggian dankeangkuh an di 
muka bumi. Allah  berfirman: 

ُْ فَفَشِّمًد  ..... ُُ خعْعَىْسَشْظُ ٌٍَ ؤَْٔفُغُىُ َّد ٌَد ظَيْ ُْ سَعٌُيٌ زِ َـدءَوُ َّد  ؤَفَىٍَُّ

$ َْ ًَفَشِّمًد ظَمْعٌٍُُ  ُْ  #98وَزَّزْعُ
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"....Apakah setiap datang kepadamu seorang Rasul 
membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai 
dengan keinginanmu lalu kamu menyombong; Maka 
beberapa orang (diantara mereka) kamu dustakan 
dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?" 
(QS..Al-Baqarah: 87) 

3. Sum’ah 

Sum‟ah jika seseorang mengerjakan amal 
tersembunyi kemudian ia mencerita kannya kepada orang 
lain. 

An Nawawi berkata:”Para ulama menyatakan,jika 
seorang ulama‟  bercerita dengan maksud agar amalnya 
ditiru, maka hal itu tidak mengapa” 88 

Rasulullah  bersabda: 

ٌٍَّوُ زِوِ ْٓ ُّشَخجِِ ُّشَخجِِ خ َِ ًَ ٌٍَّوُ زِوِ  َّغَ خ َّغَ عَ ْٓ عَ َِ 

“Barangsiapa sum‟ah, maka Allah akan sum‟ah 
kepadanya, barangsiapa riya‟, maka Allah juga riya‟ 
kepadanya” (HR.al-Bukhari ,[6018] Muslim,[5301])89 

Dari Umar atau Amr, bahwa ia pernah mendengar 
Rasululah bersabda: “Barangsiapa sum‟ah kepada 
orang-orang dengan amalnya, maka Allah juga akan 

                                         

88 Dzammul Riya‟.[hlm.30] 
89 Penomoran Syamilah 2 
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sum‟ah kepadanya. Allah membuat makhluk nya 
sum‟ah kepadanya, menghinakan dan merendahkan 
nya”(Az Zuhd,Ibnu Mubarak, [hlm.46])90 

Ali bin Abi Thalib  berkata: “Tiga perkara menjadi 
pangkal tawadhu‟, yaitu memulai salam terhadap 
siapapun yang dijumpai, ridha terhadap kedudukan yang 
rendah dalam majelis, membenci riya‟ dan 
sum‟ah”(Qabasyat min hayat Ash Shahabab, Asy 
Syarbajy, [hlm.138)91 

 Abdullah bin Mas‟ud  berkata:“Siapa yang 
membaguskan sholatnya agar dilihat orang-orang dan 
memburukkannya ketika sendirian, maka itu merupakan 
kehinaan yang diberikan Allah  kepada nya” 92  

Syaddad bin Aus berkata: “Sesungguhnya yang 
paling aku takutkan terhadap umat ini adalah syahwat 
tersembu nyi”93  

Berkata Sufyan bin Uyainah: “Syahwat tersem bunyi 
ialah orang yang suka dipuji karena kebaikan yang 
dilakukannya”.94 

Allah  berfirman: 

                                         

90 Kebeningan Amal Tersembunyi,[hlm.104] 
91 Kebeningan Amal Tersembunyi.[hlm.105] 
92 Dzammur Riya‟,[hlm.120) 
93 Dzammur Riya‟,[hlm.116] 
94 Dzammur Riya‟,[hlm.117] 
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ًٌََد ُّشْشِنْ زِؼِسَددَشِ سَزِّوِ  ًٍَّد صَدٌِمًد  ًْ ػَ َّ ُـٌخ ٌِمَدءَ سَزِّوِ فٍََْْؼْ َْ َّشْ ْٓ وَد َّ فَ

  ؤَلَذًخ

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Rabbnya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 
saleh dan janganlah ia memperse kutukan 
seorangpun dalam beribadat kepada Rabbnya". (Al-
Kahfi : 110 ) 

4. Al Manni Wal Aza (Menyakitkan Hati-Mengejek) 

Yang dimaksudkan dengan manni adalah 
mengungkit-ungkit amal kebaikan yang telah dilakukan.  

Allah  berfirman: 

ٌٍَّوِ ًِ خ ُْ فِِ عَسِْ ٌَخٌَيُ َْ ؤَِْ َٓ ُّنْفِمٌُ ُْ  خٌَّزِّ ًٌََد ؤَرًٍ ٌَيُ َْ َِد ؤَْٔفَمٌُخ َِنًّد  َّ ٌَد ُّعْسِؼٌُ ؼُ

$َْ ُْ َّمْضٌَُٔ ًٌََد ىُ  ُْ ًٌََد خٌَْف  ػٍََْْيِ  ُْ ُْ ػِنْذَ سَزِّيِ ْـشُىُ ٌْيٌ َِؼْشًُف  373ؤَ #لَ

$ ُ ٌّ لٍَِْ ٌٍَّوُ غَنِ ًَخ ْٓ صَذَلَصٍ َّعْسَؼُيَد ؤَرًٍ  َِغْفِشَش  خَْْش  ِِ َٓ  # َّد ؤَُّّيَد374ًَ خٌَّزِّ

ًٌََد  ًَخٌْإَرٍَ وَدٌَّزُِ ُّنْفِكُ َِدٌَوُ سِجَدءَ خٌنَّدطِ   ِّ َّ ُْ زِدٌْ آَِنٌُخ ٌَد ظُسْطٌٍُِخ صَذَلَدظِىُ

 ًٌ ًَخزِ ٍْ ػٍََْْوِ ظُشَخذ  فَإَصَدزَوُ  ٌَخ ًِ صَفْ َّؽَ َّؽٍَُوُ وَ ٌَِْ خٌْأخِشِ فَ ًَخٌَْْ ُٓ زِدٌٍَّوِ  ُّاِِْ

ٌََْ فَعَشَوَوُ صٍَْذًخ ٌَد َّمْذِ ٌٍَّوُ ٌَد َّيْذُِ خٌْمَ ًَخ َّد وَغَسٌُخ  ِْءٍ ِِ َْ ػٍَََ شَ سًُ

َٓ  خٌْىَدفِشِّ
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah, kemudian mereka tidak mengi ringi apa yang 
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti 
(perasaan si penerima), mereka memperoleh 
pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. Perkataan yang baik dan pemberian maaf 
lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan 
sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). 
Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. Hai orang-
orang beriman, jangan lah kamu menghilangkan 
(paha la) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti 
orang yang menafkahkan hartanya karena ria 
kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, 
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka 
tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka 
usahakan;dan  Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir.(QS.Al Baqarah:262-
264) 

Sesungguhnya infaq dan shadaqah tidaklah diterima 
oleh Allah  kecuali dengan niat yang ikhlas, tidak 
mengungkit pemberian dan tidak menyakiti hati orang-
orang yang diberi bantuan. Allah  berfirman: 

ًَؤَعِيًرخ ًّد  ًََّعِْ َْ خٌطَّؼَدََ ػٍَََ لُسِّوِ ِِغْىِْنًد  ٌُّ ُْ  #9$ ًَُّطْؼِ ُّىُ َّد ُٔطْؼِ بَِّٔ

ًٌََد شُىٌُسًخ َـضَخءً   ُْ ٌٍَّوِ ٌَد ُٔشِّذُ ِِنْىُ ْـوِ خ ٌَ ٌِ 
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Dan mereka memberikan makanan yang disukainya 
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang 
ditawan. Sesungguhnya Kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan 
Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu 
dan tidak pula (ucapan) terima kasih.(QS.Al 
Insaan:8-9) 

ًَ ُِىَزِّذ  زِدٌمَذَسِ   ْ ًَ َِنَّد ًَ لَا ػَذْلًا 0 ػَدقٌ  ُْ صَشْفًد  ًُ خلُله ِِنْيُ   ؼَلَاؼَصٌ لَا َّمْسَ

Tiga orang yang Allah  tidak menerima alasan dan 
tebusan, yaitu anak yang durhaka kepada orang 
tua, orang yang mengungkit-ungkit kebaikan dan 
orang yang mendustai taqdir.(HR.Tabrani dalam 
Mu‟jam Kabir ,[7547]–Silsilah Shohih,al Albani 
,[1785])95 

Dari Abu Hurairah  , Nabi  bersabda: 

ُْ ػَزَخذ  ؤٌَِ ًٌََيُ  ُْ ًٌََد ُّضَوِّْيِ  ُْ ًٌََد َّنْظُشُ بٌَِْْيِ ٌََْ خٌْمَِْدَِصِ  ٌٍَّوُ َّ ُْ خ ُّيُ ُ  ؼٍََدؼَصٌ ٌَد ُّىٍَِّ ْ

ٌٍَّوِ  ْٓ   لَديَ فَمَشَؤَىَد سَعٌُيُ خ ًَخَغِشًُخ َِ ؼٍََدغَ ِِشَخسًخ لَديَ ؤَزٌُ رَسٍّ خَدزٌُخ 

ُّنَفِّكُ عٍِْؼَعَوُ زِدٌْمٍَِفِ خٌْىَدرِذِ ًَخٌْ  ُْ َّنَّد ًَخٌْ  ًُ ُّغْسِ ٌٍَّوِ لَديَ خٌْ ُْ َّد سَعٌُيَ خ  ىُ

“Tiga orang yang tidak akan Allah ajak bicara pada 
hari kiamat, tidak pula Allah melihat kepada 
mereka dan juga tidak mensucikan mereka serta 

                                         

95 Penyebab Rusaknya Amal, [hlm.47-48] 
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bagi mereka azab yang pedih”, Abu Hurairah  
berkata:‟Beliau mengulangi hingga tiga kali‟; Abu 
Dzar berkata: ‟Sung guh merugi, siapa mereka ya 
Rasulullah? ‟Beliau menjawab:” Musbil (orang-
orang yang memakai kain/celana di bawah mata 
kaki), orang yang mengungkit-ungkit kebaik annya 
dan orang yang menjual barang dagangannya 
dengan sumpah palsu” (HR.Muslim no.106)96 

َّد  ُْ زِ َّنَّد ًَخٌْ ّْشِ  ُٓ ػٍَََ خٌْخَ ُّذِِْ ًَخٌْ ٌَخٌِذَّْوِ  َْ خٌْفَنَّصَ خٌْؼَدقُّ ٌِ ؼٍََدؼَصٌ ٌَد َّذْخٌٍُُ

 ؤَػْطََ

“Tiga orang yang tidak masuk surga, anak yang 
durhaka kepada orang tua, orang yang terus-
menerus minum khamar dan orang-orang yang 
mengungkit pemberiannya” (HR.Nasa‟i ,[5/80-81]; 
Ahmad ,[2/134] ; al Hakim,[4/146-147]; al Baihaqi 
,[8/288]; al Bazzar ,[1875])97 

Allah  berfirman  

 ْْ ُْ ؤَ ُّٓ ػٍََْْىُ ُّ ٌٍَّوُ َّ ًِ خ ُْ زَ َِّ بِعٍَْدَِىُ ُّنٌُّخ ػٍََ ًْ ٌَد ظَ ٌُّخ لُ ْْ ؤَعٍَْ َْ ػٍََْْهَ ؤَ ُّنٌُّ َّ

ُْ صَددِلِيَن $ىَ ْْ وُنْعُ ِْ بِ ُْ ٌٍِْةِيَمد  #28ذَخوُ

                                         

96 Penyebab Rusaknya Amal,[hlm.49], Program Syamilah 3.48 
Muslim ,[154] 

97 Sunan Nasa‟i ,[8/342/2515]Buka Program Syamilah 3.48  
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Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka. Katakanlah: "Janganlah 
kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku 
dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah 
yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan 
menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu 
adalah orang-orang yang benar."(QS.Al Hujuraat 
:17) 

...... ُُ ًَوَشَّهَ بٌَِْْىُ  ُْ ًَصََّّنَوُ فِِ لٌٍُُزِىُ  َْ ُُ خٌْةِيَمد َّ خٌٍَّوَ لَسَّرَ بٌَِْْىُ ًٌََىِ

ًٌَحِ َْ ؤُ ًَخٌْؼِصَْْد ًَخٌْفُغٌُقَ  َْ $خٌْىُفْشَ  ُُ خٌشَّخشِذًُ  #8هَ ىُ

tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada 
keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di 
dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada 
kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka 
Itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang 
lurus,(QS.Al Hujuraat:7) 

 ُْ ُْ َّعٌٍُْ ػٍََْْيِ ْٓ ؤَْٔفُغِيِ ُْ سَعٌُلا ِِ ُّاِِْنِيَن بِرْ زَؼَػَ فِْيِ َّٓ خٌٍَّوُ ػٍَََ خٌْ ٌَمَذْ َِ

ًُ ٌَفِِ ظَلايٍ  ْٓ لَسْ ْْ وَدٌُٔخ ِِ ًَبِ َّصَ  ًَخٌْمِىْ ُُ خٌْىِعَدذَ  ُّيُ ًَُّؼٍَِّ  ُْ ًَُّضَوِّْيِ آَّدظِوِ 

 ُِسِيٍن

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada 
orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus di 
antara mereka seorang rasul dari golongan mereka 
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 
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mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al 
Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan 
Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.” (QS Al-Imran [3] : 164) 

Rasulullah  bersabda :"Artinya : Ada tiga hal yang 
dapat membinasakan diri seseorang yaitu : 
Kekikiran yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti serta 
seseorang yang membanggakan dirinya sendiri98".  

Ibnul Qayyim berkata : "Sesungguhnya hati manusia 
dihadapi oleh dua macam penyakit yang amat besar jika 
orang itu tidak menyadari adanya kedua penyakit itu 
akan melemparkan dirinya kedalam kehancuran dan itu 
adalah pasti, kedua penyakit itu adalah riya dan takabur, 
maka obat dari pada riya adalah : (Hanya kepada-Mu 
kami menyembah) dan obat dari penyakit takabur adalah 
: (Hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan)"99.  

 

                                         

98
 Hadits ini disebutkan oleh Al-Mundziry dalam kitab At-

Targhib wa Tarhib,[1/162] yang diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan Al-
Baihaqi serta dibenarkan oleh Al-Albany 

99
 Madarijus Salikin,[1/54] 
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 
BAB.II.MENDULANG 

MUTIARA QURBAN-NAHR 

 

Rujukan utama Ahkamul „Idain karya Ali Hasan Al Halabi  
dan Cara Berkurban , karya Abdul Muta‟alAl-Jabari. 

termasuk catatan kaki ;  dan beberapa sumber lainnya 
dengan sedikit perubahan. 

A. MEMAHAMI MAKNA 

1. Makna Hari Nahr 

Hari ini adalah hari yang paling utama dan paling 
agung di sisi Allah  . Akan tetapi kebanyakan kaum 
muslimin melalaikan dan lupa untuk meraih berbagai 
kemuliaan dan keutamaannya. Padahal sebagian „ulama 
berpendapat bahwa hari itu adalah hari yang paling 
afdhal (utama) dalam setahun secara mutlak termasuk 
juga (lebih afdhal daripada) hari Arafah. Ibnul Qayyim 
rahimahullah berkata: “Sebaik-baik hari di sisi Allah  
adalah hari Nahr, dan dia adalah hari Haji Akbar.” 

Sebagaimana yang disebutkan dalam Sunan Abi 
Daud dari Nabi  beliau bersabda: 

ٌَُْ خٌْمَشِّ» َّ َّ ٌَُْ خٌنَّمْشِ، ؼُ ًَظَؼَدٌََ َّ ٌٍَّوِ ظَسَدسَنَ  َُ خٌْإََّّدَِ ػِنْذَ خ َّْ ؤَػْظَ  «بِ
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 “Sesungguhnya hari yang paling agung di sisi Allah 
adalah hari Nahr100, kemudian hari Al Qarr101.”102 

Menyembelih hewan qurban pada hari Nahr dan 
hari-hari tasyriq (tanggal 11,12, 13 Dzulhijjah) 
merupakan amalan mulia dalam agama Islam. Di antara 
bukti kemuliaannya adalah bahwa Rasulullah  
senantiasa melakukannya semenjak berada di kota 
Madinah hingga wafatnya. Sebagaimana yang diberitakan 
sahabat Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma: 

 ُّ َٓ ُّعَمِِّ  ؤَلَدََ خٌنَّسِ َّذِّْنَصِ ػَشْشَ عِنِْْ  زِدٌْ

“Nabi   selama sepuluh tahun tinggal di kota 
Madinah senantiasa menyembelih hewan 
qurban.”103  

Al-Imam Al-Jauhari rahimahullahu menukil dari Al-

Ashmu‟i bahwa ada 4 bacaan pada kata خظمْص: 

1. Dengan mendhammah hamzah: ْأُضِحٔيٖة 

2. Dengan mengkasrah hamzah: ْإِضِحٔيٖة 

                                         

100 Hari  raya Idul Adha tanggal 10 Dzulhijjah. 
101 Hari Al Qarr adalah hari ketika berada di Mina, yaitu hari 

ke-11 (bulan Dzulhijjah).  
102

 HR.Abu Daud (2/148/1765) syamilah. 
103

 HR.Ahmad,(9/19/4955) dan At-Tirmidzi,(2/92/1507), 
syamilah 
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Bentuk jamak untuk kedua kata di atas adalah 

 boleh dengan mentasydid ya` atau tanpa أَضَاحٔي

mentasydidnya (takhfif). 

 dengan memfathah huruf dhad, bentuk ضَحٔيٖةْ .3

jamaknya adalah َاضَحَاي  

 أَضِحَى dan bentuk jamaknya adalah أَضِحَاةْ  .4

Dari asal kata inilah penamaan hari raya  أَضِحَى

diambil. Dikatakan secara bahasa:  

َُطَحِّ ُٗوَ   ضَحٖى يُطَحِّي تَطِحٔيَةّ فَ

Al-Qadhi rahimahullahu menjelaskan: “Disebut 
demikian karena pelaksanaan(penyembelihan) 

adalah pada waktu   ضُحّى (dhuha) yaitu hari mulai 

siang.” 

Adapun definisinya secara syar‟i, dijelaskan oleh Al-
„Allamah Abu Thayyib Muhammad Syamsulhaq Al-„Azhim 
Abadi104: “Hewan yang disembelih pada hari nahr (Iedul 
Adha) dalam rangka taqarrub (mendekatkan diri) kepada 
Allah  .”105  

                                         

104
 „Aunul Ma‟bud (7/379). 

105
 Al-Majmu‟ (8/215), Syarah Muslim (13/93), Fathul Bari 

(11/115), Subulus Salam (4/166), Nailul Authar (5/196), „Aunul 
Ma‟bud (7/379), Adhwa`ul Bayan (3/470) 
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2. Keutamaan 

Dalil yang menunjukkan disyariatkannya menyem 
belih hewan qurban adalah Al-Qur`an, As-Sunnah, dan 
kesepakatan para ulama. Adapun dari Al-Qur`an, di 
antaranya firman Allah  : 

ًَخْٔمَشْ ًِّ ٌِشَزِّهَ   فَصَ

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan 
sembelihlah hewan qurban.” (QS.Al-Kautsar: 2) 

Menurut sebagian ahli tafsir seperti Ikrimah, 

Mujahid, Qatadah, „Atha`, dan yang lainnya, ُايٖٓحِس dalam 

ayat di atas adalah menyembelih hewan qurban. Asy-
Syinqithi rahimahullahu dalam Adhwa`ul Bayan 
menegaskan: “Tidak samar lagi bahwa menyembelih 

hewan qurban masuk dalam keumuman ayat ِِْحَس  ”.وَا

106Juga keumuman firman Allah  : 

َُ خلِله  ُْ فِْيَد خَْْش  فَدرْوُشًُخ خعْ ْٓ شَؼَدجِشِ خلِله ٌَىُ ِِ ُْ َـؼٍَْنَدىَد ٌَىُ  َْ ًَخٌْسُذْ

ُّؼْعَشَّػٍََ ًَخٌْ ٌُّخ خٌْمَدِٔغَ  ًَؤَطْؼِ ٌْزُيَد فَىٌٍُُخ ِِنْيَد  ُـنُ َـسَطْ  ًَ ٌَخفَّ فَةِرَخ   ْْيَد صَ

“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
sebagian dari syiar Allah, kamu memperoleh 
kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 

                                         

106Adhwa`ul Bayan (3/470). 
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dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). 
Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 
makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang 
yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta.” (QS.Al-
Hajj: 36) 

Asy-Syaikh Ahmad bin Yahya An-Najmi berhujjah 
dengan keumuman ayat di atas untuk menunjukkan 
syariat menyembelih hewan qurban. Beliau menjelaskan: 

“Kata َٕ  mencakup semua hewan sembelihan baik itu ايِبُدِ

unta, sapi, atau kambing.”107 

Sedangkan dalil dari As-Sunnah ditunjukkan oleh 
sabda  Nabi   dan perbuatannya. Dari Al-Bara` bin „Azib 
 ,ia berkata : 

ْْ ٌِِْنَد ىَزَخ ؤَ ًَّيَ َِد َٔسْذَؤُ زِوِ فِِ َّ َّ ؤَ ْٓ فَؼٍََوُ  بِ ِـغَ فَنَنْمَشَ، َِ َّ َٔشْ َِ ؼُ ُٔصٍَِّ

 َٓ ُ  لَذََِّوُ ٌِإَىٍِْوِ ٌَْْظَ ِِ ٌَ ٌَمْ َّد ىُ ًُ فَةَِّٔ ْٓ رَزَكَ لَسْ َِ ًَ فَمَذْ ؤَصَدذَ عُنَّعَنَد 

ِْءٍ  خٌنُّغُهِ فِِ شَ

“Sesungguhnya yang pertama kali kita mulai pada 
hari ini adalah shalat. Kemudian kita pulang lalu 
menyem belih hewan qurban. Barangsiapa berbuat 
demikian maka dia telah sesuai dengan sunnah 
kami, dan barang siapa yang telah menyembelih 
sebelumnya maka itu hanyalah daging yang dia 

                                         

107
 Fathur Rabbil Wadud (1/370). 
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persembahkan untuk keluarga nya, tidak termasuk 
ibadah nusuk sedikitpun.” 108  

Di antara perbuatan Nabi   adalah hadits Anas bin 
Malik  : 

ََّ   ظَمََّ سَعٌُيُ خلِله  ًَعَ َّد زَِْذِهِ  ِٓ رَزَمَيُ ِٓ ؤَلْشََْْٔ ِٓ ؤٍََِْمَْْ زِىَسْشَْْ

َّد ََ صِفَدلِيِ ْـٍَوُ ػٍَ ًَظَغَ سِ ًَ  ًَوَسَّشَ 

“Rasulullah   berqurban dengan dua ekor kambing 
putih kehitaman yang bertanduk. Beliau sembelih 
sendiri dengan tangannya. Beliau membaca 
basmalah,  bertakbir, dan meletakkan kakinya di 
sisi leher kambing tersebut.”109  

Adapun ijma‟ ulama, dinukilkan kesepakatan ulama 
oleh Ibnu Qudamah Al-Maqdisi rahimahullahu dalam Asy-
Syarhul Kabir(5/157)-Mughni-,Asy-Syaukani rahimahullahu 
dalam Nailul Authar (5/196) dan Asy-Syinqithi 
rahimahullahu dalam Adhwa`ul Bayan (3/470). Para 
ulama hanya berbeda pendapat tentang wajib atau 
sunnahnya. 

Adapun keutamaan berqurban, maka dapat 
diuraikan sebagai berkut: 

                                         

108
 HR. Al-Bukhari (5545) dan Muslim(7/1961). 

109
 HR. Al-Bukhari(5554) dan Muslim (1966), dan lafadz hadits 

ini milik beliau, 
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(1) Berqurban merupakan syi‟ar-syi‟ar Allah   , 
sebagai mana yang telah lewat penyebutannya 
dalam firman Allah   surat Al-Hajj ayat 36. 

(2) Berqurban merupakan bagian dari Sunnah Rasulullah 
 , karena Nabi   telah menganjurkan dan 
melaksanakannya. Maka setiap muslim yang 
berqurban semestinya mencontoh beliau dalam 
pelaksanaan ibadah yang mulia ini. 

(3) Berqurban termasuk ibadah yang paling utama.  

Allah  berfirman: 

َٓ. لَا شَشِّْهَ ٌَوُ  َّدظِِ ٌٍِوِ سَذِّ خٌْؼَدٌَِّْْ َِ ًَ  َُ َِمَْْد ًَ ًَُٔغُىِِ  َّ صَلَاظِِ  ًْ بِ لُ

َٓ ُّغٍِِّْْْ َّيُ خٌْ ًَؤََٔد ؤَ  ًَزِزٌَِهَ ؤُِِشْضُ 

“Katakanlah: „Sesungguhnya shalatku, sembelihan 
ku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb 
semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian 
itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
(kepada Allah)‟.” (QS.Al-An‟am: 162-163) 

Juga firman-Nya: 

ًَخْٔمَشْ ًِّ ٌِشَزِّهَ   فَصَ

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan 
sembelihlah hewan qurban.” (QS.Al-Kautsar: 2) 
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Sisi keutamaannya adalah bahwa Allah  dalam dua 
ayat di atas menggandengkan ibadah berqurban dengan 
ibadah shalat yang merupakan rukun Islam kedua. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullahu 
sebagaimana dalam Majmu‟ Fatawa (16/531-532) ketika 
menafsirkan ayat kedua surat Al-Kautsar menguraikan: 
“Allah   memerintahkan Nabi  untuk mengumpulkan 
dua ibadah yang agung ini yaitu shalat dan menyembelih 
qurban yang menunjukkan sikap taqarrub,  tawadhu‟,  
merasa butuh kepada Allah  , husnuzhan, keyakinan 
yang kuat dan ketenangan hati kepada Allah  , janji, 
perintah, serta keutamaan-Nya.” 

Beliau mengatakan lagi: “Oleh sebab itulah, Allah  
menggandengkan keduanya dalam firman-Nya: 

ًَ ًَُٔغُىِِ  َّ صَلَاظِِ  ًْ بِ َٓلُ َّدظِِ ٌٍِوِ سَذِّ خٌْؼَدٌَِّْْ َِ ًَ  َُ  َِمَْْد

“Katakanlah:„Sesungguhnya shalatku, sembelihan 
ku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb 
semesta alam‟.” (QS.Al-An‟am: 162) 

Walhasil, shalat dan menyembelih qurban adalah 
ibadah paling utama yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah  .” 

Beliau juga menegaskan: “Ibadah harta benda yang 
paling mulia adalah menyembelih qurban, sedangkan 
ibadah badan yang paling utama adalah shalat.” 
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3. Hukum Qurban 

Ulama terbagi dalam dua pendapat dalam masalah 
hukum Qurban: 

3.1. Wajib 

Wajib bagi orang yang berkelapangan. Ulama yang 
berpendapat demikian adalah Rabi‟ah (guru Imam Malik), 
Al Auza‟i, Abu Hanifah, Imam Ahmad dalam salah satu 
pendapatnya, Laits bin Sa‟ad serta sebagian ulama 
pengikut Imam Malik, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dan 
Syaikh Ibnu „Utsaimin rahimahumullah.  

Syaikh Ibn Utsaimin mengatakan: “Pendapat yang 
menyatakan wajib itu tampak lebih kuat dari pada 
pendapat yang menyatakan tidak wajib. Akan tetapi hal 
itu hanya diwajibkan bagi yang mampu…” 110  

Diantara dalilnya adalah hadits Abu Hurairah  yang 
menyatakan bahwa Rasulullah  bersabda,  

“Barangsiapa yang berkelapangan (harta) namun 
tidak mau berqurban maka jangan sekali-kali 
mendekati tempat shalat kami.” 111  

                                         

110
 Syarhul Mumti‟, (3/408) 

111
 HR. Ibnu Majah,[3123], Al Hakim ,[7672] dan dihasankan 

oleh Syaikh Al Albani. 
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3.2. Sunnah Mu’akkadah  

Pendapat kedua menyatakan Sunnah Mu’akkadah 
(ditekankan). Dan ini adalah pendapat mayoritas ulama 
yaitu Malik, Syafi‟i, Ahmad, Ibnu Hazm dan lain-lain. 
Ulama yang mengambil pendapat ini berdalil dengan 
riwayat dari Abu Mas‟ud Al Anshari .Beliau mengata 
kan: “Sesungguhnya aku sedang tidak akan berqurban. 
Padahal aku adalah orang yang berkelapangan. Itu 
kulakukan karena aku khawatir kalau-kalau tetanggaku 
mengira qurban itu adalah wajib bagiku.” 112  

Demikian pula dikatakan oleh Abu Sarihah  : “Aku 
melihat Abu Bakar dan Umar sementara mereka berdua 
tidak berqurban.” 113  

 Ibnu Hazm berkata, “Tidak ada riwayat sahih dari 
seorang sahabatpun yang menyatakan bahwa qurban itu 
wajib.”114  

Dalil-dalil di atas merupakan dalil pokok yang 
digunakan masing-masing pendapat. Jika dijabarkan 
semuanya menunjukkan masing-masing pendapat sama 
kuat. Sebagian ulama memberikan jalan keluar dari 
perselisihan dengan menasehatkan: “…selayaknya bagi 
mereka yang mampu, tidak meninggalkan berqurban. 
Karena dengan berqurban akan lebih menenangkan hati 
dan melepaskan tanggungan, wallahu a‟lam.” 115  

                                         

112
 HR. Abdur Razzaq dan Baihaqi dengan sanad shahih. 

113
 Ibid. 

114
 Shahih Fiqih Sunnah, [2/367-368], Taudhihul Ahkaam, 

,[4/454]. 
115

 Tafsir Adwa‟ul Bayan, [1120] 
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4. Qadar Peserta Qurban 

Termasuk petunjuk Nabi   bahwa satu kambing 
mencukupi sebagai kurban dari seorang pria dan 
pahalanya meliputi seluruh keluarganya walaupun jumlah 
mereka banyak. Sebagaimana yang dikatakan oleh Atha' 
bin Yasar116  : Aku bertanya kepada Abu Ayyub Al-Anshari 
: "Bagaimana hewan-hewan kurban pada masa Rasulullah 
  ?" Ia menjawab Artinya:"Jika seorang pria berkurban 
dengan satu kambing darinya dan dari keluarganya, 
maka hendaklah mereka memakannya dan memberi 
makan yang lain"117

  

Dalam riwayatlain Dari Abu Ayyub  yang 
mengatakan :Artinya:, “Pada masa Rasulullah   
seseorang (suami) menyembelih seekor kambing 
sebagai qurban bagi dirinya dan keluarganya.” 118  

Bahkan Nabi   berqurban untuk dirinya dan seluruh 
umatnya. Suatu ketika beliau hendak menyembelih 
kambing qurban.  

Sebelum menyembelih Nabi   mengucapkan: 
Artinya:”Yaa Allah ini – qurban – dariku dan dari 
umatku yang tidak berqurban.” 119  

                                         

116
 Wafat tahun 103H biografisnya bisa dibaca dalam 

"Tahdzibut Tahdzib" (7/217). 
117

 HR. At-Tirmidzi (1505) ; Malik (2/37); Ibnu Majah (3147) 
dan Al-Baihaqi (9/268) dan isnadnya hasan 

118HR. Tirmidzi dan beliau menilainya shahih, lihat Minhaajul 
Muslim (264 dan 266). 

119
 HR. Abu Daud (2810) & Al Hakim (4/229) dan dishahihkan 

Syaikh Al Albani dalam Al Irwa‟ (4/349). 
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Berdasarkan hadis ini, Syaikh Ali bin Hasan Al 
Halaby mengatakan: “Kaum muslimin yang tidak mampu 
berqurban, mendapatkan pahala sebagaimana orang 
berqurban dari umat Nabi  .” 

Nabi   berkurban dengan dua ekor domba jantan 
yang disembelihnya setelah shalat Ied. Beliau   
mengabarkan.Artinya : “Siapa yang menyembelih 
sebelum shalat maka tidaklah termasuk kurban 
sedikitpun, akan tetapi hanyalah daging sembelihan 
biasa yang diberikan untuk keluarganya"120  

Sedangkan sapi dan sejenisnya serta unta 
diperbolehkan berpatungan dengan jumlah tujuh orang. 
Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah   : 

“Kami menyembelih hewan pada saat Hudaibiyah 
bersama Rasulullah  .  Satu ekor badanah (unta) 
untuk tujuh orang dan satu ekor sapi untuk tujuh 
orang”121. 

Dalam hadits lain disebutkan :"Seseorang laki-laki 
menjumpai Rasulullah  dan berkata, "Saya harus 
menyembelih Badanah (Sapi/Unta) dan saya 
memang seorang yang mampu, tetapi saya tidak 
mendapatkan Badanah itu untuk dibeli dan 
disembelih," Rasulullah  . kemudian menyuruh 
laki-laki itu membeli 7 ekor kambing untuk 
disembelihnya122. 

                                         

120
 HR.al- Bukhari (5560) dan Muslim (1961) . 

121
 HR. Muslim, Abu Daud dan at-Tirmizi 

122
 HR. Ahmad dan Ibnu Majah dari Abu Abbas 
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Demikian juga dalam riwayat Muttafaq alaih 
dari Jabir, ia berkata : "Aku disuruh Rasulullah  . 
bersekutu dalam seekor unta dan sapi untuk tujuh 
orang satu ekor badanah (sapi/unta)" (HR. Ahmad 
Bukhari dan Muslim)123,  

Para ulama‟ menyamakan kerbau dengan sapi dalam 
berbagai hukum dan keduanya disikapi sebagai satu jenis 
124. Ada beberapa ulama yang secara tegas membolehkan 
berqurban dengan kerbau, dari kalangan Syafi‟iyah125 
,mereka menganggap keduanya satu jenis. 

5. Sunnah-Sunnah Peserta Qurban 

5.1. Tidak Mengambil Rambut dan Tidak Menggunting Kuku 

Termasuk petunjuk Nabi   bagi peserta kurban 
agar tidak mengambil rambut dan menggunting kukunya, 
bila telah masuk hari pertama dari sepuluh hari yang 
awal bulan Dzulhijjah. Telah pasti larangan yang 
demikian itu126.  

                                         

123 Untuk seekor unta ada riwayat yang menyatakan bahwa 1 
ekor unta mencukupi untuk 10 orang. Hal ini  berdasarkan hadits dari 
Ibnu Abbas   beliau mengatakan:“Dahulu kami penah bersafar 
bersama Rasulullah   lalu tibalah hari raya Iedul Adha maka kami 
pun berserikat sepuluh orang untuk qurban seekor onta. Sedangkan 
untuk seekor sapi kami berserikat sebanyak tujuh orang Shahih 
Sunan Ibnu Majah (2536), Al Wajiz, (hlm. 406).  

124
 Mausu‟ah Fiqhiyah Quwaithiyah , (2/2975). 

125
 Hasyiyah Al Bajirami maupun dari Hanafiyah Al „Inayah 

Syarh Hidayah (14/192) dan Fathul Qodir (22/106). 
126

 Nail al Authar  (5/200-203). 
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Dari Ummu Salamah dari Nabi   beliau bersabda, 
Artinya:“Apabila engkau telah memasuki sepuluh 
hari pertama (bulan Dzulhijjah) sedangkan diantara 
kalian ingin berqurban maka janganlah dia 
menyentuh sedikitpun bagian dari rambut dan 
kulitnya.” 127  

 Larangan tersebut berlaku untuk cara apapun dan 
untuk bagian manapun, mencakup larangan mencukur 
gundul atau sebagian saja, atau sekedar mencabutinya. 
Baik rambut itu tumbuh di kepala, kumis, sekitar 
kemaluan maupun di ketiak128  

Nabi   sering berqurban untuk dirinya dan keluarga 
nya. Namun belum ditemukan riwayat bahwasanya beliau 
menyuruh anggota keluarganya untuk tidak memotong 
kuku maupun rambutnya129.  

Berkata An-Nawawi."Yang dimaksud dengan 
larangan mengambil kuku dan rambut adalah larangan 
menghilangkan kuku dengan gunting kuku, atau 
memecahkannya, atau yang selainnya. Dan larangan 
menghilangkan rambut dengan mencukur, memotong, 
mencabut, membakar atau menghilang kannya dengan 
obat tertentu atau selainnya. Sama saja apakah itu 
rmabut ketiak, kumis, rambut kemaluan, rambut kepala 
dan selainnya dari rambut-rambut yang berada di 
tubuhnya"130. 

                                         

127
 HR. Muslim. 

128
 Shahih Fiqih Sunnah, (2/376). 

129
 Syarhul Mumti‟ (7/529). 

130
 Syarhu Muslim (13/138-39). 
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Berkata Ibnu Qudamah.:"Kalau ia terlanjur 
mengerjakan nya maka hendaklah mohon ampunan pada 
Allah   dan tidak ada tebusan karenanya berdasarkan 
ijma, sama saja apakah ia melakukannya secara sengaja 
atau karena lupa"131.  

5.2. Menyembelih Sendiri Hewan Qurban 

Disunnahkan bagi shohibul qurban untuk 
menyembelih hewan qurbannya sendiri namun boleh 
diwakilkan kepada orang lain dan disunnahkan melihat 
sembelihan.. Syaikh Ali bin Hasan mengatakan: “Saya 
tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di 
kalangan ulama‟ dalam masalah ini.” Hal ini berdasarkan 
hadits Ali bin Abi Thalib   di dalam Shahih Muslim yang 
menceritakan bahwa pada saat qurban Rasulullah   
pernah menyembelih beberapa onta qurbannya dengan 
tangan beliau sendiri kemudian sisanya diserahkan 
kepada Ali bin Abi Thalib   untuk disembelih132.  

5.3. Memakan Sedikit daging Qurban 

Di antara yang dianjurkan bagi shohibul qurban 
selepas penyembelihan adalah menyantap sebagian dari 
hasil qurban, memberi makan kepada yang lain dan 
menyimpannya.Allah   berfirman, 

ًِّ فَؿٍّ  ْٓ وُ ًِّ ظَدِِشٍ َّإْظِيَن ِِ ًَػٍَََ وُ َـدًٌد  ْْ فِِ خٌنَّدطِ زِدٌْمَؿِّ َّإْظٌُنَ سِ  ًَؤَرِّ

                                         

131
 Al-Mughni (11/96). 

132
 Ahkaamul Idain (hlm. 32). 



Seri Catatan Santri FIQH QURBAN                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.II.MENDULANG MUTIARA NAHR-QURBAN                  A.MEMAHAMI MAKNA DAN KEUTAMAAN 

 

112 

َُ خٌٍَّوِ فِِ ؤََّّدٍَ َِؼٌٍَُِْدضٍ 38ػَِّْكٍ $ ًََّزْوُشًُخ خعْ  ُْ # ٌَِْشْيَذًُخ َِنَدفِغَ ٌَيُ

َّصِ خٌْإَْٔؼَدَِ فَىٌٍُُخ ْٓ زَيِْ ِِ ُْ ٌُّخ خٌْسَدجِظَ خٌْفَمِيَر $ ػٍَََ َِد سَصَلَيُ ًَؤَطْؼِ  #39ِِنْيَد 

“Dan berserulah kepada manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang 
kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai 
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai 
manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut 
nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas 
rezki yang Allah telah berikan kepada mereka 
berupa binatang ternak. Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara dan fakir.” (QS. Al Hajj: 27-28) 

Begitu pula disebutkan dalam ayat lainnya, 

َُ خٌٍَّوِ  ُْ فِْيَد خَْْش  فَدرْوُشًُخ خعْ ْٓ شَؼَدجِشِ خٌٍَّوِ ٌَىُ ِِ ُْ َـؼٍَْنَدىَد ٌَىُ  َْ ًَخٌْسُذْ

ُّؼْعَشَّ ًَخٌْ ٌُّخ خٌْمَدِٔغَ  ًَؤَطْؼِ ُـنٌُزُيَد فَىٌٍُُخ ِِنْيَد  َـسَطْ  ًَ ٌَخفَّ فَةِرَخ   ػٍََْْيَد صَ

Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
sebahagian dari syi‟ar Allah, kamu memperoleh 
kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). 
Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 
makanlah sebahagiannya dan beri makanlah 
orang yang rela dengan apa yang ada padanya 
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(yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta.” (QS. Al Hajj: 36). 

Dalam hadits disebutkan, 

 برخ ظمَ ؤلذوُ فٍْإوً ِٓ ؤظمْعو

“Jika salah seorang di antara kalian berqurban, 
makanlah dari hasil qurbannya.” 133  

Adapun hukum memakan hasil qurban bagi shohibul 
qurban adalah sunnah menurut mayoritas ulama. 

Syaikh Muhammad bin Sholih Al „Utsaimin 
rahimahullah berkata, “Perkataan penulis Zaadul 
Mustaqni‟: “Disunnahkan makan dari hasil qurban, 
menghadiahkan dan bersedekah masing-masing 1/3”, 
artinya di sini bukan wajib, namun hasil qurban 
disunnahkan dimanfaatkan untuk tiga tujuan tadi, yaitu 
1/3 untuk dimakan, 1/3 untuk dihadiahkan, dan 1/3 lagi 
untuk disedekahkan. 

Hadiah berbeda dengan sedekah. Jika diberikan 
dalam rangka kasih sayang dan menjalin keterikatan hati, 
maka ini termasuk hadiah sebagimana sabda Nabi 
shallallahu „alaihi wa sallam, “Berilah hadiah kalian maka 
kalian akan saling mencintai.” Adapun jika maksudnya 

                                         

133 HR. Ahmad ,[2/391]. Syaikh Syu‟aib Al Arnauth 
mengatakan bahwa sanad hadits ini dho‟if. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini dho‟if) 
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adalah pendekatan diri pada Allah, maka disebut 
sedekah. Oleh karenanya, sedekah itu untuk orang yang 
butuh sedangkan hadiah untuk orang yang telah 
berkecukupan. 

Adapun hasil qurban dibagi 1/3 untuk dikonsumsi 
oleh shohibul qurban, 1/3 untuk hadiah dan 1/3 
untuk sedekah. Pemanfaatan di sini tergantung 
tingkatan (keadaan) dalam menerima hewan 
qurban. Dalam ayat sendiri didahulukan makan 
(untuk konsumsi sendiri) dari yang lainnya. Allah 
Ta‟ala berfirman (yang artinya), “Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara dan fakir.” (QS. Al Hajj: 28). 

Disebut sunnah artinya jika hasil qurban 
disedekahkan semuanya, maka tidaklah berdosa. Hal ini 
berdasarkan anggapan bahwa hukum qurban adalah 
sunnah sebagaimana pendapat yang dianut oleh jumhur 
(mayoritas) ulama. 

Sedangkan sebagian ulama menganggap bahwa 
shohibul qurban wajib mencicipi hasil qurbannya dan 
dosa jika meninggalkannya karena hal ini diperintahkan 
oleh Allah dan Allah sendiri mendahulukannya dari 
sedekah. … Sehingga sebaiknya shohibul qurban tetap 
berusaha mencicipi hasil sembelihan qurbannya.”134  

                                         

134 (Syarhul Mumthi‟, [7/481) 
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Berikut ini ringkasan dari penjelasan Syaikh Abul 
Hasan al-Ma‟ribi hafizhahullah dalam kitabnya135 
mengenai perbedaan pendapat di kalangan ulama 
tentang hukum memakan daging kurban oleh shohibul 
qurban, wajib atau sunnah? Namun, perlu diingat sekali 
lagi bahwa maksud pembahasan ini bukanlah untuk 
meremehkan amalan sunnah (mustahab/dianjurkan, 
tidak wajib), akan tetapi untuk memperjelas duduk 
perkaranya agar kita tidak menjerumuskan diri dalam 
dosa. Beliau -Syaikh Abul Hasan- menjelaskan bahwa 
para ulama terbagi menjadi dua kelompok dalam 
menyikapinya. Sebagian berpendapat shohibul qurban 
wajib memakan daging kurbannya -di antaranya adalah 
Abul Hayan al-Andalusi, Ibnu Hazm, dan asy-Syanqithi-, 
sedangkan sebagian yang lain -dan mereka itu adalah 
Jumhur ulama- berpandangan bahwa hal itu adalah 
sunnah/mustahab -semoga Allah merahmati mereka yang 
berbeda pendapat tersebut-. 

5.3.1. Dalil Ulama Yang Berpendapat Wajib 

Beberapa dalil yang dibawakan oleh kelompok 
pertama yang mewajibkannya antara lain: 

1. Firman Allah   ,artinya, “Apabila lambungnya -
hewan kurban itu- telah jatuh (disembelih), maka 
makanlah sebagian darinya dan berikanlah makan 
dengannya kepada orang yang miskin yang tidak 
meminta maupun yang meminta.” (QS. al-Hajj: 36) 

                                         

135
 Tanwirul „Ainain bi Ahkamil Adhahi wal „Iedain (hlm. 491-

498) 
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2. Firman Allah  ,artinya, “Maka makanlah sebagian 
darinya serta berikanlah makan dengannya untuk 
orang yang sangat miskin.” (QS. al-Hajj: 28). 
Mereka mengatakan bahwa ayat-ayat ini berisi 
perintah kepada shohibul qurban untuk memakan 
daging kurban. Padahal hukum asal perintah adalah 
wajib -sebagaimana dalam kaedah ushul-. Demikian 
pula hadits-hadits berikut ini semuanya berisi 
perintah, dan perintah ini adalah menunjukkan 
wajib menurut mereka. 

3. Hadits „Aisyah radhiyallahu‟anha, Rasulullah   
bersabda, “Makanlah sebagian darinya, simpanlah, 
dan bersedekahlah dengannya.” 136  

4. Hadits Salamah bin al-Akwa‟  , Rasulullah  
bersabda, “Makanlah sebagian darinya, berikan 
makan untuk orang lain, dan simpanlah sisanya.” 137  

5. Hadits Abu Hurairah  , Rasulullah   bersabda, 
“Barangsiapa yang berkurban hendaklah dia 
memakan sebagian dari daging hewan kurbannya 
itu.” 138 

6. Hadits Jabir radhiyallahu‟anhuma, yang di 
dalamnya beliau mengisahkan hajinya Nabi   dan 
di dalamnya diceritakan bahwa beliau meminta dari 
setiap onta -dari seratus onta yang beliau 
kurbankan- untuk diambil sedikit bagian darinya 
untuk dimasak dan kemudian beliau menikmati 

                                         

136
 HR. Muslim 

137
 HR. al-Bukhari 

138
 HR. Abu Syaikh dalam Kitab al-Adhahi, rijalnya dikatakan 

tsiqat/terpercaya, namun Abu Hatim mengatakan yang benar hadits 
ini mursal/tidak bersumber dari Nabi, lihat Fath al-Bari (10/31) 
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sebagian darinya139. Hadits ini -menurut mereka- 
menunjukkan bahwa perintah untuk memakan 
daging kurban itu adalah wajib 

7. Hadits Ibnu Mas‟ud  , bahwa Rasulullah   
memerintahkan kami -para sahabat- untuk 
memakan sepertiganya, bersedekah dengan 
sepertiganya, dan memberikan makan tetangga 
dengan sepertiga sisanya140 

8. Hadits Abu Mijlaz dari Ibnu Umar 
radhiyallahu‟anhuma, bahwa suatu ketika beliau -
Ibnu Umar- berkurban dan memerintahkan para 
sahabatnya untuk memberikan kepadanya sebagian 
daging kurbannya lalu menyedekahkan semua 
sisanya141.  

9. Hadits seorang bekas budak yang dimerdekakan oleh 
Abu Sa‟id  , bahwa Abu Sa‟id memerintahkan 
kepada anak-anaknya, “Apabila kalian sudah 
menyembelih kurban kalian maka berikanlah makan 
orang lain dengannya, makanlah sebagiannya, dan 
sedekahkanlah sisanya.” 142  

5.3.2. Dalil Ulama Yang Berpendapat Sunnah 

                                         

139
 HR. Muslim 

140
 HR. Ibrahim al-Harbi sebagaimana tercantum dalam al-

Muhalla karya Ibnu Hazm, akan tetapi hadits ini lemah karena di 
dalam sanadnya terdapat perawi yang suka berdusta yaitu Thalhah 
bin Amr, demikian juga Atha‟ yang meriwayatkan dari Ibnu Mas‟ud 
padahal dia baru lahir sesudah Ibnu Mas‟ud meninggal 

141
 HR. Abdurrazzaq 

142
 HR. Ibnu Abi Syaibah 



Seri Catatan Santri FIQH QURBAN                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.II.MENDULANG MUTIARA NAHR-QURBAN                  A.MEMAHAMI MAKNA DAN KEUTAMAAN 

 

118 

Kelompok kedua mengatakan bahwa ayat-ayat dan 
hadits yang disebutkan di atas tidak menunjukkan wajib 
karena adanya berbagai indikasi yang memalingkannya 
dari hukum asal tersebut, antara lain adalah: 

1. Dalam hadits Jabir radhiyallahu‟anhuma di atas 
diceritakan bahwa Nabi   meminta untuk 
dimasakkan daging kurbannya -yang semuanya 
berjumlah 100 ekor onta- sedangkan yang beliau 
minum adalah hanya sebagian kuahnya dan beliau 
tidak mencari-cari setiap cuil daging yang menjadi 
bagian dari semua ontanya, hal ini menunjukkan 
tidak wajibnya memakan bagian dari hewan 
sembelihan tersebut. 

2. Terdapat riwayat dengan sanad yang sahih dari 
Ibrahim an-Nakha‟i, beliau mengatakan, “Dahulu 
orang-orang musyrik tidak mau memakan 
sembelihan kurban mereka maka Allah memberikan 
keringanan bagi kaum muslimin maka mereka pun 
memakannya. Barangsiapa yang mau silahkan 
makan dan barangsiapa yang tidak mau silahkan 
untuk tidak makan.” 143 . Dan riwayat lainnya dari 
Malik dan al-Laits yang menunjukkan bahwa 
perintah itu bukan wajib. Demikianlah -tidak 
wajibnya shohibul qurban memakan daging kurban- 
yang dipahami oleh para ahli tafsir seperti ath-
Thabari, Ibnu Katsir, al-Qurthubi, al-Baghawi, Ibnul 
Jauzi, asy-Syaukani, al-Alusi, dan lain-lain -semoga 
Allah merahmati mereka semua-. 

                                         

143
 HR. ath-Thabari dalam tafsirnya 
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3. Adapun hadits Aisyah radhiyallahu‟anha yang di 
dalamnya Nabi  bersabda, “Makanlah sebagian 
darinya, simpanlah, dan bersedekahlah 
dengannya.” 144 ,maka al-Hafizh Ibnu Hajar 
membantah orang yang berdalil dengannya untuk 
mewajibkan hal itu. Beliau berkata, “Tidak 
terdapat hujjah di dalamnya -bagi mereka- sebab 
perintah ini disampaikan setelah larangan sehingga 
-berdasarkan kaedah ushul- hal itu menunjukkan 
kebolehan-.”145. Alasan berikutnya, sesungguhnya 
menyimpan daging kurban itu tidak wajib -padahal 
di dalam hadits ini juga terdapat perintah untuk itu- 
maka demikian pula memakannya, juga tidak wajib. 
Sebab perintah-perintah ini masih dalam satu 
rangkaian. Kalau yang ini wajib mengapa yang itu 
tidak wajib. Kalaupun seandainya mereka 
berpendapat wajibnya menyimpan daging kurban, 
maka sesungguhnya mereka telah melontarkan 
pendapat yang sangat mengherankan! 

4. Adapun hadits Abu Hurairah   yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah  bersabda, “Barangsiapa yang 
berkurban hendaklah dia memakan sebagian dari 
daging hewan kurbannya itu.” 146, maka hadits ini 
mursal (termasuk dalam kategori hadits lemah) 
sebagaimana dijelaskan oleh Abu Hatim kepada 
anaknya, selain itu juga terdapat cacat hadits yang 
lainnya. Sehingga hadits ini tidak bisa menjadi 
hujjah. 

                                         

144
 HR. Muslim 

145
 Fath al-Bari,(10/26) dalam cetakan kami (hlm..30), 

146
 HR. Abu Syaikh dalam Kitab al-Adhahi 
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5. Adapun hadits Ibnu Mas‟ud  , bahwa Rasulullah   
memerintahkan kami -para sahabat- untuk 
memakan sepertiganya, bersedekah dengan 
sepertiganya, dan memberikan makan tetangga 
dengan sepertiga sisanya147 ,maka sebagaimana 
sudah dibahas di atas bahwa hadits ini lemah karena 
di dalam sanadnya terdapat perawi yang suka 
berdusta yaitu Thalhah bin Amr, demikian juga 
terdapat riwayat dari Atha‟ dari Ibnu Mas‟ud 
padahal Atha‟ baru lahir sesudah Ibnu Mas‟ud 
meninggal, artinya mereka berdua tidak bertemu. 

6. Adapun riwayat Abdurrazzaq dari Abu Mijlaz yang 
mengisahkan bahwa Ibnu Umar meminta diberi 
sebagian daging kurbannya, maka hal itu tidak 
secara tegas menunjukkan wajibnya memakan 
daging tersebut. Begitu pula atsar/riwayat lainnya -
seperti riwayat dari Abu Sa‟id- yang digunakan 
untuk mendukung pendapat yang mewajibkan 
mengandung kelemahan dari sisi sanadnya. Inilah -
wallahu a‟lam- dalil-dalil yang menguatkan 
pendapat jumhur/mayoritas ulama -dengan 
dukungan dari penjelasan para ahli tafsir di atas, 
pen- yang menyatakan bahwa shohibul qurban tidak 
wajib memakan daging kurbannya. Konsekuensinya 
adalah -sebagaimana telah beliau terangkan dalam 
pembahasan sebelum bab ini- yaitu menunjukkan 
bolehnya memindahkan hewan kurban ke daerah 
lain (transfer kurban) untuk disembelih di sana dan 
orang yang berkurban tidak ikut memakan 

                                         

147
 HR. Ibrahim al-Harbi sebagaimana tercantum dalam al-

Muhalla 
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sebagiannya. Meskipun hal itu tergolong perbuatan 
yang khilaf aula (menyelisihi yang lebih utama). 
Demikian ringkasan keterangan beliau yang kami 
susun ulang dengan sedikit penyesuaian redaksional. 

Keterangan tentang wajib atau tidaknya hal itu 
sudah dipaparkan di atas, dan pendapat yang lebih kuat 
setelah membaca keterangan di atas -wallahu a‟lam- 
adalah pendapat jumhur ulama yang menyatakan bahwa 
hal itu tidak wajib148. Sebagai tambahan, berikut ini kami 
bawakan ucapan ulama dalam masalah ini agar semakin 
bertambah jelas: 

1) al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah mengutip 
perkataan an-Nawawi rahimahullah, “Madzhab 
jumhur ulama menyatakan tidak wajibnya 
memakan sebagian dari hasil sembelihan kurban, 
sebab perintah yang ada di situ hanyalah 
menunjukkan izin/kebolehan. Dan sebagian ulama 
salaf memang ada yang berpendapat tetap 
mengikuti zahir perintah itu…”149  

2) Syaikh as-Sa‟di rahimahullah berkata ketika 
menjelaskan makna ayat ke-36 dari surat al-Hajj, 
“Maka makanlah sebagian darinya”. Kata beliau, 
“Ayat ini ditujukan kepada orang yang 

                                         

148
 lihat keterangan Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (5/315) cet. 

Maktabah Taufiqiyah, at-Tadz-hib fi Adillati Matn al-Ghayah wa 
Taqrib, (hlm. 247), Mughni al-Muhtaj (4/387), al-Muhadzdzab fi 
Fiqhi al-Imam asy-Syafi‟i (1/436) 

149
 Fath al-Bari (10/31) cet. Dar al-Hadits tahun 1424 H 
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menyembelih had-yu/kurban. Maka dia boleh 
memakan dari hasil sembelihannya.” 150  

3) Pada suatu saat Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah 
menjelaskan tentang anjuran memakan sebagian 
daging kurban. Ketika itu beliau mengatakan bahwa 
shohibul qurban disunnahkan untuk ikut memakan 
sebagian dari hasil sembelihan kurbannya, dan 
beliau tidak menyatakan wajibnya hal itu151.  

Inilah keterangan sebagian ulama yang dapat kami 
sampaikan, semoga bisa menjadi tambahan ilmu yang 
bermaanfaat bagi kita semua. Wa shallallahu „ala 
Nabiyyina Muhammadin wa „ala alihi wa sallam. 
Walhamdulillahi Rabbil „alamin.Selesai Nukilan 

5.4. Larangan Makan Daging Kurban 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar  , dari Nabi  . 
beliau bersabda, "Janganlah salah seorang dari 
kalian memakan daging kurbannya lebih dari tiga 
hari," 152   

Diriwayatkan dari Ali  , bahwasanya ia 
melaksanakan shalat sebelum berkhutbah. Setelah 
selesai ia memberikan khutbahnya di hadapan orang 
banyak dan berkata, "Sesungguhnya Rasulullah  . 

                                         

150
 Taisir al-Karim ar-Rahman ,(hlm.  538 )cet Mu‟assasah ar-

Risalah tahun 1423 H 
151
 lihat As‟ilah wa Ajwibah fi Sholat al-‟Iedain, (hlm. 9) cet. 

Dar al-Wathan tahun 1412 H. 
152 HR. Muslim [1970]). 
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telah melarang kalian memakan daging kurban lebih 
dari tiga hari"153   

Kandungan Bab: 

1. Larangan memakan daging kurban lebih dari tiga 
hari. Larangan ini berlaku pada awal Islam tetapi 
kemudian hukum itu dihapus berdasarkan beberapa 
hadits diantaranya:  

(a) Hadits Abdullah bin Waqid, ia berkata, 
"Rasulullah  . telah melarang memakan 
daging kurban lebih dari tiga hari. Lalu 
Abdullah bin Abu Bakar berkata, 'Maka hal itu 
aku ceritakan kepada Umrah dan ia katakan, 
'Memang benar.' Aku pernah mendengar Aisyah 
berkata, 'Para penduduk dusun dengan 
perlahan-lahan pergi menghadiri Iedul Adha 
pada zaman Nabi  . Kemudian beliau 
bersabda, 'Simpanlah selama tiga hari lalu 
sedekahkan selebihnya.' Selang beberapa 
waktu para sahabat bertanya, 'Ya Rasulullah, 
orang-orang mengambil kulit hewan kurban 
mereka untuk tempat minuman dan 
mencairkan lemaknya.' Lantas beliau 
bersabda, 'Mengapa rupanya?' Sahabat berkata, 
'Dulu anda melarang memakan daging kurban 
lebih dari tiga hari.' Beliau menjawab, 'Dulu 
aku melarangnya karena orang-orang miskin 

                                         

153 HR.al-Bukhari [5573] dan Muslim [1969]). 
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berdatangan dari dusun. Sekarang, silahkan 
makan dan sedekahkan'."  

(b) Hadits Jabir  . ia berkata, "Tadinya kami 
tidak memakan daging unta setelah tiga hari 
bermalam di Mina, lalu Rasulullah  . 
memberikan keringanan dan bersabda, "Makan 
dan simpanlah'!" 154. 

(c) Diriwayatkan dari Salamah bin Akwa   ia 
berkata, "Nabi   bersabda, 'Barangsiapa yang 
diantara kalian yang berkurban maka 
janganlah ada sisa daging kurban di rumahnya 
pada pagi hari ketiga.' Pada tahun selanjutnya 
para sahabat bertanya, 'Ya Rasulullah, apakah 
kami akan lakukan seperti tahun lalu?' Beliau 
menjawab, 'Sekarang makanlah, sedekahkan 
lah dan simpanlah. Tahun lalu aku melarang 
nya karena pada saat itu orang-orang dalam 
keadaan sulit dan aku ingin membantu mereka 
daging kurban tersebut. 

Masalah ini tercantum dalam hadits Abu Sa'id 
al-Khudri, Buraidhah dan Tsauban  . Semua hadits 
ini shahih dan tercantum dalam riwayat Bukhari dan 
Muslim atau salah seorang dari mereka berdua. 

2. Larangan pada batas waktu tertentu. Sebab tahun 
itu orang-orang berada dalam kesulitan dan 
bencana.  

                                         

154 HR Muslim [1972]) 
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Dari Aabis ia berkata, aku bertanya kepada 
Aisyah radhiyallahu‟anha, "Apakah Nabi  . pernah 
melarang memakan daging kurban lebih dari tiga 
hari?" Aisyah menjawab, "Beliau melakukannya 
karena pada waktu itu orang-orang dilanda 
kelaparan maka beliau ingin agar orang-orang 
yang mampu memberi makan kepada orang fakir. 
Pada waktu itu kami menyimpan bagian kaki 
hewan dan baru kami makan lima belas hari 
kemudian." Ia berkata, "Mengapa demikian?" 
Aisyah tertawa dan berkata, "Keluarga Muhammad 
tidak pernah merasakan kenyang memakan roti 
gandum selama tiga hari berturut-turut hingga 
beliau wafat"155   

3. Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Umar, az-
Zubair, Abdullah bin Waqid bin Abdullah bin Umar 
r.a, bahwasanya mereka semua berkata, "Haram 
menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari dan 
hukum pengharaman itu masih ada."  

Asy-Syaukani berkata dalam Nailul Authar 
(5/419), "Mungkin mereka belum mengetahui 
penghapusan hukum tersebut. Orang yang 
mengetahui merupakan hujjah bagi yang tidak 
mengetahui. Oleh karena itu sudah menjadi 
kesepakatan ulama boleh memakan dan menyimpan 
daging kurban lebih dari tiga hari. Setelah zaman 
mereka yang mempunyai pendapat berbeda itu 

                                         

155 HR.al- Bukhari [5323]). 
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berlalu, aku tidak mengetahui lagi ada ulama yang 
berpendapat seperti pendapat mereka." 156 

Dalam kitab I'anatuth Thalibin, [2/333], "Haram 
memakan daging qurban oleh orang yang berqurban 
wajib, maka wajib bersedekah kepada fakir miskin 
seluruh dagingnya termasuk juga tulang dan kulitnya, 
kalau sekiranya diambil sedikit oleh orang yang 
berqurban maka wajib membayar yang lainnya untuk 
fakir miskin ". 

6. Hewan Qurban 

Udhhiyah adalah hewan ternak yang disembelih 
pada hari Iedul Adha dan hari Tasyriq dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah karena datangnya hari 
raya tersebut157  

Menyembelih qurban termasuk amal salih yang 
paling utama. Ummul Mukminin „Aisyah radhiya 
llahu‟anha berkata bahwa Nabi    bersabda:  

Artinya: “Tidaklah anak Adam melakukan suatu 
amalan pada hari Nahr (Iedul Adha) yang lebih 
dicintai oleh Allah melebihi mengalirkan darah 

                                         

156 Sumber: Diadaptasi dari Syaikh Salim bin 'Ied al-Hilali, Al-
Manaahisy Syar'iyyah fii Shahiihis Sunnah an-Nabawiyyah, atau 
Ensiklopedi Larangan menurut Al-Qur'an dan As-Sunnah, terj. Abu 
Ihsan al-Atsari (Pustaka Imam Syafi'i, 2006), [hlm. 3/157-159]. 

157
 Al Wajiz, (405 )dan Shahih Fiqih Sunnah (2/366) 
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(qurban), maka hendaknya kalian merasa senang 
karenanya.”158 

6.1. Jenis Hewan Qurban 

Yang boleh dijadikan hewan Qurban adalah dari 
golongan Bahiimatul Al An’aam (hewan ternak tertentu) 
yaitu onta, sapi atau kambing dan tidak boleh selain itu. 
Bahkan sekelompok ulama menukilkan adanya ijma‟ 
(kesepakatan) bahwasanya qurban tidak sah kecuali 
dengan hewan-hewan tersebut159  

Dalilnya adalah firman Allah  yang artinya,  

َّصِ  ْٓ زَيِْ ِِ ُْ ٌٍَّوِ ػٍَََ َِد سَصَلَيُ َُ خ َـؼٍَْنَد َِنْغَىًد ٌَِْزْوُشًُخ خعْ ِّ ؤَُّصٍ  ٌِىُ

 #45خٌْإَْٔؼَدَِ  $

                                         

158 HR.at- Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al Hakim dengan sanad 
sahih, lihat Taudhihul Ahkam, [4/450);Hadis ini didhaifkan oleh 
Syaikh Al Albani (dhaif Ibn Majah, [671). Namun kegoncangan hadis 
di atas tidaklah menyebabkan hilangnya keutamaan berqurban. 
Banyak ulama menjelaskan bahwa menyembelih hewan qurban pada 
hari idul Adlha lebih utama dari pada sedekah yang senilai atau 
harga hewan qurban atau bahkan sedekah yang lebih banyak dari 
pada nilai hewan qurban. Karena maksud terpenting dalam 
berqurban adalah mendekatkan diri kepada Allah. Disamping itu, 
menyembelih qurban lebih menampakkan syi‟ar islam dan lebih 
sesuai dengan sunnah. (lih. Shahih Fiqh Sunnah [2/379] & Syarhul 
Mumthi‟ ,[7/521) 

159
 lihat Shahih Fiqih Sunnah, [1/369] dan Al Wajiz (406) 

http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/fiqih-qurban.html
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Artinya:“Dan bagi setiap umat Kami berikan 
tuntunan berqurban agar kalian mengingat nama 
Allah atas rezki yang dilimpahkan kepada kalian 
berupa hewan-hewan ternak (bahiimatul an‟aam).” 
(QS. Al Hajj: 34)  

Syaikh Ibnu „Utsaimin mengatakan, “Bahkan jika 
seandainya ada orang yang berqurban dengan jenis 
hewan lain yang lebih mahal dari pada jenis ternak 
tersebut maka qurbannya tidak sah. Andaikan dia lebih 
memilih untuk berqurban seekor kuda seharga 10.000 
real sedangkan seekor kambing harganya hanya 300 real 
maka qurbannya (dengan kuda) itu tidak sah…” 160  

Qurban Kerbau? 

Para ulama‟ menyamakan kerbau dengan sapi dalam 
berbagai hukum dan keduanya disikapi sebagai satu 
jenis161. Ada beberapa ulama yang secara tegas 
membolehkan berqurban dengan kerbau, dari kalangan 
Syafi‟iyah162  maupun dari Hanafiyah163 . Mereka 
menganggap keduanya satu jenis. 

Syaikh Ibn Al Utasimin pernah ditanya tentang 
hukum qurban dengan kerbau. 

Pertanyaan:“Kerbau dan sapi memiliki perbedaan 
dalam banyak sifat sebagaimana kambing dengan 

                                         

160
 Syarhul Mumti‟, (3/409) 

161
 Mausu‟ah Fiqhiyah Quwaithiyah (2/2975) 

162
 Hasyiyah Al Bajirami 

163
 Al „Inayah Syarh Hidayah ,[14/192] dan Fathul Qodir 

,[22/106] 
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domba. Namun Allah telah merinci penyebutan 
kambing dengan domba tetapi tidak merinci 
penyebutan kerbau dengan sapi, sebagaimana 
disebutkan dalam surat Al An‟am 143. Apakah 
boleh berqurban dengan kerbau?”  

Beliau menjawab:“Jika hakekat kerbau termasuk 
sapi maka kerbau sebagaimana sapi namun jika 
tidak maka (jenis hewan) yang Allah sebut dalam 
alqur‟an adalah jenis hewan yang dikenal orang 
arab, sedangkan kerbau tidak termasuk hewan yang 
dikenal orang arab.” 164 . 

Jika pernyataan Syaikh Ibn Utsaimin kita bawa 
pada penjelasan ulama di atas maka bisa 
disimpulkan bahwa qurban kerbau hukumnya sah, 
karena kerbau sejenis dengan sapi. Wallahu a‟lam. 

6.2. Jenis Kelamin 

Tidak ada ketentuan jenis kelamin hewan qurban. 

Boleh jantan maupun betina. Dari Umu Kurzin radliallahu 
„anha, Rasulullah   bersabda: Artinya: “Aqiqah untuk 
anak laki-laki dua kambing dan anak perempuan satu 
kambing. Tidak jadi masalah jantan maupun betina.” 165  

Berdasarkan hadits ini, Al Fairuz Abadzi As Syafi‟i 
mengatakan: “Jika dibolehkan menggunakan hewan 
betina ketika aqiqah berdasarkan hadits ini, 

                                         

164
 Liqa‟ Babil Maftuh ,[200/27] 

165
 HR. Ahmad (27900) & An Nasa‟i (4218) dan dishahihkan 

Syaikh Al Albani. 
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menunjukkan bahwa hal ini juga boleh untuk 
berqurban.” 166 

6.3. Umur Hewan Qurban 

Beliau   memerintahkan kepada para sahabatnya 
agar mereka menyembelih jadza' dari domba, dan 
tsaniyya dari yang selain domba.  

Berkata Al-Hafidzh dalam "Fathul Bari" (10/15) . 
Jadza' adalah gambaran untuk usia tertentu dari hewan 
ternak, kalau dari domba adalah yang sempurna berusia 
setahun, ini adalah ucapan jumhur.  

Adapula yang mengatakan : di bawah satu tahun, 
kemudian diperselisihkan perkiraannya, maka ada yang 
mengatakan 8 dan ada yang mengatakan 10, Tsaniyya 
dari unta  adalah yang telah sempurna berusia 5 tahun, 
sedang dari sapi dan kambing adalah yang telah 
sempurna berusia 2 tahun167.  

Mujasyi bin Mas'ud  mengabarkan bahwa Nabi   
bersabda. Artinya : "Sesungguhnya jadza' dari 
domba memenuhi apa yang memenuhi tsaniyya dari 
kambing" 168   

Untuk onta dan sapi: Jabir  meriwayatkan 
Rasulullah  bersabda, artinya: “Janganlah kalian 

                                         

166
 Al Muhadzab (1/74). 

167
 Zaadul Ma'ad (2/317). 

168 Shahihul Jami' (1592), lihat Silsilah Al-Ahadits Adl-Dlaifah 
(1/87-95). 
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menyembelih (qurban) kecuali musinnah169. Kecuali 
apabila itu menyulitkan bagi kalian maka kalian 
boleh menyembelihdomba jadza‟ah.” (Muttafaq 
„alaih) 

6.4. Hewan Qurban Yang Afdhol 

Lebih utama hewan yang diqurbankan adalah 
hewan yang gemuk dan sempurna. Dalilnya adalah firman 
Allah   :  

ٌٍَ خٌْمٌٍُُذِ $ ْٓ ظَمْ ٌٍَّوِ فَةَِّٔيَد ِِ ُْ شَؼَدجِشَ خ ْٓ ُّؼَظِّ َِ ًَ  #43رٌَِهَ 

Yang demikian itu barangsiapa yang mengagungkan 
syi‟ar-syi‟ar Allah maka sesungguhnya itu adalah 
berasal dari ketakwaan hati.” (QS. Al Hajj: 32). 

 Berdasarkan ayat ini Imam Syafi‟i rahimahullah 
menyatakan bahwa orang yang berqurban disunnahkan 
untuk memilih hewan qurban yang besar dan gemuk. Abu 
Umamah bin Sahl mengatakan, Artinya: “Dahulu kami di 
Madinah biasa memilih hewan yang gemuk dalam 
berqurban. Dan memang kebiasaan kaum muslimin 
ketika itu adalah berqurban dengan hewan yang gemuk-
gemuk.” 170  

                                         

169 Musinnah adalah hewan ternak yang sudah dewasa, dengan 
rincian: 1) Onta umur 5 tahun, 2).Sapi umur  2 tahun, 3). Kambing 1 
tahun , 4) Domba 6 bulan lihat Shahih Fiqih Sunnah, (2/371-372), 
Syarhul Mumti‟, (3/410), Taudhihul Ahkaam, (4/461). 

170
 HR.al-Bukhari secara mu‟allaq namun secara tegas dan 

dimaushul kan oleh Abu Nu‟aim dalam Al Mustakhraj, sanadnya 
hasan 
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Diantara ketiga jenis hewan qurban maka menurut 
mayoritas ulama yang paling utama adalah berqurban 
dengan onta, kemudian sapi kemudian kambing, jika 
biaya pengadaan masing-masing ditanggung satu orang . 

Sebagian ulama menjelaskan qurban satu kambing 
lebih baik dari pada kongsi sapi atau onta, karena tujuh 
kambing manfaatnya lebih banyak dari pada seekor 
sapi171  

Disamping itu, terdapat alasan lain diantaranya: 

 Qurban yang sering dilakukan Nabi   adalah utuh 
satu ekor, baik kambing, sapi, maupun onta. 

 Hewan kurban dari jenis kambing yang afdhal (lebih 
utama) berupa domba jantan (gemuk) bertanduk 
yang berwarna putih bercampur hitam di sekitar 
kedua matanya dan di kaki-kakinya, karena 
demikian sifat hewan kurban yang disukai Rasulullah 


172 .  

Dari Anas bin Malik   dia berkata bahwasanya Nabi 
 : 

ِٓ ِٓ ؤَلْشََْْٔ ِٓ ؤٍََِْمَْْ َْ ُّعَمِِّ زِىَسْشَْْ  وَد

                                         

171
 Shahih Fiqh Sunnah,(2/375),Fatwa Lajnah Daimah( 1149) & 

Syarhul Mumthi‟ (7/458). 
172

 Sebagaimana dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan Muslim 
(1967) dan Abu Daud (2792) 
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“Beliau berqurban dengan dua kambing kibas yang 
berwarna putih bercampur hitam lagi 
bertanduk.”173  

 Berwarna hitam pada kaki, perut dan kedua 
matanya. Diriwayatkan dari ummul mukminin 
„Aisyah radhiyallahu „anha:  

“Bahwasanya Nabi   memerintahkan untuk menda 
tangkan kambing kibas bertanduk, yang hitam 
kakinya, hitam perutnya dan hitam matanya. untuk 
dijadikan hewan qurban.”174  

Termasuk hewan yang afdhal juga adalah yang 
Gemuk dan mahal. Dalilnya adalah hadits Anas yang telah 

lewat, riwayat Abu „Awanah (7796) dengan lafadz:  ِٔ َٓيِ ُٔيِ ضَ

(gemuk). Dalam lafadz lain ِٔ َٓيِ ُٔيِ  .(mahal) ثَ

Syeikh Muhammad bin Sholeh Ibnu „Utsaimin pernah 
ditanya: 

Mana yang lebih afdhal, kualitas hewan qurban atau 
kuantitasnya? 

Beliau rahimahullah menjawab: 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. 
Pendapat yang shahih adalah dengan perincian: 

                                         

173
 HR. Al-Bukhari(5565) dan Muslim (1966). 

174 HR. Muslim (1967). 
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- Bila taraf kehidupan masyarakatnya makmur 
dan lapang, maka kualitas hewan lebih afdhal. 

- Bila mereka dalam kesempitan hidup, maka 
semakin banyak kuantitasnya semakin afdhal, 
supaya kemanfaatan hewan qurban merata 
untuk seluruh masyarakat.”175  

7. Cacat Hewan Qurban 

Nabi   memilih hewan kurban yang sehat, tidak 
cacat. Beliau melarang untuk berkurban dengan hewan 
yang terpotong telinganya atau patah tanduknya. Beliau 
memerintahkan untuk memperhatikan kesehatan dan 
keutuhan (tidak cacat) hewan kurban.Boleh berkurban 
dengan domba jantan yang dikebiri176

.  

Adapun mengenai hewan cacat yang dipergunakan 
untuk berkurban , disini ada  4 pandangan : 

7.1. Cacat Yang Tidak Sah Untuk Qurban 

Cacat yang menyebabkan tidak sah untuk 
berqurban, ada 4 : 

Diriwayatkan dari Al-Bara` bin „Azib   dia berkata: 
Rasulullah   pernah berdiri di depan kami, Rasulullah  
bersabda: 

                                         

175
 Syarh Bulughil Maram,(6/73-74). 

176
 karena ada riwayat dari Nabi  yang dibawakan Abu Ya'la 

(1792) dan Al-Baihaqi (9/268) dengan sanad yang dihasankan oleh Al-
Haitsami dalam " Majma'uz Zawaid" (4/22). 
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 ُٓ َّشِّْطُ خٌْسَِّْ ًَخٌْ ٌَسُىَد،  ُٓ ػَ ٌْسَخءُ خٌْسَِّْ ؤَسْزَغ  لَا ظَفٌُْصُ فِِ خْلُأظْمَِّْص0ِ خٌْؼَ

ًَخٌْؼَفْفَدءُ خٌَّعِِ لَا ظُنْمِِ ُٓ ظٍَْؼُيَد  َـدءُ خٌْسَِّْ ًَخٌْؼَشْ  َِشَظُيَد، 

“Empat hal (nabi member isyarat dengan 
tangannya) yang tidak diperbolehkan pada hewan 
qurban: yang rusak matanya dan jelas 
kerusakannya, yang sakit dan jelas sakitnya, yang 
pincang dan jelas pincangnya, dan yang kurus dan 
tidak bersumsum.” 177  

Dalam hadits ini ada empat perkara yang dilarang 
pada hewan qurban menurut kesepakatan ulama, 
sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Qudamah 
rahimahullahu dalam Syarhul Kabir178 dan An-Nawawi 
dalam Al-Majmu‟179. Keempat perkara tersebut adalah: 

ٌْسَخءُ (1)  yaitu hewan yang telah rusak dan memutih خٌْؼَ

matanya, dengan kerusakan yang jelas. 

َّشِّْطُ (2)  yaitu hewan yang nampak sakitnya, dan dapat خٌْ

diketahui dengan dua cara: 

                                         

177
 HR. Abu Daud (2802), At-Tirmidzi (1502), Ibnu Majah (3144) 

dengan sanad yang dishahihkan oleh An-Nawawi rahimahullahu 
dalam Al-Majmu‟, (8/227) 

178
 (5/175) 

179
 (8/231], cet. Dar Ihya`ut Turats Al-„Arabi) 
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o keadaan penyakitnya yang dinilai sangat 
nampak, seperti tha‟un, kudis, dan 
semisalnya. 

o pengaruh penyakit yang nampak pada hewan 
tersebut, seperti kehilangan nafsu makan, 
cepat lelah, dan semisalnya. 

َـدءُ (3)  yaitu hewan yang pincang dan nampak خٌْؼَشْ

kepincangannya. Ketentuannya adalah dia tidak bisa 
berjalan bersama dengan hewan-hewan yang sehat 
sehingga selalu tertinggal. Adapun hewan yang 
pincang namun masih dapat berjalan normal 
bersama kawanannya maka tidak mengapa. 

 yaitu hewan yang telah خٌْىَغِْْشَشُ dalam riwayat lain خٌْؼَفْفَدءُ (4)

tua usianya, pada saat yang bersamaan dia tidak 
memiliki sumsum. Ada dua persyaratan yang 
disebutkan dalam hadits ini: 

o ُخٌْؼَفْفَدء yaitu yang kurus 

o ِِلَا ظُنْم yaitu yang tidak bersumsum. 

Sebagian ulama menjelaskan bahwa isyarat 
Nabi   dengan tangannya ketika menyebutkan 
empat cacat tersebut menunjukkan bahwa Nabi   
membatasi jenis cacat yang terlarang. Sehingga 
yang bukan termasuk empat jenis cacat 
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sebagaimana dalam hadis boleh digunakan sebagai 
qurban180.  

Dan jika ada hewan yang cacatnya lebih parah 
dari 4 jenis cacat di atas maka lebih tidak boleh 
untuk digunakan berqurban181.  

7.2. Cacat Yang Diperbincangkan (Tidak Boleh) 

Ada beberapa cacat yang masih diperbincangkan 
para ulama, namun yang rajih adalah tidak boleh ada 
pada hewan qurban. Di antaranya adalah182  

َّْْدءُ (1)  yaitu hewan yang sudah buta kedua  خٌْؼَ

matanya, walaupun tidak jelas kebutaannya. Al-
Imam An-Nawawi dalam Al-Majmu‟ (8/231) bahkan 
menukilkan kesepakatan ulama tentang masalah ini. 

ََّ ػٍََْْيَد (2) ُّغْ  yaitu hewan yang jatuh dari atas lalu خٌْ

pingsan. Selama dia dalam kondisi pingsan maka 
tidak sah, sebab dia termasuk hewan yang jelas 
sakitnya. 

َّسْشٌَُِصُ (3)  yaitu kambing yang membesar perutnya خٌْ

karena banyak makan kurma. Dia tidak bisa buang 
angin dan tidak diketahui keselamatannya dari 
kematian kecuali bila dia buang air besar. Maka dia 

                                         

180
 Syarhul Mumthi‟ (7/464). 

181
 Shahih Fiqih Sunnah, (2/373) & Syarhul Mumti‟ (3/294). 

182
 Asy-Syarhul Mumti‟, (3/394-397): 
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termasuk hewan yang jelas sakitnya selama belum 
buang air besar. 

(4) ُِ ٌَخجِ  yaitu hewan yang terputus salah satu َِمْطٌُػَصُ خٌْمَ

tangan/kakinya atau bahkan seluruhnya. Sebab 
kondisinya lebih parah daripada hewan yang pincang 

َـدءُ)  .(خٌْؼَشْ

 yaitu hewan yang tidak bisa berjalan sama خٌضُِّْنََ (5)

sekali. 

7.3. Cacat Yang Makruh 

Cacat yang menyebabkan makruh untuk berqurban : 

Terdapat hadits yang menyatakan larangan 
berqurban dengan hewan yang memilki dua cacat:telinga 
terpotong atau tanduk pecah. Namun haditsnya dlo‟if, 
sehingga sebagian ulama menggolongkan cacat jenis 
kedua ini hanya menyebabkan makruh dipakai untuk 
qurban183.  

(1) Sebagian atau keseluruhan telinganya terpotong 
(2) Tanduknya pecah atau patah184  

7.4. Cacat Yang Tidak Berpengaruh 

Cacat yang tidak berpengaruh pada hewan qurban 
(boleh dijadikan untuk qurban) namun kurang sempurna. 

                                         

183
 Syarhul Mumthi‟ (7/470). 

184
 Shahih Fiqih Sunnah, (2/373) 
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Selain 4 jenis +  5 jenis lain (no.2) dan dua jenis 
yang dimakruhkan, maka  cacat yang tidak lebih parah 
dari itu tidak berpengaruh pada status hewan qurban.  

Di antaranya ada yang tidak berpengaruh sama 
sekali karena sangat sedikit atau ringan sehingga 
dimaafkan. Ada pula yang mengurangi keafdhalannya 
namun masih sah untuk dijadikan hewan qurban. Di 
antaranya: 

(1) ََّ  .yaitu hewan yang telah ompong giginya  خٌْمَعْ

 ,yaitu hewan yang telah kering kantong susunya خٌْفَذَّخءُ (2)

yakni tidak bisa lagi mengeluarkan air susu. 

 yaitu hewan yang hilang mayoritas telinga atau خٌْؼَعْسَدءُ (3)

tanduknya, baik itu memanjang atau melebar185. 

 yaitu hewan yang tidak berekor, baik itu karena خٌْسَعْشَخءُ (4)

asal penciptaannya (memang asalnya seperti itu) 
atau karena dipotong. 

                                         

185 Adapun hadits „Ali bin Abi Thalib  : 

َٗى ايٖٓبٔيٗ  َْ  ِٕ ِٕ وَاِلُأذُ ِٕ يُطَحٖى بٔأَعِطَبٔ ايِكَسِ  أَ
“Nabi   melarang berqurban dengan hewan yang hilang mayoritas 
tanduk dan telinganya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
(2805), At-Tirmidzi (1509), Ibnu Majah (3145), dan yang lainnya, dan 
didhaifkan oleh Asy-Syaikh Muqbil dalam Tahqiq Al-Mustadrak 
(4/350) karena dalam sanadnya ada Jurai bin Kulaib As-Sadusi. Ibnul 
Madini berkata: “Dia majhul.” Abu Hatim berkata: “(Seorang) syaikh, 
haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah.” 
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َّدءُ (5)  yaitu hewan yang memang asalnya tidak خٌْفَ

bertanduk. 

(6) ُّ  .yaitu hewan yang dikebiri خٌْخَصِ

ُّمَدزٍََصُ (7)  .yaitu hewan yang terputus ujung telinganya خٌْ

ُّذَخزَشَ (8) شُخٌْ  yaitu hewan yang terputus bagian belakang 

telinganya. 

 .yaitu hewan yang pecah telinganya خٌشَشْلَدءُ (9)

 .yaitu hewan yang telinganya berlubang خٌْخَشْلَدءُ (10)
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B. PENYEMBELIHAN 

1. Waktu Penyembelihan 

Waktu penyembelihan qurban adalah pada hari 
Iedul Adha dan 3 hari sesudahnya (hari tasyriq). 
Rasulullah   bersabda,  

Artinya: “Setiap hari taysriq adalah (hari) untuk 
menyembelih (qurban).” 186  

Tidak ada perbedaan waktu siang ataupun malam. 
Baik siang maupun malam sama-sama dibolehkan. Namun 
menurut Syaikh Al Utsaimin, melakukan penyembelihan 
di waktu siang itu lebih baik187.  

Para ulama sepakat bahwa penyembelihan qurban 
tidak boleh dilakukan sebelum terbitnya fajar di hari 
Iedul Adha. Nabi  bersabda:  

Artinya: “Barangsiapa yang menyembelih sebelum 
shalat Ied maka sesungguhnya dia menyembelih 
untuk dirinya sendiri (bukan qurban). Dan 
barangsiapa yang menyembelih sesudah shalat itu 
maka qurbannya sempurna dan dia telah menepati 
sunnahnya kaum muslimin.” 188  

                                         

186
 HR. Ahmad dan Baihaqi 

187
 Tata Cara Qurban Tuntunan Nabi  , (hlm.  33). 

188
 HR. Bukhari dan Muslim- Shahih Fiqih Sunnah, (2/377). 



Seri Catatan Santri FIQH QURBAN                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.II.MENDULANG MUTIARA NAHR-QURBAN                                          B.PENYEMBELIHAN 

 

142 

Boleh mengakhirkan penyembelihan pada hari kedua dan 
ketiga setelah Idul Adha, karena hadits yang telah tsabit dari Nabi   
bahwa beliau  bersabda : 

Artinya:": Setiap hari Tasyriq ada sembelihan" 189  

Berkata Ibnul Qayyim rahimahullah.:"Ini adalah madzhabnya 
Ahmad, Malik dan Abu Hanifah semoga Allah merahmati mereka 
semua. Berkata Ahmad : Ini merupakan pendapatnya lebih dari satu 
sahabat Muhammad  . Al-Atsram menyebutkannya dari Ibnu Umar 

   dan Ibnu Abbas  "
190

  

2. Tempat Penyembelihan 

Nabi   menyembelih kurban di tanah lapang 
tempat dilaksanakannya shalat191.  

Ibnu „Umar mengatakan:Artinya:“Dahulu Rasulullah 
  biasa menyembelih kambing dan onta(qurban)di 
lapangan tempat shalat.” 192  

Dan dibolehkan untuk menyembelih qurban di 
tempat manapun yang disukai, baik di rumah sendiri 
ataupun di tempat lain193.  

                                         

189
 Dikeluarkan oleh Ahmad (4/8), Al-Baihaqi (5/295), Ibnu 

Hibban (3854) dan Ibnu Adi dalam "Al-Kamil" (3/1118) Hadits ini 
memiliki pendukung yang diriwayatkan Ibnu Adi dalam "Al-Kamil" 
dari Abi Said Al-Khudri dengan sanad yang padanya ada kelemahan. 
Hadits ini hasan Insya Allah, lihat 'Nishur Rayah" (3/61). 

190
  Zaadul Ma'ad (2/319) 

191
 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5552); An-Nasai (97/213) dan 

Ibnu Majah (3161) dari Ibnu Umar. 
192

 HR. Bukhari  (5552). 
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3. Syarat Penyembelih 

3.1. Berakal 

Berakal194, baik laki-laki maupun perempuan, sudah 
baligh atau belum baligh asalkan sudah tamyiz. Sehingga 
dari sini, tidak sah penyembelihan yang dilakukan oleh 
orang gila dan anak kecil yang belum tamyiz. Begitu pula 
orang yang mabuk, sembelihannya juga tidak sah. 

3.2. Muslim Atau Ahli Kitab 

Yang menyembelih adalah seorang muslim atau ahli 
kitab (Yahudi atau Nashrani). Oleh karena itu, tidak halal 
hasil sembelihan dari seorang penyembah berhala dan 
orang Majusi sebagaimana hal ini telah disepakati oleh 
para ulama. Karena selain muslim dan ahli kitab tidak 
murni mengucapkan nama Allah ketika menyembelih. 

Sedangkan ahlul kitab masih dihalalkan sembelihan 
mereka karena Allah  berfirman, 

ُْ ًٌّ ٌَىُ َٓ ؤًُظٌُخ خٌْىِعَدذَ لِ  ًَطَؼَدَُ خٌَّزِّ

                                                                                        

193
 Shahih Fiqih Sunnah, 2/378 

194Sumber: Syaikh Abu Malik dalam Shahih Fiqh Sunnah, 
[2/357-366], Al Maktabah At Taufiqiyah. 
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“Makanan (sembelihan) ahlul kitab (Yahudi dan 
Nashrani) itu halal bagimu, dan makanan kamu 
halal pula bagi mereka.” (QS. Al Ma-idah: 5).  

Makna makanan ahlul kitab di sini adalah 
sembelihan mereka, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
„Abbas, Abu Umamah, Mujahid, Sa‟id bin Jubair, 
„Ikrimah, „Atho‟, Al Hasan Al Bashri, Makhul, Ibrahim An 
Nakho‟i, As Sudi, dan Maqotil bin Hayyan195.  

Namun yang mesti diperhatikan di sini, sembelihan 
ahul kitab bisa halal selama diketahui kalau mereka tidak 
menyebut nama selain Allah. Jika diketahui mereka 
menyebut nama selain Allah ketika menyembelih, semisal 
mereka menyembelih atas nama Isa Al Masih, „Udzair 
atau berhala, maka pada saat ini sembelihan mereka 
menjadi tidak halal berdasarkan firman Allah  , 

ُُ ًٌََمْ ًَخٌذََُّ  َّْْعَصُ  ُُ خٌْ َِطْ ػٍََْْىُ ًَّ ٌِغَْْشِ لُشِّ َِد ؤُىِ ًَ  خٌْخِنْضِّشِ 

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 
nama selain Allah.” (QS. Al Ma-idah: 3) 

                                         

195 Tafsir Al Qur‟an Al „Azhim, Ibnu Katsir, [3/40], Dar 
Thoyibah, cetakan kedua, tahun 1420 H. 
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3.3. Menyebut Nama Allah 

Menyebut nama Allah ketika menyembelih. Jika 
sengaja tidak menyebut nama Allah –padahal ia tidak bisu 
dan mampu mengucapkan-, maka hasil sembelihannya 
tidak boleh dimakan menurut pendapat mayoritas ulama. 
Sedangkan bagi yang lupa untuk menyebutnya atau 
dalam keadaan bisu, maka hasil sembelihannya boleh 
dimakan. Allah   berfirman, 

ًَبَِّٔوُ ٌَفِغْك  ُُ خٌٍَّوِ ػٍََْْوِ  ُْ ُّزْوَشِ خعْ َّّد ٌَ  ًٌََد ظَإْوٌٍُُخ ِِ

“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang 
yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan.” (QS. Al 
An‟am: 121) 

Begitu juga hal ini berdasarkan hadits Rofi‟ bin 
Khodij, Nabi   bersabda, 

ُُ خٌٍَّوِ ػٍََْْوِ ، فَىٌٍُُهُ ًَرُوِشَ خعْ  َِد ؤَْٔيَشَ خٌذَََّ 

“Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, silakan 
kalian makan.” 196  

Inilah yang dipersyaratkan oleh mayoritas ulama 
yaitu dalam penyembelihan hewan harus ada tasmiyah 

                                         

196 HR. al-Bukhari [2488] 
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(penyebutan nama Allah atau basmalah). Sedangkan 
Imam Asy Syafi‟i dan salah satu pendapat dari Imam 
Ahmad menyatakan bahwa hukum tasmiyah adalah 
sunnah (dianjurkan). Mereka beralasan dengan hadits 
„Aisyah radhiyallahu „anha, 

 َِّ ًٌِْد لَدٌٌُخ ٌٍِنَّسِ َّْ لَ ُِ لَا  –صٍَ خلله ػٍْو ًعٍُ  –ؤَ ٌَٔد زِدٌٍَّمْ ًٌِْد َّإْظُ َّْ لَ بِ

ُُ خٌٍَّوِ ػٍََْْوِ ؤََْ لَا فَمَديَ  ًَوٌٍُُهُ » َٔذْسٍِ ؤَرُوِشَ خعْ  ُْ ٌُّّخ ػٍََْْوِ ؤَْٔعُ « . عَ

ًَوَدٌُٔخ لَذِّؽَِ ػَيْذٍ زِدٌْىُفْشِ .  لَدٌَطْ 

Ada sebuah kaum berkata pada Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam, “Ada sekelompok orang yang 
mendatangi kami dengan hasil sembelihan. Kami 
tidak tahu apakah itu disebut nama Allah ataukah 
tidak. Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 
mengatakan, “Kalian hendaklah menyebut nama 
Allah dan makanlah daging tersebut.” ‟Aisyah 
berkata bahwa mereka sebenarnya baru saja masuk 
Islam197.  

Namun pendapat mayoritas ulama yang 
menyaratkan wajib tasmiyah (basmalah) itulah yang lebih 
kuat dan lebih hati-hati. Sedangkan dalil yang disebutkan 
oleh Imam Asy Syafi‟i adalah untuk sembelihan yang 
masih diragukan disebut nama Allah ataukah tidak. Maka 

                                         

197 HR. al-Bukhari ,[5507.] 
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untuk sembelihan semacam ini, sebelum dimakan, 
hendaklah disebut nama Allah terlebih dahulu. 

3.4. Tidak Boleh Dengan Nama Lain 

Tidak disembelih atas nama selain Allah. Maksudnya 
di sini adalah mengagungkan selain Allah baik dengan 
mengeraskan suara atau tidak. Maka hasil sembelihan 
seperti ini diharamkan berdasarkan kesepakatan ulama. 
Dalilnya adalah firman Allah  , 

ًَّ ٌِغَْْشِ َِد ؤُىِ ًَ ُُ خٌْخِنْضِّشِ  ًٌََمْ ًَخٌذََُّ  َّْْعَصُ  ُُ خٌْ َِطْ ػٍََْْىُ  لُشِّ

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 
nama selain Allah.” (QS. Al Ma-idah: 3) 

4. Syarat Alat Untuk Menyembelih 

Ada dua syarat yang mesti dipenuhi yaitu: 

4.1. Alat Potong 

Menggunakan alat pemotong, baik dari besi atau 
selainnya, baik tajam atau tumpul asalkan bisa 
memotong. Karena maksud dari menyembelih adalah 
memotong urat leher, kerongkongan, saluran pernafasan 
dan saluran darah. 
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4.2. Bukan Tulang Atau Kuku 

Tidak menggunakan tulang dan kuku. Dalilnya 
adalah hadits Rofi‟ bin Khodij, 

َّٓ َِد ؤَْٔيَشَ ُُ خٌٍَّوِ ػٍََْْوِ ، فَىٌٍُُهُ ، ٌَْْظَ خٌغِّ ًَرُوِشَ خعْ ًَخٌظُّفُشَ ،  خٌذَََّ 

 ُ ُّٓ فَؼَظْ َِّد خٌغِّ ْٓ رٌَِهَ ، ؤَ ُْ ػَ ُّذٍَ خٌْمَسَشَصِ ًَعَإُلَذِّؼُىُ َِّد خٌظُّفُشُ فَ  ًَؤَ

“Segala sesuatu yang mengalirkan darah dan 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, silakan 
kalian makan, asalkan yang digunakan bukanlah gigi 
dan kuku. Aku akan memberitahukan pada kalian 
mengapa hal ini dilarang. Adapun gigi, ia termasuk 
tulang. Sedangkan kuku adalah alat penyembelihan 
yang dipakai penduduk Habasyah (sekarang 
bernama Ethiopia).” 198  

5. Adab Dalam Penyembelihan Hewan 

5.1. Berlaku Ihsan 

Dari Syadad bin Aus, Rasulullah   bersabda, 

َّْ خٌٍَّوَ ُْ فَإَلْغِنٌُخ بِ َْءٍ فَةِرَخ لَعٍَْعُ ًِّ شَ َْ ػٍَََ وُ ًَبِرَخ  وَعَرَ خلِإلْغَد خٌْمِعٍَْصَ 

ًٌَُْْمِذَّ ُْ فَإَلْغِنٌُخ خٌزَّزْكَ  ُْ شَفْشَظَوُ فٍَُْْشِقْ رَزِْمَعَوُ رَزَمْعُ  ؤَلَذُوُ

                                         

198 HR. al-Bukhari ,[2488.] 
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“Sesungguhnya Allah memerintahkan agar berbuat 
baik terhadap segala sesuatu. Jika kalian hendak 
membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik. 
Jika kalian hendak menyembelih, maka sembelihlah 
dengan cara yang baik. Hendaklah kalian 
menajamkan pisaunya dan senangkanlah hewan 
yang akan disembelih.” 199  

Di antara bentuk berbuat ihsan adalah tidak 
menampakkan pisau atau menajamkan pisau di hadapan 
hewan yang akan disembelih. Dari Ibnu ‟Abbas 
radhiyallaahu ‟anhuma, ia berkata, 

ْْ ظَعْفَؼَيَد ًَ ؤَ ٌْظَدض ىَلَا لَذَدْضَ شَفْشَظَهَ لَسْ ْْ ظَِّْْعَيَد َِ  ؤَظُشِّْذُ ؤَ

”Rasulullah   mengamati seseorang yang 
meletakkan kakinya di atas pipi (sisi) kambing 
dalam keadaan ia mengasah pisaunya, sedangkan 
kambing itu memandang kepadanya. Lantas Nabi 
berkata, “Apakah sebelum ini kamu hendak 
mematikannya dengan beberapa kali kematian?! 
Hendaklah pisaumu sudah diasah sebelum engkau 
membaringkannya.” 200  

                                         

199 HR. Muslim [1955.] 
200 HR. Al Hakim (4/257), Al Baihaqi (9/280), „Abdur Rozaq [ 

8608].  Al Hakim mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits shahih 
sesuai syarat Al Bukhari. Adz Dzahabi dalam At Talkhis mengatakan 
bahwa sesuai syarat Bukhari. Ibnu Hajar dalam At Talkhis Al Habir 
(4/1493) mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan secara mursal. 
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5.2. Membaringkan Di Sisi Kiri 

Membaringkan hewan di sisi sebelah kiri, 
memegang pisau dengan tangan kanan dan menahan 
kepala hewan ketika menyembelih.Hal ini berdasarkan 
hadits „Aisyah, 

َّْ سَعٌُيَ خٌٍَّوِ  ٌَخدٍ  -صٍَ خلله ػٍْو ًعٍُ-ؤَ َْ َّطَإُ فَِ عَ َِشَ زِىَسْشٍ ؤَلْشَ ؤَ

ََ زِوِ فَمَديَ ٌَيَد  ََ زِوِ ٌُِْعَمِّ ٌَخدٍ فَإُظِ ًََّنْظُشُ فَِ عَ ٌَخدٍ  َّد » ًََّسْشُنُ فَِ عَ

ُّذَّْصَ  َِّّ خٌْ َُّ لَديَ «.ػَدجِشَصُ ىٍَُ َُّ فَ«. خشْمَزِّيَد زِمَفَشٍ » ؼُ فَؼٍََطْ ؼُ

َُّ لَديَ  َُّ رَزَمَوُ ؼُ ًَؤَخَزَ خٌْىَسْشَ فَإَظْفَؼَوُ ؼُ ًْ » ؤَخَزَىَد  َُّ ظَمَسَّ ُِ خٌٍَّوِ خٌٍَّيُ زِدعْ

َّّذٍ  َِّصِ ُِمَ ْٓ ؤُ ًَِِ َّّذٍ  ًَآيِ ُِمَ َّّذٍ  ْٓ ُِمَ َُّ ظَمََّ زِوِ.«. ِِ  ؼُ

“Rasulullah   meminta diambilkan seekor kambing 
kibasy. Beliau berjalan dan berdiri serta melepas 
pandangannya di tengah orang banyak. Kemudian 
beliau dibawakan seekor kambing kibasy untuk 
beliau buat qurban. Beliau berkata kepada „Aisyah, 
“Wahai „Aisyah, bawakan kepadaku pisau”. Beliau 
melanjutkan, “Asahlah pisau itu dengan batu”. 
„Aisyah pun mengasahnya. Lalu beliau 
membaringkan kambing itu, kemudian beliau 
bersiap menyembelihnya, lalu mengucapkan, 

                                                                                        

Syaikh Al Albani dalam Shahih At Targhib ,[2265] mengatakan bahwa 
hadits ini shahih. 
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“Bismillah. Ya Allah, terimalah qurban ini dari 
Muhammad, keluarga Muhammad, dan umat 
Muhammad”. Kemudian beliau menyembelihnya201.  

An Nawawi rahimahullah mengatakan, “Hadits ini 
menunjukkan dianjurkannya membaringkan kambing 
ketika akan disembelih dan tidak boleh disembelih dalam 
keadaan kambing berdiri atau berlutut, tetapi yang tepat 
adalah dalam keadaan berbaring. Cara seperti ini adalah 
perlakuan terbaik bagi kambing tersebut. Hadits-hadits 
yang ada pun menuntunkan demikian. Juga hal ini 
berdasarkan kesepakatan para ulama. Juga berdasarkan 
kesepakatan ulama dan yang sering dipraktekan kaum 
muslimin bahwa hewan yang akan disembelih dibaringkan 
di sisi kirinya. Cara ini lebih mudah bagi orang yang akan 
menyembelih dalam mengambil pisau dengan tangan 
kanan dan menahan kepala hewan dengan tangan kiri.” 

202  

5.3. Meletakkan Kaki Disebelah Leher 

Anas  berkata, 

ِٓ ، –صٍَ خلله ػٍْو ًعٍُ  –َُّ خٌنَّسِ ظَمََّ ِٓ ؤٍََِْمَْْ فَشَؤَّْعُوُ  زِىَسْشَْْ

ًَُّىَسِّشُ ،  َِّّ َّد ُّغَ َّد زَِْذِهِ ًَخظِؼًد لَذََِوُ ػٍَََ صِفَدلِيِ  . فَزَزَمَيُ

                                         

201 HR. Muslim ,[1967.] 
202 Syarh Muslim, Yahya bin Syarf An Nawawi, [13/122], Dar 

Ihya‟ At Turots Al „Arobi Beirut, cetakan kedua, tahun 1392 H. 
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“Nabi   berqurban dengan dua ekor kambing 
kibasy putih. Aku melihat beliau menginjak kakinya 
di pangkal leher dua kambing itu. Lalu beliau 
membaca basmalah dan takbir, kemudian beliau 
menyembelih keduanya.” 203  

Ibnu Hajar memberi keterangan, “Dianjurkan 
meletakkan kaki di sisi kanan hewan qurban. Para ulama 
telah sepakat bahwa membaringkan hewan tadi adalah 
pada sisi kirinya. Lalu kaki si penyembelih diletakkan di 
sisi kanan agar mudah untuk  menyembelih dan mudah 
mengambil pisau dengan tangan kanan. Begitu pula 
seperti ini akan semakin mudah memegang kepala hewan 
tadi dengan tangan kiri.” 204  

5.4. Menghadap Hewan Ke Arah Kiblat 

Dari Nafi‟, 

ًَ رَزِْْمَصَ رَزْمِوِ ٌِغَْْشِ خٌمِسٍَْصِ. ْْ َّإْوُ َْ َّىْشَهُ ؤَ َّشَ وَد َٓ ػُ َّْ خِزْ  ؤَ

“Sesungguhnya Ibnu Umar tidak suka memakan 
daging hewan yang disembelih dengan tidak 
menghadap kiblat.” 205  

Syaikh Abu Malik menjelaskan bahwa menghadapkan 
hewan ke arah kiblat bukanlah syarat dalam 

                                         

203 HR. al-Bukhari ,[5558.] 
204 Fathul Bari, Ibnu Hajar Al „Asqolaniy Asy Syafi‟i, [10/18], 

Darul Ma‟rifah, terbit 1379 H. 
205 HR. „Abdur Razaq ,[8585] dengan sanad yang shahih. 
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penyembelihan. Jika memang hal ini adalah syarat, tentu 
Allah akan menjelaskannya. Namun hal ini hanyalah 
mustahab (dianjurkan) 206.SELESAI207 

5.5. Tasmiyah (Basmallah) Dan Takbir 

Disunnahkan bertakbir dan mengucapkan basmalah 
ketika menyembelih kurban, karena ada riwayat dari 
Anas   bahwa ia berkata : 

"Artinya : Nabi  berkurban dengan dua domba 
jantan yang berwarna putih campur hitam dan 
bertanduk. beliau menyembelihnya dengan 
tangannya, dengan mengucap basmalah dan 
bertakbir, dan beliau meletakkan satu kaki beliau 
di sisi-sisi kedua domba tersebut" 208  

dan diikuti bacaan: HADZA MINKA WA LAKA.” 209  

Atau HADZA MINKA WA LAKA TAQABBI „ANNI ATAU 
„AN FULAN” 210 

                                         

206 Shahih Fiqh Sunnah, [2/364] 
207Lihat https://rumaysho.com/672-tuntunan-penyembelihan-

hewan.html ; dengan beberpa perubahan dari penyusun. 
208

 HR. al-Bukhari (5558,5564, 5565), Muslim (1966) dan Abu 
Daud (2794). 

209
 HR. Abu Daud (2795). 

210  disebutkan nama shahibul/orang yang berqurban  
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Atau Berdoa agar Allah menerima qurbannya dengan 
doa:“ALLAHUMMA TAQABBAL MINNI ATAU MIN 
FULAN” 211  

6. Upah Pekerja 

Upah bagi tukang sembelih kurban atas 
pekerjaannya tidak diberikan dari hewan kurban 
tersebut, karena ada riwayat dari Ali bin Abi Thalib   ia 
berkata: 

"Artinya : Rasulullah   memerintahkan aku untuk 
mengurus kurban-kurbannya, dan agar aku bersede 
kah dengan dagingnya, kulit dan apa yang 
dikenakan nya 212  dan aku tidak boleh memberi 
tukang sembelih sedikitpun dari hewan kurban itu . 
Beliau  bersabda : Kami akan memberikannya dari 
sisi kami" 213  

Syaikh Abdullah Al Bassaam mengatakan, “Tukang 
jagal tidak boleh diberi daging atau kulitnya sebagai 
bentuk upah atas pekerjaannya. Hal ini berdasarkan 
kesepakatan para ulama. Yang diperbolehkan adalah 
memberikannya sebagai bentuk hadiah jika dia termasuk 

                                         

211
 Tata Cara Qurban Tuntunan Nabi   , (hlm.  92). 

212
 Dalam Al-Qamus yang dimaksud adalah apa yang dikenakan 

hewan tunggangan untuk berlindung dengannya 
213

 Diriwayatkan dengan lafadh ini oleh Muslim (317), Abu Daud 
(1769), Ad-Darimi (2/73); Ibnu Majah (3099), Al-baihaqi ,(9/294) dan 
Ahmad, (1/79,123,132 dan 153), Bukhari meriwayatkannya (1716) 
tanpa lafadh : "Kami akan memberinya dari sisi kami" 
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orang kaya atau sebagai sedekah jika ternyata dia 
adalah miskin…..”214  

Pernyataan beliau semakna dengan pernyataan Ibn 
Qosim yang mengatakan: “Haram menjadikan bagian 
hewan qurban sebagai upah bagi jagal.” Perkataan 
beliau ini dikomentari oleh Al Baijuri:“Karena hal itu 
(mengupah jagal) semakna dengan jual beli. Namun jika 
jagal diberi bagian dari qurban dengan status sedekah 
bukan upah maka tidak haram.” 215  

Adapun bagi orang yang memperoleh hadiah atau 
sedekah daging qurban diperbolehkan memanfaatkannya 
sekehendaknya, bisa dimakan, dijual atau yang lainnya. 
Akan tetapi tidak diperkenankan menjualnya kembali 
kepada orang yang memberi hadiah atau sedekah 
kepadanya216  

7. Larangan Menjual belikan Hewan Qurban 

Tidak diperbolehkan memperjual-belikan bagian 
hewan sembelihan, baik daging, kulit, kepala, bulu, 
tulang maupun bagian yang lainnya.  

Ali bin Abi Thalib   mengatakan, Artinya: 
“Rasulullah    memerintahkan aku untuk 
mengurusi penyembelihan onta qurbannya. Beliau 

                                         

214
 Taudhihul Ahkaam, (4/464). 

215 Hasyiyah Al Baijuri As Syafi‟i (2/311). 
216

 Tata Cara Qurban Tuntunan Nabi  , (hlm. 69) 
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juga memerintahkan saya untuk membagikan semua 
kulit tubuh serta kulit punggungnya. Dan saya tidak 
diperbolehkan memberikan bagian apapun darinya 
kepada tukang jagal.” 217  

Bahkan terdapat ancaman keras dalam masalah ini, 
sebagaimana hadis berikut: Dari Abu Hurairah  , 
Rasulullah   bersabda: 

ِـٍْ» ْٓ زَدعَ   «ذَ ؤُظْمَِّْعِوِ فٍََد ؤُظْمَِّْصَ ٌَوَُِ

 “Barang siapa yang menjual kulit hewan qurbannya 
maka ibadah qurbannya tidak ada nilainya.” 218  

Tetang haramnya pemilik hewan menjual kulit 
qurban merupakan pendapat mayoritas ulama.  

Catatan: 

 Termasuk memperjual-belikan bagian hewan qurban 
adalah menukar kulit atau kepala dengan daging 
atau menjual kulit untuk kemudian dibelikan 
kambing. Karena hakekat jual-beli adalah tukar-
menukar meskipun dengan selain uang. 

 Transaksi jual-beli kulit hewan qurban yang belum 
dibagikan adalah transaksi yang tidak sah. Artinya 

                                         

217
 HR. Bukhari dan Muslim. 

218
 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/422) & Al Baihaqi 

(9/496/19233). Syaikh Al Albani mengatakan: Hasan.Shohih Targhib 
wa Tarhib ,(1/264/1088) Shohih al Jami‟ Ash Shaghir wa Ziadatuhu 
(2/1055/6118), syamilah. 
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penjual tidak boleh menerima uang hasil penjualan 
kulit dan pembeli tidak berhak menerima kulit yang 
dia beli. Hal ini sebagaimana perkataan Al Baijuri:  

“Tidak sah jual beli (bagian dari hewan qurban) 
disamping transaksi ini adalah haram.” Beliau juga 
mengatakan: “Jual beli kulit hewan qurban juga 
tidak sah karena hadits yang diriwayatkan Hakim di 
atas” 219 . 

 Bagi orang yang menerima kulit dibolehkan 
memanfaatkan kulit sesuai keinginannya, baik dijual 
maupun untuk pemanfaatan lainnya, karena ini 
sudah menjadi haknya. Sedangkan menjual kulit 
yang dilarang adalah menjual kulit sebelum 
dibagikan (disedekahkan), baik yang dilakukan 
panitia maupun shohibul qurban. 

 

                                         

219
 Fiqh Syafi‟i (2/311). 
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C. BEBERAPA MASALAH QURBAN 

1. Qurban Atas Nama Yang Meninggal 

Kurban Pada asalnya disyari‟atkan bagi orang yang 
masih hidup, sebagaimana Rasulullah  dan para 
shahabat telah menyembelih kurban untuk dirinya dan 
keluarganya. 

Sedangkan berkurban untuk orang yang telah 
meninggal hal ini ada tiga pembahasan :  

1.1. Penyertaan Pahala 

Menyembelih kurban untuk diri sendiri dan 
menyertakan (dalam pahala) orang yang telah 
meninggal220: 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 
ummul mukminin Aisyah aadhiyallahu‟anha, ia berkata  
bahwa ketika Nabi   akan menyembelih qurban, beliau 
berdoa,”Bismillah, Ya Allah terimalah [qurban] dari 
Muhammad, dari keluarga Muhammad, dan dari umat 
Muhammad.” 221  

Hadits ini menunjukkan Nabi   berqurban untuk 
orang yang sudah meninggal. Sebab beliau telah 
berqurban untuk keluarga Muhammad dan umat 

                                         

220 fatwakan oleh al-Lajnah al-Da'imah li al-Buhuts al-'Ilmiyyah 
wa al-Ifta' Saudi (11/417), fatwa tanggal 20 Februaru 2002. 

221 HR Muslim (3637), Abu Daud (2410), Ahmad (23351). 
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Muhammad, padahal di antara mereka ada yang sudah 
meninggal.  

Imam Shan‟ani berkata,”Hadis ini menunjukkan 
sahnya seorang mukallaf melakukan perbuatan taat 
(kurban)untuk orang lain, meskipun tidak ada perintah 
atau wasiat dari orang lain itu.” 222   

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata : 
“Diperbolehkan menyembelih kurban seekor kambing 
bagi ahli bait, isteri-isterinya, anak-anaknya dan orang 
yang bersama mereka, sebagaimana dilakukan para 
sahabat”223  Dasarnya ialah hadits Aisyah, beliau berkata. 

“Artinya : Sesungguhnya Rasulullah   meminta 
seekor domba bertanduk, lalu dibawakan untuk 
disembelih sebagai kurban. Lalu beliau berkata 
kepadanya (Aisyah), “Wahai , Aisyah, bawakan 
pisau”, kemudian beliau berkata : “Tajamkanlah 
(asahlah) dengan batu”. Lalu ia melakukannya. 
Kemudian Nabi  mengambil pisau tersebut dan 
mengambil domba, lalu menidurkannya dan 
menyembelihnya dengan mengatakan : “Bismillah, 
wahai Allah! Terimalah dari Muhammad dan 
keluarga Muhammad dan dari umat Muhammad”, 
kemudian menyembelihnya” 224  

Sehingga seorang yang menyembelih kurban (atas 
nama diri sendiri) seekor domba atau kambing untuk 
dirinya dan ahli baitnya, maka pahalanya dapat diperoleh 

                                         

222 Imam Shan‟ani, Subulus Salam, [4/90]. 
223 Majmu Al-Fatawa (23/164) 
224 HR.Muslim  
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juga oleh ahli bait yang dia niatkan tersebut, baik yang 
masih hidup atau yang telah meninggal dunia. Jika tidak 
berniat baik secara khusus atau umum, maka masuk 
dalam ahli bait semua yang termaktub dalam ahli bait 
tersebut, baik secara adat mupun bahasa. Ahli bait 
dalam istilah adat, yaitu seluruh orang yang di bawah 
naungannya, baik isteri, anak-anak atau kerabat. Adapun 
menurut bahasa, yaitu seluruh kerabat dan anak turunan 
kakeknya, serta anak keturunan kakek bapaknya. 

1.2. Wasiat Untuk Bekorban 

Menyembelih kurban untuk orang yang sudah 
meninggal, disebabkan tuntunan wasiat yang disampai 
kannya. Jika demikian, maka wajib dilaksanakan sebagai 
wujud dari pengamalan firman Allah  .Artinya : “Maka 
barangsiapa yang mengubah wasiat itu setelah ia 
mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah bagi 
orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” [QS.Al-Baqarah 
: 181] 

Dr .Abdullah Ath-Thayaar berkata : “Adapun kurban 
bagi mayit yang merupakan wasiat darinya, maka ini 
wajib dilaksanakan walaupun ia (yang diwasiati) belum 
menyembelih kurban bagi dirinya sendiri, karena 
perintah menunaikan wasiat”225  

                                         

225 Dr Abdullah bin Muhammad Ath-Thayar, Ahkam Al-Idain wa 
„Asyara Dzilhijjah, cetakan Pertama Tahun 1413H Daar Al-Ahimah, 
Riyadh KSA, (hlm.  72) 
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Juga dengan hadits Hanasi   bahwa ia melihat Ali 
bin Abi Thalib   menyembelih dua ekor kambing, lalu 
Hanasy bertanya,”Apa ini?” Ali menjawab, 
artinya:”Sesungguhnya Rasulullah   telah berwasiat 
kepadaku untuk berqurban untuknya, maka akupun 
menyembelih qurban untuk beliau.” 226  

Hadits ini menunjukkan bolehnya berqurban untuk 
orang yang sudah meninggal jika dia berwasiat. Jika tidak 
ada wasiat hukumnya tidak boleh227.  

Pendapat yang mensyaratkan wasiat, didasarkan 
pada mafhum mukhalafah (menarik pengertian implisit 
yang berlawanan dengan pengertian eksplisit). Artinya, 
jika Ali   sah berqurban untuk Nabi   karena ada 
wasiat, maka kalau tidak ada wasiat hukumnya tidak sah. 
Mafhum mukhalafah ini tidak tepat, karena bertentangan 
dengan hadis Aisyah yang bermakna umum.  

Imam Taqiyuddin an-Nabhani berkata,”Mafhum 
mukhalafah tidak diamalkan jika ada nash Al-Qur`an dan 
As-Sunnah yang membatalkannya.” 228  

1.3. Qurban Tersendiri Atas Nama Orang Yang Meninggal 

Menyembelih kurban bagi orang yang sudah 
meninggal sebagai shadaqah terpisah dari yang hidup 
(bukan wasiat dan tidak ikut yang hidup) 229.  

                                         

226 HR Abu Daud (2408), Tirmidzi (1415). 
227 Imam Nawawi, Al-Majmu‟ (8/406); Nihayatul Muhtaj 

(27/231), Mughni Al-Muhtaj (18/148), Tuhfatul Muhtaj (41/170). 
228 Taqiyuddin an-Nabhani, Al-Syakhshiyah Al-Islamiyah, 

(3/200). 
229 Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah (11/417-418). 
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Para ulama Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa 
(diperbolehkan) berqurban untuk orang yang sudah 
meninggal, seakan-akan orang itu berqurban untuk orang 
yang masih hidup seperti halnya bershodaqoh dan 
memakannya sedangkan pahalanya bagi si mayit. Akan 
tetapi dikalangan para ulama Hanafi diharamkan 
memakan daging qurban yang disembelih untuk si 
mayit230.  

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah-rahimulloh- dalam 
fatwanya membolehkan menyembelih hewan kurban atas 
nama si mati sebagaimana bolehnya melaksanakan 
ibadah haji dan bersedekah atas namanya ,asalkan 
penyebelihan itu dilakukan dirumah [selain di tempat 
kesyirikan, kuburan dan semisalnya yang dilarang syariat-
red] 231.  

Adapun dalil yang menunjukan bolehnya sadaqah 
atas nama orang tua yang meninggal sebagai berikut:Dari 
'Aisyah radhiyallahu' anha ia berkata,:  

 َِ ُـلًا لَديَ ٌٍِنَّسِ َّ سَ ٌْ   ؤَ ًَؤَسَخ ىَدٌَ َّ خَُِّ خُفْعٍَُِْطْ $َِدظَطْ فُفْإَشً#  خِ

ُْ. ِعفك  ْْ ظَصَذَّلْطُ ػَنْيَد ؟ لَديَ 0 َٔؼَ ْـش  بِ ًْ ٌَيَد ؤَ َّطْ ظَصَذَّلَطْ، فَيَ ظَىٍََّ

 ػٍْو

                                         

230 Al Fiqhul Islami Wa Adillatuhu, (4/2743 – 2744). 
231 Lihat Majmu Fatwa (26/226)Cet darul Kalimah Ath 

Thayyibah 
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Seorang laki-laki berkata k.epada Nabi  , “Wahai 
Rasulullah, ibuku meninggal tiba-tiba, dan aku 
lihat, seandainya ia sampai berbicara, tentu ia 
akan bersedekah. Bolehkah aku besedekah atas 
namanya ?” Beliau menjawab, “Boleh” 232  

Dari Ibnu Abbas  meriwayatkan bahwa seseorang 
laki-laki(Sa‟d bin Ubaid) datang kepada Nabi Muhammad 
 . Dia berkata kepada Nabi  ; 

َّْ ٌَِ ِِمْضفًد  ُْ لَديَ فَةِ ْْ خَظَصَذَّقَ ػَنْيَد لَديَ َٔؼَ ٌَفَِْطْ ؤَفََْنْفَؼُيَد ؤَ َّ ؤَُِِ ظُ بِ

 خُشْيِذُنَ بََِِٔ ظَصَذَّلْطُ زِيِدػَنْيَد 

 “Sesungghnya Ibu saya meninggal, Apakah ada 
manfa‟atnya apabila saya bersedekah atas 
namanya?” Rasulullah  menjawab, “Ya berguna 
bagi ibumu.” Orang itu berkata lagi, “Saya 
mempunyai sebuah kebun dan engkau Rasulullah 
aku jadikan saksi, bahwa aku telah menyedekahkan 
kebun itu atas namanya.” 233  

Allah  berfirman Artinya:"Dan bahwasannya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telahdiusahakan nya" (QS.an Najm: 39). 

Kemudian Rasulullah   bersabda, artinya:" 
Sesungguhnya yang paling baik yang dimakan 

                                         

232 HR. Al-Bukhari (138), Muslim dalam Al-Washiyah (1004) 
233 HR . Al-Bukhari dalam Al-Washaya (2760). 
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seseorang adalah dari hasil usahanya. Dan anaknya 
termasuk hasil usahanya." 234  

Tanya ; Jika ada seseorang yng melakukan ibadah 
kurban atas nama bapaknya yang telah wafatnya 
atau bersedekah, mendoakannya atau menziarahi 
kuburnya, apa si mayyit tahu bahwa ini dari 
anaknya Fulan? 

Jawab:Yang dijelaskan oleh teks-teks syariat bahwa 
orang sudah meninggal bisa mendapatkan manfaat 
dari sedekah serta doa dari dari orang yang masih 
hidup. Dan ibadah kurban itu termasuk jenis 
sedekah. Jika niat orang yang bersedekah atas nama 
orang yang sudah meninggal itu ikhlas dalam 
sedekahnya atau doanya, maka orang yang sudah 
meninggal bisa mendapatkan manfaat; serta orang 
yang bersedekah dan berdoa mendapatkan pahala, 
sebagai karunia dan rahmat dari Allah . Cukuplah 
bagi pelaku, bahwa Allah   mengetahui 
keikhlasannya dan kebagusan amalnya serta 
memberikan balasan  bagi kedua belah pihak. 
Adapun tentang si mayyit, apakah dia mengetahui 
siapa yang memberikan kebaikan kepadanya; 
sebatas yang kami ketahui, permasalahan ini tidak 
diterangkan dalam dalil syar‟i. ini adalah masalah 
ghaib yang tidak bisa diketahui kecuali melalui 
wahyu yang Allah   berikan kepada Rasul-

                                         

234 HR. Abu Daud ( 3528).dll. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani 
dalam Ahkaamul Janaa-iz. 



Seri Catatan Santri FIQH QURBAN                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.II.MENDULANG MUTIARA NAHR-QURBAN                           C.BEBERAPA MASALAH QURBAN 

 

165 

Nya.(Wabillahit taufiq washollallahu „ala nabiyya 
muhammad wa aalihi washohbihi wasallam) 

Al Lajnatud Daimati Buhutsil „Ilmiyyah wal Ifta‟ 

Ketua: Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin 
Baz; Wakil: Syaikh „Abdurrazaq Afify; Anggota: 
Syaikh „Abdullah bin Ghadyan dan Syaikh „Abdullah 
bin Qu‟ud235 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin : 
Aku (Syaikh Al Ustaimin-red) tidak berpendapat bahwa 
penyembelihan hewan kurban untuk orang yang telah 
meninggal secara khusus adalah sunnah, karena 
Rasulullah   tidak pernah melakukan penyembelihan 
hewan kurban secara khusus untuk keluarga beliau yang 
sudah meninggal236.  

Dalam masalah Sedekah Syeikh Utsaimin berkata 
:Kendati demikian, kami tidak mengingkari bolehnya 
bersedekah, umrah, haji atas nama mereka atau salah 
satunya. Adapun bila mereka memang belum pernah 
melaksanakan umrah atau haji, ada yang mengatakan 
bahwa melaksanakan kewajiban atas nama keduanya 
adalah lebih utama daripada mendo‟akan. Wallahu 
a‟lam237  

                                         

235 Al Lajnatud Daimati Buhutsil„Ilmiyyah wal Ifta‟ (11/4200]. 
236 Talkhisu Ahkamil Udhiyah wadz zakat Oleh Syaikh 

Muhammad- Bin Shalih Al Utsaimin-rahimulloh  Dinukil dari Syarhul 
Mumti‟ (7/455), 

237 Kitab Ad-Da‟wah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin (2/148-149) 
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Dari Abu Hurairah  ia berkata, bahwa Rasulullah 
 bersabda: 

ًٌََذِنَ  َـعُوُ فَِ خٌْفَنَّصِ فََْمٌُيُ ؤَََّٔ ىَزَخ فَُْمَديُ زِدعْعِغْفَدسِ  ًَ ٌَعُشْفَغُ دَسَ ُـ َّ خٌشَّ بِ

 «.ٌَهَ 

Sesungguhnya seseorang benar-benar diangkat 
derajatnya di surga(dari kedudukan sebenarnya), 
lalu ia berkata:”Bagaimana saya bisa mendapatkan 
ini ?” maka dijawab pertanyaan nya, anakmu telah 
memintakan ampun untukmu238.  

2. Masalah Aqiqah Dan Qurban  

Mengingat masalah Qurban sering dikaitkan dengan 
masalah aqiqah, maka dengan ini sengaja penyusun 
mengaturkan sebuah ringkasan khusus dalam permasalah 
aqiqah agar perkara tersebut menjadi semakin jelas. 
Allahu Musta‟an 

Al-Allamah Imam Asy-Syaukhani rahimahullah 
berkata dalam Nailul Authar (6/213) : “Jumhur ulama 
berdalil atas sunnahnya aqiqah239 berdasarkan hadits-
hadits Nabi  “. Diantara dalil tersebut adalah240 :  

                                         

238
 HR.Ibnu Majah ,[3791,3660]; Atsar ini dinilai oleh Asy 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani bersanad hasan Ash 
Shahihah ,[1598]. 

239 Imam Ibnul Qayyim rahimahullah dalam kitabnya “Tuhfatul 
Maudud”(hlm. 25-26), mengatakan bahwa :Imam Jauhari berkata : 
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Dari Salman bin „Amir Ad-Dhabiy,dia berkata: 
Rasulullah bersabda :“Aqiqah dilaksanakan karena 
kelahiran bayi, maka sembelihlah hewan dan 
hilangkan lah241 semua gangguan darinya.” 242  

Dari Samurah bin Jundab dia berkata , Rasulullah  
bersabda : “Semua anak bayi tergadaikan dengan 
aqiqahnya yang pada hari ketujuhnya243 disembelih 

                                                                                        

Aqiqah ialah “Menyembelih hewan pada hari ketujuhnya dan 
mencukur rambutnya.” Selanjutnya Ibnu Qayyim rahimahulloh 
berkata :“Dari penjelasan ini jelaslah bahwa aqiqah itu disebut 
demikian karena mengandung dua unsur diatas dan ini lebih utama.” 

Imam Ahmad rahimahulloh dan jumhur ulama berpendapat 
bahwa apabila ditinjau dari segi syar‟i maka yang dimaksud dengan 
aqiqah adalah makna berkurban atau menyembelih (an-nasikah). 

240 Disari dari kitab “Ahkamul Aqiqah” karya Abu Muhammad 
„Ishom bin Mar‟i, terbitan Maktabah as-Shahabah, Jeddah, Saudi 
Arabia, dan diterjemahkan oleh Mustofa Mahmud Adam al-Bustoni, 
dengan judul“Aqiqah” terbitan Titian Ilahi Press, Yogjakarta, 1997. 
Dengan beberapa perubahan. 

241 Makna menghilangkan gangguan adalah mencukur rambut 
bayi atau menghilangkan semua gangguan yang ada [Fathul Bari 
(9/593) dan Nailul Authar (5/35), Cetakan Darul Kutub Al-„Ilmiyah, 
pent] 

242 HR. Bukhari (5472), Fathul Bari (9/590-592); Irwaul Ghalil 
(no1171), Syaikh Albani. 

243 Para ulama berpendapat dan sepakat bahwa waktu aqiqah 
yang paling utama adalah hari ketujuh dari hari kelahirannya. Namun 
mereka berselisih pendapat tentang bolehnya melaksanakan aqiqah 
sebelum hari ketujuh atau sesudahnya. Al-Hafidz Ibnu Hajar 
rahimahulloh berkata dalam kitabnya “Fathul Bari” (9/594) :“Sabda 
Rasulullah pada perkataan „pada hari ketujuh kelahirannya‟ , ini 
sebagai dalil bagi orang yang berpendapat bahwa waktu aqiqah itu 
adanya pada hari ketujuh dan orang yang melaksanakannya sebelum 
hari ketujuh berarti tidak melaksanakan aqiqah tepat pada 
waktunya. bahwasannya syariat aqiqah akan gugur setelah lewat hari 
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hewan (kambing), diberi nama dan dicukur 
rambutnya.” 244  

Dari Aisyah dia berkata : Rasulullah   bersabda : 
“Bayi laki-laki diaqiqahi dengan dua kambing yang 
sama dan bayi perempuan satu kambing.” 245  

Dari Ibnu Abbas bahwasannya Rasulullah  bersabda 
: “Menaqiqahi Hasan dan Husain dengan satu 
kambing246 dan satu kambing.” 247  

                                                                                        

ketujuh. Dan ini merupakan pendapat Imam Malik. Beliau berkata : 
“Kalau bayi itu meninggal sebelum hari ketujuh maka gugurlah 
sunnah aqiqah bagi kedua orang tuanya.” 

Sebagian membolehkan melaksanakannya sebelum hari 
ketujuh. Pendapat ini dinukil dari Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam 
kitabnya “Tuhfatul Maudud” (hlm.35). Sebagian lagi berpendapat 
boleh dilaksanakan setelah hari ketujuh. Pendapat ini dinukil dari 
Ibnu Hazm dalam kitabnya “al- Muhal.la” (7/527). 

Sebagian ulama lainnya membatasi waktu pada hari ketujuh 
dari hari kelahirannya. Jika tidak bisa melaksanakannya pada hari 
ketujuh maka  boleh pada hari ke-14,jika tidak bisa boleh dikerjakan 
pada hari ke-21. Berdalil dari riwayat Thabrani dalm kitab “As-
Shagir”(1/256)dari Ismail bin Muslim dari Qatadah dari Abdullah bin 
Buraidah :“Kurban untuk pelaksanaan aqiqah, dilaksanakan pada hari 
ketujuhatau hari ke-14 atau hari ke-21.” al-Hafidz Ibnu Hajar dalam 
„Fathul Bari‟ (9/594). Menjelaskan kelemahan rawi Ismail dan 
kedhoifan hadits ini. Allahu A‟lam. 

244 HR. Abu Dawud (2838), Tirmidzi (1552), Nasa‟I(7/166), Ibnu 
Majah (3165), Ahmad (5/7-8, 17-18, 22), Ad Darimi (2/81), dan lain- 
lainnya. 

245 HR. Ahmad (2/31, 58, 251), Tirmidzi (1513), Ibnu Majah 
(3163), dengan sanad hasan. 

246 Berdasarkan hadits ini sebagian ulama berpendapat boleh 
mengaqiqahi bayi laki-laki dengan satu kambing yang dinukil dari 
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Dari „Amr bin Syu‟aib dari ayahnya, dari kakeknya, 
Rasulullah  bersabda : “Barangsiapa diantara 
kalian yang ingin menyembelih(kambing) karena 
kelahiran bayi maka hendaklah ia lakukan untuk 
laki-laki dua kambing yang sama dan untuk 
perempuan satu kambing.” 248  

Beberapa permasalahan Aqiqah249 

Dalam “Fathul Bari” (9/593) al-Hafidz Ibnu Hajar 
rahimahulloh menerangkan : “Para ulama mengambil 
dalil dari penyebutan syaatun dan kabsyun (kibas, anak 
domba yang telah muncul gigi gerahamnya) untuk 

                                                                                        

perkataan Abdullah bin „Umar, „Urwah bin Zubair, Imam Malik dan 
lain-lain mereka semua berdalil dengan hadist Ibnu Abbas diatas. 

Tetapi al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahulloh berkata dalam 
kitabnya “Fathul Bari” (9/592) : “…..meskipun hadist riwayat Ibnu 
Abbas itu tsabit (shahih), tidaklah menafikan hadist mutawatir yang 
menentukan dua kambing untuk bayi laki-laki. Maksud hadist itu 
hanyalah untuk menunjukkan bolehnya mengaqiqahi bayi laki-laki 
dengan satu kambing….” 

Sunnah ini hanya berlaku untuk orang yang tidak mampu 
melaksanakan aqiqah dengan dua kambing. Jika dia mampu maka 
sunnah yang shahih adalah laki-laki dengan dua kambing. 

247 HR Abu Dawud (2841) Ibnu Jarud dalam kitab al-Muntaqa 
(912) Thabrani ,[11/316] dengan sanadnya shahih sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Daqiqiel „Ied. 

248 Sanadnya Hasan, Hadits Riwayat Abu Daud ,[2843), Nasa‟i 
,[7/162-163], Ahmad ,[2286, 3176] dan Abdur Razaq ,[4/330], dan 
shahihkan olehal.-Hakim ,[4/238) 

249 Disari dari kitab “Ahkamul Aqiqah” karya Abu Muhammad 
„Ishom bin Mar‟i, terbitan Maktabah as-Shahabah, Jeddah, Saudi 
Arabia, dan diterjemahkan oleh Mustofa Mahmud Adam al-
Bustoni,dengan judul “Aqiqah” terbitan Titian Ilahi Press, 
Yogjakarta, 1997.Dengan beberapa perubahan. 
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menentukan kambing buat aqiqah.” Menurut beliau : 
“Tidak sah aqiqah seseorang yang menyembelih selain 
kambing”. 

Sebagian ulama berpendapat dibolehkannya aqiqah 
dengan unta, sapi,dan lain-lain. Tetapi pendapat ini 
lemah karena : 

[a]  Hadist-hadist shahih yang menunjukkan keharusan 
aqiqah dengan kambing semuanya shahih, 
sebagaimana pembahasan sebelumnya. 

[b]  Hadist-hadist yang mendukung pendapat dibolehkan 
nya aqiqah dengan selain kambing adalah hadist 
yang talif saqith alias dha‟if. 

Berdasarkan pendapat dari Imam As-Shan‟ani, 
Imam Syaukani, dan  Iman Ibnu Hazm bahwa 
kambing aqiqah tidak disyaratkan harus mencapai 
umur tertentu atau harus tidak cacat sebagaimana 
kambing Idul Adha, meskipun yang lebih utama 
adalah yang tidak cacat. 

Imam As-Shan‟ani dalam kitabnya “Subulus Salam” 
(4/1428) berkata : "Pada lafadz syaatun (dalam hadist 
sebelumnya) menunjukkan persyaratan kambing untuk 
aqiqah tidak sama dengan hewan kurban. Adapun orang 
yang menyamakan persyaratannya, mereka hanya 
berdalil dengan qiyas.” 

Imam Syaukhani dalam kitabnya “Nailul Authar” 
(6/220) berkata : “Sudah jelas bahwa konsekuensi qiyas 
semacam ini akan menimbulkan suatu hukum bahwa 
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semua penyembelihan hukumnya sunnah, sedang sunnah 
adalah salah satu bentuk ibadah. Dan saya tidak pernah 
mendengar seorangpun mengatakan samanya persyaratan 
antara hewan kurban (Idul Adha) dengan pesta-pesta 
(sembelihan) lainnya. Oleh karena itu, jelaslah bagi kita 
bahwa tidak ada satupun ulama yang berpendapat 
dengan qiyas ini sehingga ini merupakan qiyas yang 
bathil.” 

Imam Ibnu Hazm dalam kitabnya “Al-Muhalla” 
(7/523) berkata : “Orang yang melaksanakan aqiqah 
dengan kambing yang cacat, tetap sah aqiqahnya 
sekalipun cacatnya termasuk kategori yang dibolehkan 
dalam kurban Idul Adha ataupun yang tidak dibolehkan. 
Namun lebih baik (afdhol) kalau kambing itu bebas dari 
catat.” 

Kewajiban  membaca bismillah (tasmiyah) dalam 
penyemblih an sudah masyhur dan telah kita ketahui 
bersama250. Oleh karena itu, doa tersebut juga diucapkan 
ketika meyembelih hewan untuk aqiqah karena 
merupakan salah satu jenis kurban yang disyariatkan oleh 
Islam. Maka orang yang menyembelih itu biasa 
mengucapkan : “Bismillahi wa Allahu Akbar”. 

Adapun kebiasaan / adat mengusap darah 
sembelihan aqiqah di atas kepala bayi merupakan 
perbuatan bid'ah dan jahiliyah . 

                                         

250 lihat Irwaul Ghalil (2529-2536-2545-2551), karya Syaikh Al-
Albani 
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“Dari Aisyah berkata : Dahulu ahlul kitab pada masa 
jahiliyah,apabila mau mengaqiqahi bayinya, mereka 
mencelupkan kapas pada darah sembelihan hewan 
aqiqah. Setelah mencukur rambut bayi 
tersebut,mereka mengusapkan kapas tersebut pada 
kepalanya ! Maka Rasulullah  bersabda : 
“Jadikanlah (gantikanlah) darah dengan khuluqun 
(sejenis minyak wangi).” 251  

Al-„Allamah Syaikh Al-Albani berkata : “Mengusap 
kepala bayi dengan darah sembelihan aqiqah termasuk 
kebiasaan orang-orang jahiliyah yang telah dihapus oleh 
Islam.” 252 

Al-„Allamah Imam Syukhani berkata:“Jumhur ulama 
memakruhkan (membenci)at-tadmiyah (mengusap kepala 
bayi dengan darah sembelihan aqiqah)..” 253 

Sedangkan pendapat yang membolehkan dengan 
hujjah dari Ibnu Abbas bahwasannya dia berkata : “Tujuh 
perkara yang termasuk amalan sunnah terhadap anak 
kecil….dan diusap dengan darah sembelihan aqiqah.” 
(Hadits Riwayat Thabrani], maka ini merupakan hujjah 
yang dhaif dan mungkar). 

Dibolehkan menghancurkan  tulang hewan aqiqah 
sebagaimana menghancurkan tulang yang lainnya. Dan ini 
adalah pendapat Jumhur. Seperti ditegaskan Imam Malik 

                                         

251Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (5284), Abu Dawud 
(2743), dan disahihkan oleh Hakim (2/438). 

252 “Irwaul Ghalil” (4/388). 
253 Nailul Aithar (6/214). 
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dalam “Al-Muwaththa” (2/502), karena tidak adanya dalil 
yang melarang maupun yang menunjukkan 
makruhnya.Sedang menghancurkan tulang sembelihan 
sudah menjadi kebiasan disamping ada kebaikannya juga, 
yaitu bisa diambil manfaat dari sumsum tersebut untuk 
dimakan. 

Adapun pendapat yang menyelisihinya berdalil 
dengan hadist yang dhaif, diantaranya adalah : 

 Bahwasannya Rasulullah bersabda :“Janganlah 
kalian menghancur kan tulang sembelihannya.” 254  

 Dari Aisyah dia berkata : “….termasuk sunnah 
aqiqah yaitu tidak menghancurkan tulang 
sembelihannya….”255  

Kedua hadist diatas tidak boleh dijadikan dalil 
karena keduanya tidak shahih256.  

Disunnahkan memasak daging sembelihan aqiqah 
dan tidak memberikannya dalam keadaan mentah. Imam 
Ibnu Qayyim rahimahulloh berkata : “Memasak daging 
aqiqah termasuk sunnah”257. Yang demikian itu, karena 
jika dagingnya sudah dimasak maka orang-orang miskin 
dan tetangga (yang mendapat bagian) tidak merasa repot 
lagi.. 

                                         

254 Hadist Dhaif, karena mursal terputus sanadnya, Hadits 
Riwayat Baihaqi (9/304). 

255 Hadist Dhaif, mungkar dan mudraj, Hadits Riwayat. Hakim 
(4/283). 

256 lihat kitab “Al-Muhal.la” oleh Ibnu Hazm (7/528-529). 
257 Tuhfathul Maudud. (hlm. 43-44). 
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Dan ini akan menambah kebaikan dan rasa syukur 
terhadap nikmat tersebut. Para tetangga, anak-anak dan 
orang-orang miskin dapat menyantap nya dengan 
gembira. Sebab orang yang diberi daging yang sudah 
masak, siap makan, dan enak rasanya, tentu rasa 
gembiranya lebih dibanding jika daging mentah yang 
masih membutuhkan tenaga lagi untuk memasaknya…. 
Dan pada umumnya, makanan syukuran (dibuat dalam 
rangka untuk menunjukkan rasa syukur) dimasak dahulu 
sebelum diberikan atau dihidangkan kepada orang lain.” 

Perlu dipahami bahwasanya tidak sah aqiqah 
seseorang kalau daging sembelihannya dijual. 

Imam Ibnu Qayyim rahimahulloh berkata : “Aqiqah 
merupakan salah satu bentuk ibadah (taqarrub) kepada 
Allah Ta'ala. Barangsiapa menjual daging sembelihannya 
sedikit saja maka pada hakekatnya sama saja tidak 
melaksanakannya. Sebab hal itu akan mengurangi inti 
penyembelihannya. Dan atas dasar itulah, maka 
aqiqahnya tidak lagi sesuai dengan tuntunan syariat 
secara penuh sehingga aqiqahnya tidak sah. Demikian 
pula jika harga dari penjualan itu digunakan untuk upah 
penyembelihannya atau upah mengulitinya” 258  

Imam Ibnu Qayyim rahimahulloh berkata : “Karena 
tidak ada dalil dari Rasulullah   tentang cara 
penggunaan atau pembagian dagingnya maka kita 
kembali ke hukum asal, yaitu seseorang yang 

                                         

258 Tuhfathul Maudud”(hlm. 51-52), lihat pula “Al- Muwaththa” 
(2/502) oleh Imam Malik. 
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melaksanakan aqiqah boleh memakannya,memberi 
makan dengannya, bersedekah dengannya kepada orang 
fakir miskin atau menghadiahkannya kepada teman-
teman atau karib kerabat259. 

Akan tetapi lebih utama kalau diamalkan semuanya, 
karena dengan demikian akan membuat senang teman-
temannya yang ikut menikmati daging tersebut, berbuat 
baik kepada fakir miskin, dan akan memuat saling cinta 
antar sesama teman. Kita memohon taufiq dan 
kebenaran kepada Allah  ” 260 

3. Aqiqah dan Kurban Setelah Dewasa 

Dalam hal ini ada 2 (dua) pendapat fuqaha dalam 
masalah aqiqah setelah dewasa (baligh).  

Pertama, pendapat beberapa tabi‟in, yaitu „Atha`, Al-
Hasan Al-Bashri, dan Ibnu Sirin, juga pendapat 
Imam Syafi‟i, Imam Al-Qaffal asy-Syasyi (mazhab 
Syafi‟i), dan satu riwayat dari Imam Ahmad. Mereka  
mengatakan orang yang waktu kecilnya belum 
diaqiqahi, disunnahkan (mustahab) mengaqiqahi 
dirinya setelah dewasa. Dalilnya adalah hadis 
riwayat Anas   bahwa Nabi  mengaqiqahi dirinya 
sendiri setelah nubuwwah (diangkat sebagai 
nabi)261.  

                                         

259 Tuhfathul Maudud.(hlm. 48-49). 
260 lihat pula “Al-Muwaththa” (2/502) oleh Imam Malik. 
261 HR Baihaqi; As-Sunan Al-Kubra,(9/300); Mushannaf Abdur 

Razaq, (7960); Thabrani dalam Al-Mu‟jam al-Ausath ,[1006]; Thahawi 
dalam Musykil Al-Atsar (883). 
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Kedua, pendapat Malikiyah dan riwayat lain dari Imam 
Ahmad, yang menyatakan orang yang waktu 
kecilnya belum diaqiqahi, tidak mengaqiqahi 
dirinya setelah dewasa.Alasannya aqiqah itu 
disyariatkan bagi ayah, bukan bagi anak. Jadi si 
anak tidak perlu mengaqiqahi dirinya setelah 
dewasa. Selain itu, hadis Anas   yang menjelaskan 
Nabi   mengaqiqahi dirinya sendiri dinilai dhaif 
sehingga tidak layak menjadi dalil262.  

4. Menggabungkan Niat Qurban Dan Aqiqah 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah 
menggabungkan niat udh-hiyah (qurban) dan aqiqah,  

Pendapat pertama: Udh-hiyah (qurban) tidak boleh 
digabungkan dengan aqiqah. Pendapat ini adalah 
pendapat ulama Malikiyah, Syafi‟iyah dan salah satu 
pendapat dari Imam Ahmad. 

Alasan dari pendapat pertama ini karena 
aqiqah dan qurban memiliki sebab dan maksud 
tersendiri yang tidak bisa menggantikan satu dan 
lainnya. „Aqiqah dilaksanakan dalam rangka 
mensyukuri nikmat kelahiran seorang anak, 

                                         

262 Hisamuddin „Afanah, Ahkamul Aqiqah, (hlm.59); Al-
Mufashshal fi Ahkam al-Aqiqah,(hlm. 137); Maryam Ibrahim Hindi, Al-
‟Aqiqah fi Al-Fiqh Al-Islami, (hlm. 101); M. Adib Kalkul, Ahkam al-
Udhiyyah wa Al-‟Aqiqah wa At-Tadzkiyyah, (hlm.  44). 
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sedangkan qurban mensyukuri nikmat hidup dan 
dilaksanakan pada hari An Nahr (Idul Adha)263.  

Al Haitami –salah seorang ulama Syafi‟iyah- 
mengatakan, “Seandainya seseorang berniat satu 
kambing untuk qurban dan „aqiqah sekaligus maka 
keduanya sama-sama tidak teranggap. Inilah yang 
lebih tepat karena maksud dari qurban dan „aqiqah 
itu berbeda.”264 . 

Ibnu Hajar Al Haitami Al Makkiy dalam Fatawa 
Kubronya menjelaskan, “Sebagaimana pendapat 
ulama madzhab kami sejak beberapa tahun silam, 
tidak boleh menggabungkan niat aqiqah dan qurban. 
Alasannya, karena yang dimaksudkan dalam qurban 
dan aqiqah adalah dzatnya (sehingga tidak bisa 
digabungkan dengan lainnya, pen).  Begitu pula 
keduanya memiliki sebab dan maksud masing-
masing. Udh-hiyah (qurban) sebagai tebusan untuk 
diri sendiri, sedangkan aqiqah sebagai tebusan 
untuk anak yang diharap dapat tumbuh menjadi 
anak sholih dan berbakti, juga aqiqah dilaksanakan 
untuk mendoakannya.”265 . 

Pendapat kedua: Penggabungan qurban dan „aqiqah itu 
dibolehkan. Menurut pendapat ini, boleh 
melaksanakan qurban sekaligus dengan niat „aqiqah 
atau sebaliknya. Inilah salah satu pendapat dari 
Imam Ahmad, pendapat ulama Hanafiyah, pendapat 

                                         

263 Lihat Mawsu‟ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah, (2/1526), 
Multaqo Ahlul 

264 Tuhfatul Muhtaj Syarh Al Minhaj, (41/172), Mawqi‟ Al Islam. 
265 Al Fatawa Al Fiqhiyah Al Kubro, (9/420), Mawqi‟ Al Islam 

http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn2
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn2
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn3
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn3
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Al Hasan Al Bashri, Muhammad bin Sirin dan 
Qotadah. 

Al Hasan Al Bashri mengatakan, “Jika seorang 
anak ingin disyukuri dengan qurban, maka qurban 
tersebut bisa jadi satu dengan „aqiqah.” Hisyam dan 
Ibnu Sirin mengatakan, “Tetap dianggap sah jika 
qurban digabungkan dengan „aqiqah.”266   

Al Bahuti –seorang ulama Hambali- 
mengatakan, “Jika waktu aqiqah dan 
penyembelihan qurban bertepatan dengan waktu 
pelaksanaan qurban, yaitu hari ketujuh kelahiran 
atau lainnya bertepatan dengan hari Idul Adha, 
maka boleh melakukan aqiqah sekaligus dengan niat 
qurban atau melakukan qurban sekaligus dengan 
niat aqiqah. Sebagaimana jika hari „ied bertepatan 
dengan hari Jum‟at, kita melaksanakan mandi 
jum‟at sekaligus dengan niat mandi „ied atau 
sebaliknya.”267. 

Pendapat ini juga dipilih oleh Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim  rahimahullah. Beliau 
mengatakan,“Jika qurban dan „aqiqah digabungkan, 
maka cukup dengan satu sembelihan untuk satu 
rumah. Jadi, diniatkan qurban untuk dirinya, lalu 
qurban itu juga diniatkan untuk „aqiqah. 

Sebagian mereka yang berpendapat demikian, 
ada yang memberi syarat bahwa aqiqah dan qurban 

                                         

266 Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah, (5/116), Maktabah Ar Rusyd, 
cetakan pertama, tahun 1409 H. 

267 Syarh Muntahal Irodaat, (4/146), Mawqi‟ Al Islam 

http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn4
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn4
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itu diatasnamakan si kecil. Pendapat yang lainnya 
mengatakan bahwa tidak disyaratkan demikian. Jika 
seorang ayah berniat untuk berqurban, maka dia 
juga langsung boleh niatkan aqiqah untuk anaknya.” 

Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin 
pernah ditanya mengenai hukum menggabungkan 
niat udh-hiyah (qurban) dan „aqiqah, jika Idul Adha 
bertepatan dengan hari ketujuh kelahiran anak? 

Syaikh rahimahullah menjawab, “Sebagian 
ulama berpendapat, jika hari Idul Adha bertepatan 
dengan hari ketujuh kelahiran anak, kemudian 
dilaksanakan udh-hiyah (qurban), maka tidak perlu 
lagi melaksanakan aqiqah (artinya qurban sudah 
jadi satu dengan aqiqah, pen). Sebagaimana pula 
jika seseorang masuk masjid dan langsung 
melaksanakan shalat fardhu, maka tidak perlu lagi 
ia melaksanakan shalat tahiyatul masjid. Alasannya, 
karena dua ibadah tersebut adalah ibadah sejenis 
dan keduanya bertemu dalam waktu yang sama. 
Maka satu ibadah sudah mencakup ibadah lainnya. 

Akan tetapi, saya sendiri berpandangan bahwa 
jika Allah memberi kecukupan rizki, (ketika Idul 
Adha bertepatan dengan hari aqiqah), maka 
hendaklah ia berqurban dengan satu kambing, 
ditambah beraqiqah dengan satu kambing (jika 
anaknya perempuan) atau beraqiqah dengan dua 
kambing (jika anaknya laki-laki).”268  

                                         

268 Majmu‟ Fatawa wa Rosail Al „Utsaimin, (25/287-288), Darul 
Wathon-Dar Ats Tsaroya, cetakan terakhir, tahun 1413 H. 

http://muslim.or.id/tag/shalat
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn8
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn8
http://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/bolehkah-satu-sembelihan-untuk-qurban-dan-aqiqah.html#_ftn8
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Catatan Penting : ADAPUN BERSYERIKATNYA 
ORANG YANG BERAQIQAH DENGAN SATU EKOR 
SAPI TIDAK ADA CONTOH DARI NABI   ATAU PARA 
SAHABATNYA 269.. 

5. Memindahkan Hewan Kurban 

5.1. Yang Tidak Membolehkan 

Hukum Membawa Kurban Ke Lain Daerah270  

Sesungguhnya Allah   dengan hikmah dan 
rahmatnya telah mensyariatkan kepada hamba-Nya yang 
belum berhaji agar mendekatkan diri kepada-Nya dengan 
menyembelih hewan kurban untuk mereka dan keluarga 
mereka di negeri mereka sendiri.  

Hal itu juga untuk mengagungkan syiar-syiar Allah   
yang berlangsung di Masjidil Haram, dan (juga) di negeri 
Islam yang lainnya.  

Allah   berfirman: 

ٌٍَّوِ ػٍَََّٰ َُ خ َـؼٍَْنَد َِنْغَىًد ٌَِْزْوُشًُخ خعْ ِّ ؤَُّصٍ  َّصِ  ًٌَِىُ ْٓ زَيِْ ِِ ُْ َِد سَصَلَيُ

ُْ بٌَِّٰخٌْإَْٔؼَدَِ  فَةٌَِّٰ ٌُّخ يُىُ ًَخلِذ  فٍََوُ ؤَعٍِْ  و  

                                         

269
 Lihat Asy-Syarh Al-Mumti' 'ala Zad Al-Mustaqni' (7/ 500) oleh 

syaikh Utsaimin Dar Ibnul Jauzi 
270 Oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 

rahimahullahu 
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Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan 
penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut 
nama Allah terhadap hewan ternak yang telah 
direzekikan Allah kepada mereka, maka Rabb-mu 
ialah Rabb yang Maha Esa, karena itu berserah 
dirilah kamu kepada-Nya. [QS.al-Hajj/22:34]  

Allah   berfirman: 

 ٌٍَّ ْٓ شَؼَدجِشِ خ ِِ ُْ َـؼٍَْنَدىَد ٌَىُ  َْ ٌٍَّوِ ًَخٌْسُذْ َُ خ ُْ فِْيَد خَْْش   فَدرْوُشًُخ خعْ وِ ٌَىُ

ُّؼْعَشَّ  ًَخٌْ ٌُّخ خٌْمَدِٔغَ  ًَؤَطْؼِ ُـنٌُزُيَد فَىٌٍُُخ ِِنْيَد  َـسَطْ  ًَ ٌَخفَّ  فَةِرَخ  ػٍََْْيَد صَ

ًٌََد دَِِدئُىَوَزَّٰ ٌٍَّوَ ٌُمٌُُِيَد  ْٓ َّنَديَ خ ٌَ َْ ُْ ظَشْىُشًُ ُْ ٌَؼٍََّىُ د ٌِهَ عَخَّشَْٔدىَد ٌَىُ

ًٌٌٍَََّّٰٰ ْٓ َّنَدٌُوُ خٌعَّمْ ُْ  وَزَّٰ ىِ ٌٍَّوَ ػٍَََِِّٰنْىُ ُْ ٌِعُىَسِّشًُخ خ َِد  ٌِهَ عَخَّشَىَد ٌَىُ

ُّمْغِنِيَن  ًَزَشِّشِ خٌْ   ُْ  ىَذَخوُ

Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
sebagian dari syi‟ar Allah. Kamu memperoleh 
kebaikan yang banyak padanya, Maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). 
kemudian apabila telah roboh (mati), Maka 
makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang 
yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta. 
Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta 
itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. 
Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali 
tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah. Tetapi, 
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ketakwaan kamulah yang dapat mencapainya. 
Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk 
kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap 
hidayah-Nya kepada kamu. dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. 
[QS.al-Hajj/22:36-37]  

Allah   berfirman: 

ًَخْٔمَشْ  ًِّ ٌِشَزِّهَ    فَصَ

Maka dirikanlah shalat karena Rabb-mu; dan 
berkorbanlah. [QS.al-Kautsar/108/2]  

َّدظِِ ٌٍَِّوِ سَذِّ خٌْؼَدٌَِّيَن ٌَد شَشِّهَ ٌَوُ  َِ ًَ  َُ َِمَْْد ًَ ًَُٔغُىِِ  َّ صٍََدظِِ  ًْ بِ  ۖلُ

ُّغٍِِّْيَن ًَزِزَّٰ َّيُ خٌْ ًَؤََٔد ؤَ  ٌِهَ ؤُِِشْضُ 

Katakanlah: “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb 
semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian 
itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
(kepada Allah)”.[QS.al-Anâm/6:162-163]  

Rasulullah   menjelaskan bahwa udhiyah (hewan 
kurban) dan daging merupakan sesuatu yang berbeda. 
Beliau   bersabda: 

  ًَ ْٓ َٔغَهَ لَسْ َِ ًَ ًََٔغَهَ ُٔغُىَنَد فَمَذْ ؤَصَدذَ خٌنُّغُهَ ،  ْٓ صٍَََّ صَلَاظَنَد  َِ

ًَلَا ُٔغُهَ ٌَوُ  ًَ خٌصَّلَاشِ ،    خٌصَّلَاشِ فَةَِّٔوُ لَسْ
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“Barang siapa shalat seperti kami dan mengerjakan 
kurban seperti kami, maka telah benar 
penyembelihannya. Dan barang siapa menyembelih 
sebelum shalat, maka itu adalah kambing yang 
diambil dagingnya (sembelihan biasa).” Seseorang 
bertanya kepada Rasulullah   : 

ًَ خٌصٍََّدشِ   ٌٍَّوِ فَةِِِّٔ َٔغَىْطُ شَدظِِ لَسْ   َّد سَعٌُيَ خ

“Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih sebelum 
keluar mengerjakan shalat.” Rasulullah   
menjawab 

   ٍُ  شَدظُهَ شَدشُ ٌَمْ

“Itu adalah kambing untuk diambil dagingnya 
(bukan kurban).” Pada nash-nash al-Qur`ân dan 
Sunnah di atas terdapat petunjuk yang jelas bahwa 
tujuan dari hewan kurban itu tidak hanya sekedar 
dimanfaatkan dagingnya saja. Jika tujuannya hanya 
mengambil manfaat dagingnya saja, niscaya anak-
anak dan orang dewasa bisa mengerjakannya. Akan 
tetapi, tujuan yang paling utama adalah di balik 
semua itu, yaitu mengagungkan syiar-syiar Allah   
dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan ibadah 
kurban dan menyebut nama Allah   ketika 
menyembelih, syiar ini tidak akan terjadi kecuali 
apabila penyembelihan dilakukan di dalam 
kampung/daerah sendiri, sehingga bisa dilihat oleh 
orang dewasa maupun anak-anak.  
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Dengan ini diketahui bahwa yang paling utama, 
paling sempurna, dan paling lurus bagi syiar-syiar Allah   
adalah hendaknya kaum Muslimin berkurban di 
kampung/daerah mereka sendiri dan tidak membawa 
kurban mereka ke lain daerah atau luar negeri. Karena 
dengan membawanya ke lain daerah atau luar negeri 
menghilangkan maslahat-maslahat yang banyak dan 
menimbulkan banyak keburukan, di antaranya:  

(1) Hilangnya syiar-syiar Allah   di negeri itu. Masing-
masing rumah kosong dari syiar, apalagi apabila 
diikuti oleh orang lain.  

(2) Hilangnya kesempatan menyembelih hewan kurban 
secara langsung oleh yang berkurban, dalam rangka 
mengikuti sunnah Rasulullah  . Orang yang 
berkurban disunnahkan menyembelih hewan 
kurbannya sendiri ; menyebut nama Allah   dan 
bertakbir sebagai bentuk ittiba` (meneladani) 
Rasulullah   dan mengikuti firman Allah  : 

ٌٍَّوِ ػٍََْْيَد   َُ خ  فَدرْوُشًُخ خعْ

Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu 
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah 
terikat). QS.[al-Hajj/22:36]  

Para Ulama mengatakan: “Apabila orang yang 
berkurban tidak pandai menyembelih, hendaknya ia 
mewakilkan kepada Muslim yang lain.”  

(3) Hilangnya perasaan beribadah kepada Allah   yang 
didapatkan ketika seseorang menyembelih hewan 
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kurbannya secara langsung. Sesungguhnya 
menyembelih (kurban) karena Allah  , merupakan 
ibadah yang sangat agung dan utama. Karena itu, 
Allah   meletakkannya sejajar dengan shalat 
dalam firman-Nya: “Maka dirikanlah shalat karena 
Rabb-mu dan berkorbanlah”. Dan bertanyalah 
kepada orang yang mengirim hewan kurbannya ke 
luar daerah atau luar negeri, apakah dia merasakan 
ibadah yang agung dan taqarrub kepada Allah   ini 
pada hari penyembelihan?  

4) Hilangnya menyebut nama Allah   tatkala 
menyembelih dan bertakbir. Allah   telah 
memerintahkan orang yang mendekatkan diri 
kepada-Nya agar menyebut nama-Nya ketika 
menyembelih. Allah   berfirman: 

َُ خٌٍَّوِ   ُْ فِْيَد خَْْش   فَدرْوُشًُخ خعْ ٌٍَّوِ ٌَىُ ْٓ شَؼَدجِشِ خ ِِ ُْ َـؼٍَْنَدىَد ٌَىُ  َْ ًَخٌْسُذْ

ٌَخفَّ    ػٍََْْيَد صَ

Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
sebagian dari syi‟ar Allah. Kamu memperoleh 
kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). [QS.al-
Hajj/22:36]  

Allah   berfirman: 

ٌٍَّوَ ػٍَََّٰوَزَّٰ   ُْ ٌِعُىَسِّشًُخ خ ُْ  ٌِهَ عَخَّشَىَد ٌَىُ   َِد ىَذَخوُ
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Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk 
kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap 
hidayah-Nya kepada kamu. [al-Hajj/22:37]  

Dalam hal ini ada dalil bahwa menyembelih hewan 
kurban dan menyebut nama Allah   dengan berdiri 
merupakan tujuan inti ibadah ini. Dan ini 
merupakan bentuk tauhid kepada Allah  . Telah 
kita maklumi bahwa memindahkan kurban ke luar 
daerah atau luar negeri akan menghilangkan tujuan 
yang agung ini. Sesungguhnya perbuatan ini lebih 
utama dari sekedar memanfaatkan daging dan 
menyedekahkannya. Allah   berfirman: 

َِدئُىَد ًٌََّٰ  ًٌََد دِ ٌٍَّوَ ٌُمٌُُِيَد  ْٓ َّنَديَ خ ٌٌٍََّٰ ْٓ َّنَدٌُوُ خٌعَّمْ ُْ  ىِ   ِِنْىُ

Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali 
tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi 
ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. 
[QS.al-Hajj/22:37]  

(5) Hilangnya kesempatan memakan daging hewan 
sembelihannya. Sesungguhnya orang yang berkurban 
diperintahkan untuk memakan daging kurbannya, 
bahkan Allah   mendahulukan perintah untuk 
memakan daging itu dari pada memberikannya 
kepada fakir miskin.  

Allah   berfirman:  

ٌُّخ خٌْسَدجِظَ خٌْفَمِيَر  ًَؤَطْؼِ   فَىٌٍُُخ ِِنْيَد 
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Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian 
lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara dan fakir. [QS.al-Hajj/22:28]  

Maka, orang yang memakan dari hasil kurbannya 
sendiri merupakan ibadah mendekatkan diri kepada 
Allah   dan dia diberi pahala karena mengikuti 
perintah Allah  . Telah dimaklumi bahwa 
mengirimnya ke lain negeri akan mencegahnya 
untuk memakan daging itu. Karena ia tidak bisa 
makan, maka hal itu termasuk perbuatan 
meremehkan perintah Allah  , dan dia berdosa 
menurut pendapat sebagian Ulama.  

6) Di antara efek buruknya, orang yang berkurban 
menjadi ragu, apakah dia sudah boleh memotong 
kumis dan kukunya. Karena dia tidak tahu apakah 
hewannya telah disembelih ataukah belum. Apakah 
disembelih pada hari ied, atau pada hari-hari 
setelahnya.  

Ini adalah enam maslahat yang hilang dengan 
dipindahkannya hewan kurban ke luar daerah atau negeri 
lain.  

Wahai kaum Muslimin, selanjutnya mengenai 
madharat-madharat membawa kurban ke luar daerah 
adalah:  

(1) Banyak kaum Muslimin yang memandang ibadah 
agung ini dari segi ekonomi dan keuangan murni. 
Yaitu hanya untuk kemaslahatan orang miskin, 
tanpa merasa bahwa itu adalah ibadah agung untuk 
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mendekatkan diri kepada Allah  . Barangkali dia 
merasakan ada unsur berbuat baik kepada para 
fuqarâ` ; ini baik dan merupakan ibadah. Namun, 
dia tidak merasakan hal ini mendekatkan diri 
kepada Allah  . Sesungguhnya di antara keagungan 
berkurban karena Allah   yaitu maslahatnya tidak 
hanya sekedar berbuat baik kepada orang-orang 
fakir. Adapun orang-orang fakir bisa saja dibantu 
dengan kiriman uang, makanan, selimut pakaian, 
dan selainnya tanpa mengurangi ibadah penting 
kita.  

(2) Menghilangkan syiar-syiar Allah   atau 
menguranginya di daerah atau negeri sendiri. 

(3) Menghilangkan tujuan-tujuan wasiat orang yang 
sudah mati, jika dalam rangka melaksanakan 
wasiat. Karena, nampaknya orang yang berwasiat 
itu disamping ingin mendekatkan diri kepada Allah 
 , juga ingin memberikan manfaat kepada 
kerabatnya untuk dinikmati. Tidak terlintas dalam 
benak mereka untuk memindahkan kurbannya ke 
tempat lain, baik yang dekat maupun jauh. Maka, 
memindahkannya termasuk menyelisihi dhâhir orang 
yang memberikan wasiat.  

(4) Kemudian tidak diketahui orang yang mewakilkan 
penyembelihan di luar daerah atau negeri lain, 
apakah dia mengetahui ilmu cara–cara 
penyembelihan yang benar, atau sekedar 
menyembelih dengan tangannya saja. Tidak 
diketahui apakah dia bisa menyembelih hewan 
kurban ini tepat pada waktunya? Terkadang hewan-
hewan kurban yang dikirim dalam bentuk uang 
jumlahnya banyak sekali, sehingga sukar 
memperoleh hewan-hewan itu pada hari-hari 
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penyembelihan. Akhirnya ditunda sampai setelah 
hari-hari penyembelihan; padahal hari-hari 
penyembelihan cuma empat hari saja. 

(5) Kemudian tidak diketahui juga, apakah semua 
hewan disembelih dengan menyebut nama 
pemiliknya atau secara keseluruhan. Misalnya 
dikatakan, “ Ini seratus hewan dari seratus orang ” 
tanpa menyebutkan nama orangnya. Padahal 
tentang kebolehannya masih diperselisihkan. 

 Kita berdoa kepada Allah   agar menjadikan kita 
orang-orang yang menyembah-Nya dan mengajak orang 
lain kepada Allah   di atas bashîrah. Sesungguhnya Dia 
adalah dzat yang Maha Pemurah dan Mulia271. SELESAI272 

5.2. Yang Membolehkan 

Secara Umum kita melihat apa yang diterangkan 
oleh Syaikh As-Sa‟di dalam Mandzumah Qawaid 
Fiqhiyyah, 

ايدئ َبٓىٓ عًى المصالح ** في جًبٗا وايدزء يًكبائح فإٕ 

 تصاحِ عدد المصالح ** يكدّ الأعًى َٔ المصالح

                                         

271
 Dikutip dari Adl-Dhiyâul Lâmi` Minal Khuthâbil Jawâmi“, 

karya Syaikh Muhammad Bin Shâlih al-Utsaimîn ,[3/415-419) 
272 Disalin dari majalah As-Sunnah Edisi 08/Tahun 

XIII/1430/2009M. Penerbit Yayasan Lajnah Istiqomah Surakarta, Jl. 
Solo-Purwodadi Km.8 Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp. 0271-
858197 Fax 0271-858196] 
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“Agama ini dibangun di atas maslahat. Baik dalam 
rangka mendatangkan maslahat atau mencegah 

mudharat.” Bila terjadi pertemuan antara sejumlah 
maslahat. Maka dahulukan mana yang lebih besar 

maslahatnya. 

Sebagaimana dimaklumi bahwa amal kebaikan 
apabila semakin banyak manfaatnya, akan semakin besar 
pula pahalanya. Menyalurkan qurban ke daerah lain yang 
dipandang lebih butuh akan lebih besar manfaatnya dari 
pada daerah domisili, yang masyarakatnya kaya. Manfaat 
akan benar-benar dirasakan oleh kaum miskin dan juga 
untuk orang yang berqurban, berupa pahala dan 
keberkahan, karena harta yang ia dermakan benar-benar 
dirasakan manfaat dan maslahatnya.  

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 
menyimpulkan, setelah beliau mempelajari dalil-dalil 
qur`an dan hadits, 

ٖٔ خيَر الأعُاٍ َا نإ لله أطوع، ويصاحب٘  ويه

 أْفع 

“Sebaik-baik amal shalih, adalah yang paling besar 
unsur ketaatannya kepada Allah dan yang paling 
besar manfaatnya bagi pelakunya‟‟273  

Jadi apabila daerah lain dipandang lebih miskin dan 
lebih butuh, , maka boleh berqurban di daerah tersebut. 

                                         

273 Majmu‟ Fatawa ,[22/313). 
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Karena apabila zakat saja yang hukumnya wajib, 
berdasarkan kesepakatan ulama (ijma‟), boleh dioper ke 
daerah lain yang lebih membutuhkan, terlebih 
sembelihan qurban yang hukumnya sunah. 

 Namun, bila bukan karena alasan di atas, artinya di 
daerah lain masyarakatnya sudah berkecukupan dan 
bukan karena motivasi menyambung silaturahim (kerabat 
atau keluarga), tentu lebih utama berqurban di daerah 
domisili. Karena berqurban di tempat kita domisili, lebih 
memudahkan dalam menjalankan sunah-sunah qurban. 
Seperti menyembelih hewan qurbannya sendiri, 
menghadiri penyembelihan, memakan 1/3 dari daging 
qurban, dan dapat berbagi kepada tetangga dan kerabat 
kita yang dekat. Hal-hal seperti ini akan sulit dilakukan 
bila berqurban dilakukan di daerah lain. 

Disini mari kita melihat beberapa pendapat ulama 
yang membolehkan untuk memindahkan-mengoper 
kurban ke daerah lain. 

(1) Ketua Komisi Fatwa Kerajaan Saudi Arabia di masa 
silam, Syaikh „Abdul „Aziz bin Baz rahimahullah 
pernah ditanya, “Seorang muslim yang bermukim di 
negeri non muslim, jika ia menyembelih udhiyah 
(kurban) di sana, maka ia tidak mendapati orang 
yang butuh yang akan diberi makan dari hasil 
kurban. Karena alasan ini, ia mentransfer sejumlah 
uang kepada fakir miskin di daerah lain untuk 
berkurban di negeri mereka. Apa hukum hal ini?” 

Jawaban Syaikh, “Tidak mengapa seperti itu. 
Jika ia mengirim uang lantas berkurban di sana. Itu 
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baik asalkan lewat perantaraan orang yang 
terpercaya. Jika ia hanya mengirimkan sejumlah 
uang, itu tidaklah masalah. Namun jika 
 melaksanakan kurban di tempat shohibul kurban 
lalu nanti memudahkan rekan dan teman-temannya 
untuk menyantapnya, itu lebih afdhol. Semisal ia 
melaksanakannya di lembaga Islami di negerinya 
lalu ia menghadiahkan pada rekan dan kaum 
muslimin, juga termasuk orang kafir -selain kafir 
harbi- karena itu adalah sedekah sunnah, itu lebih 
baik. Namun jika ia mengirim kurban ke Afrika -
misalnya- untuk para mujahidin -jika ada- atau ia 
hanya mengirim sejumlah uang, maka tidaklah 
mengapa.” 274 

Syaikh „Abdul „Aziz bin Baz rahimahullah juga 
ditanya, “Sahkah dengan hanya mentransfer 
sejumlah uang untuk membeli hewan kurban lalu 
hewan tersebut disembelih untuk fakir miskin di 
luar daerah?” 

Beliau menjawab, “Tidak mengapa jika 
seseorang menyembelih untuk keluarganya atau 
berkurban di luar daerah. Akan tetapi berkurban di 
tengah-tengah keluarganya itu yang lebih afdhol. 
Jika seseorang berkurban di rumahnya, lalu ia 
makan sebagian dan menyalurkannya pada orang di 
sekitarnya, maka itu lebih baik karena mencontoh 
praktek Nabi shallallahu „alaihi wa sallam karena 
beliau ketika berkurban dilakukan di tengah-tengah 

                                         

274 Fatawa Nur „alad Darb, [18/206) 
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keluarganya lalu dimakan dan diberikan pada yang 
lain. Dan jika ia ingin berkurban yang lain selain di 
lingkungannya untuk disalurkan pada orang miskin 
di daerah lain, tetap hal itu mendapat ganjaran. 
Yang disalurkan tersebut terhitung sedekah.” 275  

(2) Syaikh Abdullah Jibrin rahimahullah menjelaskan 
dalam salahsatu fatwa beliau, 

يفطٌ ذبحٗا في ايبًد ايري أْت في٘ ، يتحطس ايربح  

وتطُي عًيٗا وتأنٌ وتٗدي وتتصدم أثلاثّا، يهٔ إٕ 

نإ ايبًد غٓيّا ولا يوجد في٘ فكساء ، وإذا أعطيت بعطِٗ 

َّا ويديِٗ ايًحوّ َتوفسة طواٍ ا يطٓة ، جاش خصْ٘ أيا

إزضالها لمٔ يحتاجٗا َٔ ايبلاد ايفكيرة ايرئ يعوشِٖ ايًحِ 

، ولا يوجد عٓدِٖ إلا ْادزّا، ولابد َٔ تحكل ذبح٘ في أياّ 

ايربح، وتحكل ذبح ايطٔ المجصئة ايطالمة َٔ ايعيوب ، 

 وتحكل أَاْة َٔ يتولى ذيو ، والله أعًِ 

“Yang lebih utama, berqurban di daerah domisili 
Anda. Supaya Anda dapat menghadiri prosesi 
penyembelihan, menyebut nama Allah saat 
menyembelih, kemudian memakan 1/3 nya, 
menghadiahkan 1/3 dan menyedekahkan 1/3.” 
Namun, apabila di daerah tersebut penduduknya 
berkecukupan, tidak ditemui kaum fakir, sehingga 
apabila anda berqurban disitu justru masyarakat 

                                         

275 Fatawa Nur „alad Darb, [18/207) 
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setempat akan menyimpannya beberapa hari 
kedepan, karena mereka memiliki stok daging yang 
sangat cukup sepanjang tahun, maka boleh 
mengirimkan qurban ke daerah miskin yang kurang 
suplai daging, atau ada persediaan daging namun 
jarang. Asal dipastikan, penyembelihan dilakukan, 

Namun, apabila di daerah tersebut 
penduduknya berkecukupan, tidak ditemui kaum 
fakir, sehingga apabila anda berqurban disitu justru 
masyarakat setempat akan menyimpannya beberapa 
hari kedepan, karena mereka memiliki stok daging 
yang sangat cukup sepanjang tahun, maka boleh 
mengirimkan qurban ke daerah miskin yang kurang 
suplai daging, atau ada persediaan daging namun 
jarang. Asal dipastikan, penyembelihan dilakukan di 
hari raya atau tiga hari tasyrik. Kemudian hewan 
qurbannya juga dipastikan yang sah untuk 
berqurban; bebas dari cacat, serta orang yang 
dijadikan wakil penyembelihan haruslah orang yang 
amanah.” 276  

Syaikh „Abdullah bin „Abdirrahman Al Jibrin 
rahimahullah juga ditanya, “Apa hukum berkurban 
di luar Kerajaan Saudi Arabia, padahal shohibul 
kurban termasuk yang bermukim dan menetap di 
sana, apakah berkurban di luar itu sah?” 

Jawaban dari beliau, “Tidak mengapa engkau 
mentransfer sejumlah uang ke negeri Islam di mana 

                                         

276 (http://cms.ibn-jebreen.com/fatwa/home/section/1261). 
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penduduknya sangat butuh akan makan, lalu 
penyembelihan tersebut diserahkan pada muslim 
yang benar-benar amanah dan berilmu tentang 
hukum Islam. Banyak di antara keluarga yang 
berkurban dengan sejumlah hewan kurban bisa 
mencapai sepuluh atau dua puluh, di mana 
umumnya adalah wasiat, lantas setelah disembelih 
tidak ada yang memakannya pada hari „ied. Daging 
sembelihan tersebut hanya ditimbun atau diberikan 
pada yang sebenarnya tidak butuh. Jadi, 
mentransfer ke lain daerah lebih baik daripada 
menyerahkannya pada yang tidak berhak menerima. 
Wallahu a‟lam.” 277  

(3) Demikian pula dinyatakan dalam Fatawa Syabakah 
Islamiyah ,[43778], 

إٕ ناْت ٖٓايو َصًحة زاجحة تكتطي إزضالها إلى بًد 

آخس جاش ذيو، وناْت أضحية تجصيء عٓ٘ َا داّ قد ْوى 

 بٗا الأضحية 

“Apabila di daerah lain terdapat maslahat yang 
kuat, yang menuntut untuk mengirimkan hewan 
qurban ke daerah tersebut, maka boleh-boleh saja 
berqurban di daerah lain. Sembelihan qurban 
tersebut dihukumi sah selama seorang 
mendermakan hewan qurbannya dengan meniatkan 
sebagai sembelihan qurban.‟‟ 

                                         

277 (Sumber: http://ibn-jebreen.com/fatwa/vmasal-1918-
.html) 
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4) Tentang masalah transfer qurban ke daerah lain, 
telah dijelaskan oleh Syaikh Sulaiman bin Nashir Al 
„Ulwan sebagai berikut. 

Beliau terlebih dahulu mengucap tahmid dan 
shalawat, lalu beliau berkata,Kepada yang 
bertanya, ketahuilah bahwa maslahat besar dengan 
memperhatikan kebutuhan kaum muslimin yang 
miskin sangat diperhatikan oleh syari‟at islam 
bahkan termasuk dalam salah satu maqoshid 
syari‟at yang utama. Di antara maslahat yang 
dianggap besar adalah memindahkan qurban dari 
negeri shohibul qurban ke negeri lainnya. Hal ini 
dibolehkan karena tidak ada dalil dari kitabullah, 
tidak pula dari sunnah Rasulullah shallallahu „alaihi 
wa sallam yang melarang hal ini. Sehingga hukum 
asalnya adalah boleh. Jika zakat yang wajib saja 
boleh dipindahkan dari satu negeri ke negeri lain 
jika ada maslahat, bagaimana lagi dengan qurban 
yang dihukumi sunnah. 

Sebagian ulama berpendapat tidak bolehnya hal ini 
karena syi‟ar qurban ini akan luput. Dalilnya, firman 
Allah  , 

ْٓ شَؼَدجِشِ خٌٍَّوِ ِِ ُْ َـؼٍَْنَدىَد ٌَىُ  َْ َُ خٌٍَّوِ  ًَخٌْسُذْ ُْ فِْيَد خَْْش  فَدرْوُشًُخ خعْ ٌَىُ

ُّؼْعَشَّ  ًَخٌْ ٌُّخ خٌْمَدِٔغَ  ًَؤَطْؼِ ُـنٌُزُيَد فَىٌٍُُخ ِِنْيَد  َـسَطْ  ًَ ٌَخفَّ فَةِرَخ  ػٍََْْيَد صَ

َْ ُْ ظَشْىُشًُ ُْ ٌَؼٍََّىُ  وَزٌَِهَ عَخَّشَْٔدىَد ٌَىُ
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“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
sebahagian dari syi‟ar Allah, kamu memperoleh 
kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). 
Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 
makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang 
yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta. 
Demikianlah Kami telah menundukkan untua-unta 
itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu 
bersyukur.” (QS. Al Hajj: 36). 

Berdalil dengan dalil di atas kurang tepat dari dua 
sisi: 

Pertama: Manusia tidak semuanya melakukan 
penyembelihan qurban di luar negerinya, 
namun ada yang masih tetap berqurban di 
negerinya sendiri. Jadi syi‟ar qurban masih 
tetap ada. 

Kedua: Jika saja semua orang melakukan qurbannya 
di luar negerinya, maka tetap syi‟ar qurban 
masih ada, tidak ternafikan, semakin kuat di 
negeri lain, namun barangkali berkurang di 
negerinya. Akan tetapi, ini dilakukan karena 
adanya hajat dan mashalat. 

Sebagaimana maksud dari qurban adalah 
menghidupkan syi‟at ini di setiap negeri dengan 
memberikan manfaat bagi banyak kaum muslimin. 
Allah  berfirman, 
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ُْ ٌٍَ ِِنْىُ ْٓ َّنَدٌُوُ خٌعَّمْ ًٌََىِ ًٌََد دَِِدئُىَد  ْٓ َّنَديَ خٌٍَّوَ ٌُمٌُُِيَد  ٌَ 

“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali 
tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi 
ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.” 
(QS. Al Hajj: 37). 

Ada hadits shahih dalam shahih al-Bukhari dan 
Muslim dari jalan Abu „Ashim, dari Yazid bin Abu 
„Ubaid dari Salamah bin Akwa‟  , ia berkata bahwa 
Rasulullah   bersabda, 

ِٔ ضَ»  ََ ُ٘ ِٓ َٔ  ٔ٘ َٔٓ بَعِدَ ثَائجَةٕ وَفٔى بَيِتٔ ِِ فَلَا يُصِبٔحَ ِٓهُ َٔ حَٓى 

ٌُ « . شَىِءْ  َْفِعَ  ٔ٘ ٍَ ايًَٓ ٌُ قَايُوا يَا زَضُو ُُكِبٔ ُّ ايِ َٕ ايِعَا َُٓا نَا فًََ

 ٍَ َُاضٔى قَا َّ ايِ َٓا عَا ًِ َُا فَعَ َٕٓ » نَ ُُوا وَادَٓخٔسُوا فَإِ نًُُوا وَأَطِعٔ

َٕ َّ نَا َٗا  ذَئوَ ايِعَا ِٕ تُعٔيُٓوا فٔي ِٗدْ فَأَزَدِتُ أَ  «بٔايَٓٓاسِ جَ

“Barangsiapa yang berqurban di antara kalian 
janganlah ia menyisakan sesuatu pun (dari hasil 
qurban) di rumahnya.” Ketika datang tahun 
berikutnya, para sahabat berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami melakukan seperti yang 
diperintahkan tahun yang lalu.” Beliau pun 
bersabda, “(Saat ini), makan dan berilah makan 
serta simpanlah karena  pada saat itu banyak yang 
butuh, maka aku bermaksud untuk menolong 
mereka dalam hal itu.” 

Ketika syari‟at melihat ada kebutuhan akan daging 
qurban, maka dilarang disimpan lebih dari tiga hari. 
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Ketika alasan seperti ini hilang, maka terhapuslah 
larangan tadi. Oleh karena itu, kami melihat tidak 
mengapa berfatwa membolehkan memindahkan 
penyembelihan qurban ke daerah lain di mana di 
daerah tersebut kaum muslimin sangat butuh. 
Sejumlah besar kaum muslimin saat ini tergeletak di 
tanah, di bawah langit terbuka, dalam keadaan tak 
punya apa-apa, bahkan ada yang sampai mati 
kelaparan, dan perlunya kita berdiri bersanding 
dengan mereka karena mereka memang betul-betul 
butuh uluran tangan kita. Kita bisa membantu 
keadaan mereka dengan zakat dan sedekah, juga 
dengan qurban yang ditransfer ke negeri mereka. 
Jadi syari‟at qurban sebenarnya tidak mengharuskan 
melakukan di negeri shohibul qurban. Walau kita 
tidak bisa menyantap hasil qurban yang kita miliki, 
namun kita memperoleh keutamaan karena telah 
menolong fakir miskin yang muslim yang benar-
benar butuh.Wallahu a‟lam. Shalawat dan salam 
kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan seluruh 
sahabatnya. 278 

(5) Pertanyaan 

https://islamqa.info/id/answers/175475/menyemb
elih-hewan-kurban-diluar-negara 

Apakah diperbolehkan memberikan bantuan dan 
donasi berupa hewan kurban untuk saudara –saudara 
kita yang berada di Negara Somalia, dengan cara 

                                         

278 Sumber pembahasan:http://almoslim.net/node/82242 
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Chek hewan kurban atau transfer uang melalui bank 
Mesir? Sebagaimana yang anda lihat kondisi saudara 
kita di Somalia yang mengalami kelaparan dan 
kekurangan, ataukah lebih baik hewan kurban 
tersebut disembelih di negara saya? 

Jawaban :Alhamdulillah. 

Yang paling utama bagi seseorang yang berkurban, 
yaitu jika ia menyembelih sendiri binatang 
kurbannya. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
sahabat Anas bin Malik  . 

ِٓ فَشَؤَّْعُوُ  ِٓ ؤٍََِْمَْْ َُ $ ظَمََّ زِىَسْشَْْ ًَعٍََّ ُِّ صٍَََّ خٌٍَّوُ ػٍََْْوِ  ؤْ خٌنَّسِ

َّد زَِْذِهِ # سًخه  ًَُّىَسِّشُ فَزَزَمَيُ  ِِّّ َّد ُّغَ ًَخظِؼًد لَذََِوُ ػٍَََ صِفَدلِيِ

 #2:77# ًِغٍُ $6669خٌسخدسُ$

“Sesungguhnya Rasulullah   menyembelih dua ekor 
domba yang amat gemuk maka aku melihat beliau 
meletakkan kaki beliau yang mulya pada lambung 
domba tadi seraya mengucapkan basmalah dan 
bertakbir lalu menyembelih keduanya dengan 
tangan beliau yang mulya.” 279  

Dan diperbolehkan mewakilkan penyembelihan 
hewan kurbannya kepada orang lain meskipun ia 

                                         

279 HR.al- Bukhari ( 5558 ) dan Muslim ( 1966 ). 
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tidak memiliki udzur yang berarti ; Sebagaimana 
riwayat Jabir bin Abdullah 

َُّ ؤَػْطََ  ًَعِعِّيَن زَِْذِهِ ؼُ ؤْ خٌنبي صٍَ خلله ػٍْو ًع0ٍُ $.. َٔمَشَ ؼٍََدؼًد 

 #2329ػًٍَِّْد فَنَمَشَ َِد غَسَشَ# سًخه ِغٍُ $

“Sesungguhnya Rasulullah   pernah menyembelih 
hewan kurban sebanyak enam puluh tiga  ekor 
dengan tangan beliau kemudian memberikan sisa 
hewan sembelihan kepada Sahabat Ali  280.  

Doktor Wahbah Az Zuhaili Hafidhahullah 
berkata : “Sangat dianjurkan bagi orang yang ingin 
berkurban menyembelih sendiri hewan kurbannya 
jika dia memiliki kemampuan akan hal itu, karena 
sesungguhnya berkurban itu merupakan ibadah yang 
mengharap kedekatan kepada Allah   , maka 
meniti jalan kedekatan tersebut secara langsung itu 
lebih utama daripada mewakilkannya kepada orang 
lain, namun jika tidak memiliki kemampuan yang 
baik dalam hal menyembelih memang ada baiknya 
diwakilkan kepada seorang muslim yang memiliki 
kafaah dibidang tersebut, dan sangat dianjurkan dia 
menyaksikan saat penyembelihan. Sebagaimana 
sabda   kepada Fatimah Radliallahu Anha : 

 ّد فدطّص لٌِِ بلى ؤظمْعه فدشيذّيد

                                         

280 Hadits Riwayat Muslim (1218 ). 
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Wahai Fatimah bangkitlah dan saksikanlah hewan 
sembelihanmu.Semua imam madzhab yang empat 
sepakat akan hal ini281,  

Adapun berkuban diluar negara maka tentang 
hal ini terdapat perbedaan pendapat beberapa 
ulama‟. Dalam sumber yang sama (282/4 ) Doktor 
Wahbah Az Zuhaili berkata:“Adapun penyembelihan 
nya di negara lain ;  

Al Hanafiyyah  berkata : Makruh hukumnya 
mengirim hewan sembelihan keluar negara, 
kecuali jika mengirimkan kepada kerabatnya, 
atau kepada sekelompok komunitas orang yang 
sangat membutuhkan dibanding orang yang 
tinggal di negara itu, walau  tidak bisa tidak 
dan harus dikirim ke negara lain, hal ini tetap 
diperbolehkan dan mendapatakan pahala 
meskipun makruh hukumnya.  

Al Malikiyyah berpendapat : tidak boleh 
mengirimkannya ke daerah yang melebihi 
batas diperbolehkannya mengqashar shalat, 
melainkan jika penduduk daerah tersebut 
sangat membutuhkan dari pada penduduk 
daerah atau negara yang berkurban, maka 
wajib mengirimkan hewan kurban ke daerah 
atau negara yang membutuhkan tersebut lebih 
banyak, dan menyisakan sedikit bagi penduduk 
negara atau daerah yang berkurban.  

                                         

281 Diambil dari kitab : “ Al Fiqhul Islami wa Adillatuhu” 
(273/4 ). 
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Al Hanabilah dan As Syafi‟iyyah berpendapat sama 
dengan pendapat Al Malikiyyah : 
Diperbolehkan mengirimkannya ke negara atau 
daerah yang jaraknya kurang dari jarak 
diperbolehkannya mengqashar shalat, dari 
negara yang terdapat harta atau hewan 
kurban, dan diharamkan mengirimkan binatang 
sembelihan sebagaimana zakat, ke negara 
yang jaraknya sepadan dengan jarak 
diperbolehkannya mengqashar shalat atau 
melampaui batas tersebut..”. 

Para Ulama‟ Mu‟ashir (modern) sepakat 
memilih pendapat tentang diperbolehkannya 
menyalurkan hewan kurban ke negara yang kaum 
musliminnya sangat membutuhkan bantuan, Syaikh 
Ibnu Jibriin Rahimahullah ditanya akan masalah ini 
yang konten pertanyaannya sama kepada  beliau 
sebagai berikut : “Lembaga bantuan dunia Islam di 
kerajaan Saudi Arabiyah menyampaikan setinggi–
tingginya penghormatan kepada anda, dan 
senantiasa memohon dan berdoa kepada Allah   
agar kaum muslimin senantiasa mendapatkan 
manfaat dari ilmu–ilmu anda dan semoga Allah 
memberikan balasan atas segala jerih payah dan 
usaha anda dengan sebaik-baik balasan. Berangkat 
dan mengambil dari fatwa anda yang mulia tentang 
( Diperbolehkannya lembaga ini mengelola uang 
binatang kurban dari orang yang hendak berkurban 
lalu membelikannya hewan kurban ditempat 
pelaksanaan penyembelihan untuk disembelih pada 
saat hari raya kurban lalu dibagikan kepada fuqara‟ 
kaum muslimin di negara tersebut yang fakir dan 
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sangat membutuhkan bantuan ), dan ketika 
organisasi-organisasi yang berada di Saudi yang 
bekerja semenjak bertahun–tahun di bidang ini 
bersandar pada fatwa ini, pada saat lembaga 
menghadapi kesulitan untuk membantu kaum 
muslimin yang fakir di luar negara untuk 
mengurangi beban mereka dengan memberikan 
binatang kurban di daerah atau negara mereka, atas 
dasar ini kami berharap dari Syaikh yang mulia 
berkenan mengemukakan pendapat menurut sudut 
pandang Syari‟ah tentang nash yang saya pahami 
dalam masalah ini.  

Syaikh menjawab : Telah sampai kepada kami 
surat anda  yang didalamnya terdapat permintaan 
anda agar diberikan pemahaman tentang hukum 
mengirimkan binatang kurban untuk disembelih di 
luar daerah atau negara lalu dibagikan kepada para 
fakir miskin kaum muslimin di negara tersebut, 
sekiranya anda telah membaca fatwa kami tentang  
diperbolehkannya lembaga ini mengelola uang 
binatang kurban dari orang yang hendak berkurban 
lalu membelikannya hewan kurban di tempat 
pelaksanaan penyembelihan untuk disembelih pada 
saat hari raya kurban lalu dibagikan kepada fuqara‟ 
kaum muslimin di negara tersebut yang fakir dan 
sangat membutuhkan bantuan; sesungguhnya kami 
mengatakan yang demikian itu karena lebih melihat 
kepada hikmah dalam penyembelihan hewan kurban 
yang merupakan menghidupkan sunnah dan 
menyebar luaskannya kepada kaum muslimin pada 
saat hari lebaran yang merupakan hari kebahagiaan 
dan suka cita, terlebih lagi sesungguhnya  banyak 
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orang – orang kaya di kerajaan Saudi ini disamping 
banyak pula kebaikan-kebaikan yang lain, 
sesungguhnya mereka para penduduk Saudi sudah 
terbiasa melaksanakan kurban, dimana satu rumah 
bisa didapati banyak anggota keluarga  dan kerabat 
yang berkurban, dan sangat sedikit sekali didapati 
para fakir miskin pada hari-hari itu yang butuh 
mengkonsumsi daging kurban, lalu kami 
berpendapat bahwa yang paling tepat adalah 
mengirimkan mentransfer uang harga hewan kurban 
ke negara yang fakir agar dibelikan binatang kurban 
lalu disembelih pada hari raya  dengan menyebut 
nama donatur, kemudian dibagikan kepada kaum 
muslimin yang fakir yang dari golongan ahlussunnah 
waljama‟ah; maka hal ini lebih baik dan lebih 
utama dari pada daging-daging kurban tersebut 
dibiarkan menumpuk dan disimpan lalu dikonsumsi 
sampai berbulan – bulan, akan tetapi apabila 
terdapat fakir miskin yang berada di negara 
tersebut maka mereka ini lebih berhak untuk 
didahulukan dan diberikan daging kurban untuk 
menutupi kebutuhan mereka, dan lebih menguatkan 
eksistensi kebangsaan mereka, ini adalah pendapat 
kami dan kami persilahkan anda meminta fatwa dan 
pendapat kepada selain kami, dan hanya Allah lah 
Wali bagi kita semua dan Shalawat serta salam 
semoga senantiasa tercurah kepada Rasullullah 
Muhammad  , keluarga dan para sahabat beliau”. 
Ini merupakan pendapat Syaikh Jibriin yang dikutip 
dari internet. 

Syaikh Rahimahullah ditanya tentang : 
“Apakah diperbolehkan mengirimkan daging- daging 
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kurban keluar dari kerajaan Saudi Arabiyah kepada 
mereka yang membutuhkan dan terbelit kefakiran, 
semisal negara Bosnia Herzegovina, Sudan, negara–
negara miskin di Afrika dan negara-negara Islam 
yang lain dimana mereka sangat darurat akan 
kebutuhan bantuan tersebut di negara mereka?? 
Kami mohon penjelasan dari yang mulia... 

Syaikh menjawab: Yang paling utama jika anda 
berkurban, hendaknya anda menyembelihnya di 
tempat atau di negara dimana anda tinggal, 
sehingga anda bisa menghadiri dan menyaksikan 
penyembelihan seraya menyebut Asma Allah, 
mengkonsumsi daging dan menghadiahkannya. Anda 
juga bisa menyedekahkannya sepertiga (1/3) dari 
daging kurban, akan tetapi apabila di tempat atau 
di negera yang anda tinggal termasuk kategori 
negara yang makmur yang tidak terdapat satupun 
orang yang fakir, yang seumpama anda memberikan 
daging kurban ke sebagian mereka, maka mereka 
akan menyimpannya selama berhari – hari karena 
mereka sudah memiliki daging yang melimpah 
sepanjang tahun, dengan alasan  ini maka 
diperbolehkan mengirimkan daging-daging kurban 
kepada mereka yang membutuhkannya di negara-
negara yang fakir, yang mereka jarang sekali 
mengkonsumsi daging melainkan sangat langka, 
dengan kondisi seperti ini maka wajib bagi orang 
yang berkurban menyalurkan hewan kurbannya 
kepada mereka pada saat hari raya kurban dengan 
umur hewan kurban yang sudah mencukupi, selamat 
dari cacat yang menjadikan tidak sahnya hewan 
kurban serta terealisasinya amanah bagi orang 
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mendapatkan tugas pendistribusian hewan kurban 
tersebut. Wallahu a‟lam.Selesai 

(6) Terdapat pula pendapat dalam kumpulan fatwa : 
“Mawqi‟ul muslim” yang diasuh oleh Doktor Nashir 
Al Umar Hafidhahullah, tentang fatwa seputar : 
“Mengirim binatang kurban keluar dari daerah 
domisili orang yang berkurban”. Gambaran 
permasalahan; Hukum seseorang yang hendak 
berkurban namun hewan kurbannya dikirimkan ke 
daerah lain yang bukan daerahnya, apakah itu masih 
di dalam negaranya ataupun ke negara lain; karena 
melihat adanya kaum muslimin di negara lain yang 
sangat membutuhkan daging kurban dari pada kaum 
muslimin yang ada di negaranya?? 

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, 
Shalawat dan salam senantiasa tercurah atas 
Rasulnya yang mulya, para anggota keluarganya dan 
semua sahabat – sahabatnya, ketahuilah wahai 
saudara penanya yang budiman; sesungguhnya 
diantara kemashlahatan  paling besar yang syariat 
Islam senantiasa melestarikan dan 
memperhatikannya, dan merupakan salah satu 
maksud dan tujuannya yang utama yaitu 
mendahulukan kemashlahatan dan peduli terhadap 
kaum muslimin yang fakir lagi papa dan sangat 
membutuhkan bantuan, dan diantara 
kemashlahatan yang nyata dalam hal ini adalah 
diperbolehkannya mengirimkan hewan kurban dari 
negara orang yang berkurban ke negara lain, apalagi 
tidak ada pelarangan dan pencegahan dalam kitab 
Allah maupun sunnah Rasul-NYA Shallallahu Alaihi 
Wasaallam. Hukum asal dalam permasalahan ini 
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diperbolehkan atau Jawaz, maka jikalau Zakat 
Fitrah yang wajib menurut ijma‟ ulama‟ itu saja 
boleh dialihkan dari negara orang yang berzakat ke 
negara lain demi kemashlahatan dan kebutuhan, 
maka bagaimana dengan hewan kurban yang 
hukumnya adalah Sunnah Muakkadah dan 
mustahabbah?!, meski beberapa ulama‟ melarang 
akan hal tersebut; dengan mengambil argument 
akan hilangnya tersebar Syi‟ar Islam, Allah   
berfirman: 

َُ خٌٍَّوِ  ُْ فِْيَد خَْْشٌ، فَدرْوُشًُخ خعْ ْٓ شَؼَدجِشِ خٌٍَّوِ ٌَىُ ِِ ُْ َـؼٍَْنَدىَد ٌَىُ  َْ ًَخٌْسُذْ

ُّؼْعَشَّ،  ًَخٌْ ٌُّخ خٌْمَدِٔغَ  ًَؤَطْؼِ ُـنٌُزُيَد فَىٌٍُُخ ِِنْيَد  َـسَطْ  ًَ ٌَخفَّ، فَةِرَخ  ػٍََْْيَد صَ

ُْ ظَشْ ُْ ٌَؼٍََّىُ  47خلحؿ / ( ىُشًُْوَزٌَِهَ عَخَّشَْٔدىَد ٌَىُ

(( Dan unta-unta itu kami jadikan untukmu bagian 
dari syi‟ar agama Allah,kamu banyak memperoleh 
kebaikan padanya. Maka sebutlah nama Allah 
(ketika kamua akan menyembelihnya) dalam 
keadaan berdiri,kemudian apabila telah rebah 
(mati),maka makanlah sebagiannya dan berilah 
makan orang yang merasa cukup dengan apa yang 
ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta. Demikianlah kami tundukkan unta-unta 
itu untukmu agar kamu bersyukur)) .[QS.Al 
Hajj/36].  

Dalam  pengambilan ayat ini sebagai dalil terdapat 
dua sudut pandang : 
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Sudut pandang pertama :  Sesungguhnya banyak 
kalangan orang semuanya tidak sepakat atas 
penyembelihan hewan kurban mereka di luar 
negara mereka, bahkan diantara mereka 
bersikeras menyembelih hewan kurban di 
negaranya sendiri, maka akan sangat nampak 
tersebar Syi‟ar Islam di negara mereka, dan 
sudut pandang seperti ini masih ada. 

Sudut pandang kedua : Sesungguhnya kalau memang 
semua orang harus menyembelih hewan 
kurbannya di luar negara mereka, maka asal 
tersebarnya Syi‟ar Islam yang hal ini 
merupakan inti disunnahkanya ibadah, akan 
tetap ada dan tidak lenyap bahkan ia akan 
semakin nampak, semakin menguat dan 
cemerlang di negara lain, meski tersebarnya 
Syi‟ar di negara sendiri akan terasa redup ; 
dan yang demikian itu demi kebutuhan yang 
mendesak dan kemaslahatan. Sebagaimana 
dipahami sesungguhnya tujuan dari berkurban 
adalah menampakkan Syi‟ar Islam di setiap 
negara dan memberikan manfaat bagi kaum 
muslimin yang fakir; Allah   berfirman : 

ْٓ َّنَديَ خٌٍَّوَ ٌُمٌُُِيَ ٌَ #ُْ ٌٍَ ِِنْىُ ْٓ َّنَدٌُوُ خٌعَّمْ ًٌََىِ ًَلا دَِِدئُىَد    48خلحؿ /د 

(Allah Ta‟ala sama sekali tidak akan menerima 
dagingnya (hewan kurban) tidak pula darahnya 
akan tetapi akan menerima ketakwaan yang 
ada dalam hati kalian).][QS. Al Hajj /37].  
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Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim 
dari jalur Abi „Ashim dari Yazid bin Abi „Ubaid dari 
Salamah bin Al „Akwa‟   ia berkata : 

لدي سعٌي خلله صٍَ خلله ػٍْو ًعٍُ 0 $ ِٓ ظمَ ِنىُ فلا ّصسمٓ 

زؼذ ؼدٌؽص ًفي زْعو شِء، فٍّد ودْ خٌؼدَ خلدمسً لدٌٌخ0 ّد سعٌي خلله ٔفؼً 

فؼٍند خٌؼدَ خلددظِ ؟ لدي 0 وٌٍخ ًؤطؼٌّخ ًخدخشًخ ، فةْ رٌه  وّد

 .خٌؼدَ ودْ زدٌندط ـيذ فإسدض ؤْ ظؼْنٌخ فْيد

Rasulullah   bersabda : ( Barangsiapa yang 
berkurban diantara kalian, maka jangan sekali–kali 
ia menyisakan daging kurban di rumahnya melebihi 
tiga hari, maka tatkala datang tahun depan mereka 
(para sahabat) berkata : Wahai utusan Allah apakah 
kami juga harus melakukan sebagaimana apa yang 
telah kami lakukan pada tahun lalu ??  Beliau 
menjawab dan bersabda : Makanlah oleh kalian, 
berikan makan keluarga kalian dan simpanlah (dari 
daging kurban kalian) sesungguhnya orang – orang 
sangat kesulitan dan membutuhkan bantuan pada 
tahun lalu dan aku menginginkan kalian ikut andil 
dalam membantu mereka).  

Maka pembuat Syari‟ah - dalam hal ini adalah 
Rasulullah - ketika melihat kesulitan yang dialami 
umat manusia, beliau mengharamkan menyimpan 
daging kurban melebihi tiga hari, maka tatkala inti 
permasalahan umat itu hilang, hilang pula 
pengharaman dan pelarangan dan saat itu kita tidak 
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mendapati adanya penghalang dan hambatan akan 
diperbolehkannya mengalihkan hewan kurban dari 
satu negara ke negara lain, jika memang kebutuhan 
kaum muslimin menuntut untuk itu, maka 
sesungguhnya betapa sangat besar jumlah kaum 
muslimin saat ini yang mereka tidur beralaskan 
bumi dan berselimutkan langit, mereka meregang 
menahan lapar, nyawa mereka hilang karena 
kelaparan dan mereka sangat membutuhkan 
bantuan untuk menghentikan penderitaan mereka 
dengan mendistribusikan zakat dan  Shodaqoh 
kepada mereka dan mengirimkan serta mengalihkan 
hewan kurban ke negara mereka, sesungguhnya 
tidak harus hewan kurban itu disembelih di negara 
orang yang berkurban karena meskipun sunnah 
memakan hewan kurban terlewatkan, namun tidak 
demikian dengan kemaslahatan yang diperoleh dari 
mengentaskan dan menolong fakir miskin kaum 
muslimin dari keterpurukan mereka dan menutupi 
kebutuhan mereka, wallahu a‟lam dan shalawat 
Allah dan salam-Nya senantiasa tercurah kehadirat 
Nabi kita Muhammad serta keluarga dan para 
sahabat–sahabat beliau ” 282.   

7) Syaikh Kholid Mushlih -murid sekaligus menantu 
Syaikh Muhammad bin Sholih Al „Utsaimin- 
berpendapat asalnya memang shohibul kurban 

                                         

282 http://almoslim.net/node/82242 
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menyembelih kurbannya di negerinya. Namun jika 
ada hajat, boleh ditransfer ke daerah lain283.  

8) Berdasarkan pertimbangan di atas, Syaikh Abul 
Hasan al-Ma‟ribi hafizhahullah menegaskan bahwa 
hukum memindahkan hewan kurban itu dirinci -
tidak disamaratakan -, tergantung pada kondisi 
masyarakat miskin yang ada di daerah shohibul 
qurban itu sendiri dan masyarakat miskin yang ada 
di tempat lain (baca: lokasi sasaran transfer 
kurban). Apabila masyarakat sekitarnya lebih 
membutuhkan maka yang lebih utama tidak 
memindahkannya. Adapun apabila ternyata 
masyarakat sekitarnya sudah berkecukupan, 
sedangkan di tempat lain orang-orang miskin sangat 
membutuhkannya maka yang lebih utama adalah 
memindahkan hewan kurban, baik itu dengan niat 
sedekah -dan di saat yang sama dia juga 
menyembelih kurban sendiri di tempatnya- ataupun 
misalnya diniatkan sebagai hewan kurban maka 
itupun boleh. Hal ini berlaku bagi orang yang 
berkelapangan sehingga minimal dia bisa 
menyembelih dua hewan kurban, yang satu di 
tempatnya sendiri dan yang lainnya di daerah lain 
yang membutuhkan. Adapun bagi orang yang hanya 
bisa berkurban satu hewan maka hukum 
memindahkannya tergantung pada hukum 
memakan daging kurban tersebut, wajib atau 
tidak. Kalau wajib maka tidak boleh dipindahkan, 

                                         

283Sumber:http://www.youtube.com/watch?v=EW-D_Pf_hY) 
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sedangkan kalau tidak wajib maka boleh untuk 
dipindahkan284 . 

Keterangan tentang wajib atau tidaknya hal itu 
sudah dipaparkan di atas, dan pendapat yang lebih kuat 
setelah membaca keterangan di atas -wallahu a‟lam- 
adalah pendapat jumhur ulama yang menyatakan bahwa 
hal itu tidak wajib285.  

Sebagai tambahan, berikut ini kami bawakan 
ucapan ulama dalam masalah ini agar semakin bertambah 
jelas: 

 al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah mengutip 
perkataan an-Nawawi rahimahullah, “Madzhab 
jumhur ulama menyatakan tidak wajibnya 
memakan sebagian dari hasil sembelihan kurban, 
sebab perintah yang ada di situ hanyalah 
menunjukkan izin/kebolehan. Dan sebagian ulama 
salaf memang ada yang berpendapat tetap 
mengikuti zahir perintah itu…”286  

                                         

284 silahkan lihat Tanwir al-‟Ainain bi Ahkam Adhahi wal 
„Iedain, (hlm.  490), kami ucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya 
kepada al-Ustadz al-Fadhil Abu „Ukkasyah Aris Munandar -
hafizhahullah- yang telah menunjukkan faedah isi kitab ini kepada 
kami serta atas jerih payahnya menyebarkan Sunnah Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam 

285 lihat keterangan Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (5/315) cet. 
Maktabah Taufiqiyah, at-Tadz-hib fi Adillati Matn al-Ghayah wa 
Taqrib, (hlm.247), Mughni al-Muhtaj (4/387), al-Muhadzdzab fi 
Fiqhi al-Imam asy-Syafi‟i (1/436) 

286 Fath al-Bari (10/31) cet. Dar al-Hadits tahun 1424 H 
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 Syaikh as-Sa‟di rahimahullah berkata ketika 
menjelaskan makna ayat ke-36 dari surat al-Hajj, 
“Maka makanlah sebagian darinya”. Kata beliau, 
“Ayat ini ditujukan kepada orang yang 
menyembelih had-yu/kurban. Maka dia boleh 
memakan dari hasil sembelihannya.” 287  

 Pada suatu saat Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah 
menjelaskan tentang anjuran memakan sebagian 
daging kurban. Ketika itu beliau mengatakan bahwa 
shohibul qurban disunnahkan untuk ikut memakan 
sebagian dari hasil sembelihan kurbannya, dan 
beliau tidak menyatakan wajibnya hal itu288. 

6. Memberi Daging Kurban Pada Orang Kafir 

Ulama madzhab Malikiyah berpendapat makruhnya 
memberikan daging qurban kepada orang kafir, 
sebagaimana yang dikatakan oleh dikatakankata Imam 

Malik rahiشahullah: “(diberikan) kepada selain mereka 

(orang kafir) lebih aku sukai.” Sedangkan syafi‟iyah 
berpendapat haramnya memberikan daging qurban 
kepada orang kafir untuk qurban yang wajib (misalnya 
qurban nadzar, pen.) dan makruh untuk qurban yang 
sunnah289.  

                                         

287 Taisir al-Karim ar-Rahman ,(hlm.  538 )cet Mu‟assasah ar-
Risalah tahun 1423 H 

288 lihat As‟ilah wa Ajwibah fi Sholat al-‟Iedain, (hlm.  9) cet. 
Dar al-Wathan tahun 1412 H. 

289
 Fatwa Syabakah Islamiyah ( 29843). 
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Al Baijuri As Syafi‟i rahimahullah mengatakan: 
“Dalam Al Majmu‟ (Syarhul Muhadzab) disebutkan, boleh 
memberikan sebagian qurban sunnah kepada kafir 
dzimmi yang faqir. Tapi ketentuan ini tidak berlaku 
untuk qurban yang wajib.” 290  

Lajnah Daimah (Majlis Ulama‟ saudi Arabia) ditanya 
tentang bolehkah memberikan daging qurban kepada 
orang kafir. 

Jawaban Lajnah: 

“Kita dibolehkan memberi daging qurban 
kepada orang kafir Mu‟ahid baik karena statusnya 
sebagai orang miskin, kerabat, tetangga, atau 
karena dalam rangka menarik simpati mereka… 
namun tidak dibolehkan memberikan daging qurban 
kepada orang kafir Harby, karena kewajiban kita 
kepada kafir harby adalah merendahkan mereka dan 
melemahkan kekuatan mereka. Hukum ini juga 
berlaku untuk pemberian sedekah. Hal ini 
berdasarkan keumuman firman Allah   

Artinya:“Allah tidak melarang kamu untuk 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 
yang tidak memerangimu karena agama dan tidak 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil.”(QS.Al 
Mumtahanah ) 

                                         

290 Hasyiyah Al Baijuri (2/310). 
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Demikian pula Nabi   pernah memerintahkan 
Asma‟ binti Abu Bakr radhiallahu „anhuma untuk 
menemui ibunya dengan membawa harta padahal 
ibunya masih musyrik.” 291  

Kesimpulannya, memberikan bagian hewan 
qurban kepada orang kafir dibolehkan karena status 
hewan qurban sama dengan sedekah atau hadiah, 
dan diperbolehkan memberikan sedekah maupun 
hadiah kepada orang kafir. Sedangkan pendapat 
yang melarang adalah pendapat yang tidak kuat 
karena tidak berdalil. 

7. Janin Hewan Kurban 

َْ َّمٌُيُ بِرَخ  َّشَ ؤََّٔوُ وَد ِٓ ػُ ٌٍَّوِ زْ ْٓ ػَسْذِ خ ْٓ َٔدفِغٍ ػَ ْٓ َِدٌِه ػَ لَذَّؼَنِِ َّمََْْ ػَ

ًََٔسَطَ  َّ خٍَْمُوُ  َْ لَذْ ظَ ُٔمِشَضْ خٌنَّدلَصُ فَزَوَدشُ َِد فِِ زَطْنِيَد فِِ رَوَدظِيَد بِرَخ وَد

ِٓ ؤُِّوِ رُزِ ْٓ زَطْ ٌْفِوِشَؼَشُهُ فَةِرَخ خَشَؾَ ِِ َـ  ْٓ  كَ لَعََّ َّخْشُؾَ خٌذََُّ ِِ

Jika unta disembelih, maka janin yang ada di dalam 
unta tersebut hukumnya sama dengan unta yang 
telah disembelih, dengan syarat janin tersebut 
telah sempurna & tumbuh rambutnya. Jika telah 
keluar dari perut induknya maka harus disembelih 
hingga keluar darah dari kerongkongannya292.  

                                         

291
 Fatwa Lajnah Daimah ( 1997). 

292 HR. Malik ,[932]. 
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ْٓ عَؼِْذِ  ِِّ ػَ ٌٍَّْْؽِ ِٓ لُغَْْطٍ خ ٌٍَّوِ زْ ِٓ ػَسْذِ خ ْٓ َّضِّذَ زْ ْٓ َِدٌِه ػَ ً لَذَّؼَنِِ ػَ

ِٓ خٌزَّزِْمَصِ فِِ رَوَدشِ ؤُِّ َْ َّمٌُيُ رَوَدشُ َِد فِِ زَطْ ُّغََّْرِ ؤََّٔوُ وَد ِٓ خٌْ َْ زْ وِ بِرَخ وَد

ًََٔسَطَ شَؼَشُهُ َّ خٍَْمُوُ   لَذْ ظَ

Hukum janin yang ada di dalam perut induknya 
sama dgn induknya jika disembelih. Hal tersebut 
jika janin itu telah sempurna & tumbuh 
rambutnya293. 

                                         

293 HR. Malik ,[933]. 
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